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SAMBUTAN DIREKTUR JENDRAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku
hasil kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan
khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai ba-
han bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling mema-
hami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-
tiap daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakar Juni 1991
Direktur deral Kebudayaan

v

Drs. GBPH Poegeréé
NIP. 130 204 562




KATA PENGANTAR

Tujuan proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya adalah menggali Nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila untuk
terciptanya ketahanan nasional di bidang Sosial Budaya. Un-
tuk hal tersebut, telah dihasilkan berbagai macam naskah ke-
budayaan daerah diantaranya ialah : POLA PENGASUHAN ANAK SE-
CARA TRADISIONAL DI KELURAHAN MORO DAERAH RIAU tahun 1990/
1991.

Kami menyadari bahwa, naskah ini belum merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pen-
catatan, diharapkan dapat disempurnakan dimasa yang akan da-
tang.

Berhasilnya usaha ini berkat ker jasama yang baik anta-
ra Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pemimpin
Proyek Pusat, Daerah dan Staf Proyek Inventarisasi dan Pem-

binaan Nilai-nilai Budaya Riau, Pemerintah Daerah, Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan® Kebudayaan, Perguruan
Tinggi serta tenaga akhli perorangan di daerah.

Oleh karena itu, dengan selesainya naskah ini maka ke-
pada semua pihak yang tcersebut diatas kami menyampaikan peng
hargaan dan ucapan terima kasih.

Demikian pula kami ucapkan terima kasih kepada Tim pe-
nulis vang terdiri dari : Drs. Gatot Winoto sebagai ketua
tim, Drs. Nyat Kadir sebagai sekretaris, M.Nur, SmHk sebagai
anggota, Selamet Rianto sebagai anggota dan Syarifah Zainab
sebagai anggota. Atas jerih payahnya sehingga penulisan ini
dapat tersusun dengan baik.

Harapan kami, semoga hasil penulisan ini ada manfaat-
nya.

Tanjung Pinang, Pebruari 1991.
PEMIMPIN PROYEK IPNB RIAU

SUGIT O, BA

NIP. 131633497.
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KATA SAMBUTAN
KEPALA BALAI KAJIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL

Salah satu program Proyek Inventarisasi Pembinaan Nilai-Nilai
Budaya Riau vahun anggaran 1991/1992 adalah perbanyakan nas-
kah hasil perekaman kebudayaan daerah berupa percetiakan dan
penyebar luasan hasil-hasil penelitian atau perekaman kebuda-
yaan daerah uahun sebelumnya.

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Tanjung Pinang
yang merupakan dempat pusat kegiatan Proyek Inventuarisasi dan
Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Riau w©ahun anggaran 1991/1992
yang mengkoordinir kegiatan Bagian-Bagian Proyek di 5 Propin-
si yaiuu Propinsi Aceh, Sumatera Uvara, Sumatera Barat, Jambi
dan Riau, menyambubt dengan gembira dan bangga atas kepercaya-
an yang diberikan oleh Direktlorav Sejarah dan Nilai Tradisio-
nal dalam vtahun anggaran 1991/1992 ini unuuk melakukan kegia-
tan perbanyakan naskah hasil penhelittian dari daerah-daecah
versebutl yang berupa

1. POLA PENGASUHAN ANAK SECARA TRADISTONAL DI KELURAHAN MORGO

DAERAH RIAU.

2. PENGOBATAN TRADLSTONAL PADA MASYARAKAT PEDESAAN  DAFRAII
RTAU.
Melaluli penerbiuan naskah-naskah hasil peuneliuian kebudayaan

sepervti ini, maka kekayaan budaya dan tradisi masyarakat Riau
akan ikull membentuk dan memperkaya khasanah budayva nusantara.

Oleh sebab itlu upaya tersebutl perlu verus dikembangkan karena
penyebarluasan hasil penelitlian ini diharapkan akan menambah
penghayatian yang mendalam verhadap nilai-nilai budaya vang
hidup dan berkembang di berbagai suku bangsa Indonesia,
hingga akan mempertebal kepribadian bangsa demi verwujudnya
persatiuan dan kesatluan bangsa.

KEe=

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada Sdr.Sugivo, BA
sebagal Pimpro IPNB Riau ®Wahun anggaran 1991/1992 dan kepada
semua pihak yang telah membantiu dalam penyelesaian kegiatan
in1 sehingga hasil penerbitan naskah penelititian/perekaman ke-
budayaan daerah ini dapat sampai ke vangan pembaca atau ma-
syarakat.

Tanjung Pinang, 02 Desember 1992
Kepala Balai Kajian
Jagahniura,

Drs. M. Nusyirwan
NIP. 470016913
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola hubungan antar manusia, hubungan antar kelompok
serta hubungan manusia dengan kelompok disebut interaksi so-
sial, termasuk dalam hal ini adalah anak-anak dan remaja se-
bagal salah satu pihak, disamping adanya pihak-pihak 1lain.
Pihak-pihak tersebut saling wmempengaruhi, sehingga sebagai
akibatnya terbentuklah kepribadian tertentu.

Proses interaksi yang meliputi anak-anak serta remaja
ter jadi proses sosialisasi. Adapun pengertian sosialisasi a-
dalah proses seorang individu belajar berinteraksi dengan
sesamanya dalam suatu masyarakat berdasarkan sistem nilai,
norma, serta adat-istiadat yang mengatur masyarakat yang ber-
sangkutan. Atau proses belajar dari masing-masing individu
untuk memainkan peranan-peranan sosial di dalam ma~yarakat
yang bersangkutan sesuai dengan statusnya. Sosialisasi itu
juga merupakan suatu kegiatan yang bertujuan agar pihak yang
dididik atau diajak agar mematuhi kaidah-kaidah serta nilai-
nilai yang berlaku dan dianut oleh masyarakat tertentu. Ada-
pun tujuan pokok adanya sosialisasi tersebut bukan hanya se-
mata-mata agar kaidah-kaidah serta nilai-nilai diketahui dan
dimengerti. Akan tetapi tujuan akhirnya adalah agar manusia
dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah
serta nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat disam-
ping yang bersangkutan agar selalu menghargainya.

Di dalam proses sosialisasl pada anak-anak serta rema-
ja ada beberapa pihak yang mungkin berperan. Pihak-pihak itu
disebut lingkungan-lingkungan sosial serta pribadi-pribadi
tertentu. Adapun lingkungan yang berhubungan dengan anak a-
dalah orang tuanya, saudara-saudaranya yang lebih tua (kalau
ada), serta mungkin kerabat dekat yang menetap bersama dalam



satu rumah, jadi melalui proses itulah anak mengenal dunia
sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku sehari-
hari, sehingga terjadilah proses sosialisasi awal.

Pengasuhan anak (child reaning) adalah bagian dari
proses sosialisasi yang paling penting dan paling mendasar,
karena fungsi utama dari pengasuhan anak adalah mempersiap-
kan seorang anak untuk menjadi warga masyarakat. Dalam arti
berusaha mengarahkan anak agar si anak yang bersangkutan
bertingkah laku sesuai dengan norma-norma serta nilai-nilai
kebudayaan yang didukungnya. Jadi, jelaslah bahwa pengasuhan
anak adalah bagian dari sosialisasi yang pada dasarnya mem-—
punyai fungsi sebagai cara untuk melestarikan kebudayaan
yang hidup dalam suatu masyarakat tertentu.

Dari lingkungan pertama yang merupakan proses sosiali-
sasi awal, dimana si anak berhubungan dengan orang tuanya,
saudara-saudaranya yvang lebih tua, serta mungkin kerabat de-
katnya yang menetap serumah mulai diberikan didikan dan per-
hatian kepada si anak sebagai dasar pola pergaulan hidup
yang benar dan baik, di samping melalui penanaman disiplin
dan kebebasan serta penyerasiannya. Dengan demikian si anak
mulai mengenal aturan-aturan serta norma-norma maupun sangsi
-sangsi apabila si anak melakukan kekeliruan dalam tindakan-
tindakannya.

Adapun pengertian pengasuhan menurut kamus umum Bahasa
Indonesia, berasal dari kata asuh (torear) yang berarti men-
jaga, merawat, serta mendidik anak yang masih kecil ( Purwa-
darminta, 1976 : 63).

Berdasarkan pengertian di atas, maka pengasuhan anak
meliputi hal-hal sepeti mendidik, menjaga dan merawat serta
membimbing anak-anak dalam keluarga. Jadi berarti pengasuhan
anak tidak hanya menjaga atau mengawasi anak itu, tetapi
didalamnya meliputi pendidikan, baik dalam sopan santun,
menghormati orang, mengajarkan tentang kedisiplinan dan ke-
bersihan, bahkan juga memberikan pengetahuan tentang seks
serta mengajarkan bagaimana seorang wanita dan seorang laki-
laki seharusnya bersikap serta kebiasaan-kebiasaan lain.

Dalam pengasuhan anak pada setiap keluarga atau setiap
suku bangsa tidak sama bentuknya, karena hal itu sangat di-
pengaruhi oleh faktor-faktor kebudayaan yang mendukungnya.
Misalnya, faktor pendidikan, faktor stratifikasi sosial.
faktor mata pencaharian serta kebiasaam lainnya ‘dalam hidup



ini. Selain dari itu, faktor 1lingkungan seperti tempat
tinggal dan siapa-siapa yang tinggal dalam satu rumah akan
banyak juga mempengaruhl pola pengasuhan anak, dan hal yang
tidak kurang pentingnya adalah sistem kekerabatan yang ada
pada masyarakat yang bersangkutan. Oleh karena dengan adanya
bermacam-macam variabel itu maka timbul perbedaan-perbedaan-
dalam pengasuhan anak, baik dalam masyarakat pedesaan maupun
masyarakat perkotaan.

1.2 Masalah

Wilayah Kepulauan Riau yang terdiri dari kurang 1lebih
1.062 buah Pulau, baik besar maupun kecil yang tersebar di
Laut Cina Selatan, Selat Karimun serta Selat Sumatera menem-
patkan daerah tersebut sebagai jalur pelayaran Internasional
Dengan keadaan atau letak giografis yang demikian itu menem-
patkan Kepulauan Riau itu sebagai daerah yang strategis se-
kaligus juga rawan, baik dalam segi politik maupun dalam se-
gi sosial budaya serta segi lainnya.

Masyarakat Kepulauan Riau pada hakekatnya adalah masya
rakat majemuk. Dalam persebaran penduduknya terlihat bahwa
pengelompokan tidak hanya ada di kota-kota saja, tetapl juga
ada yang menetap atau mengelompok di pulau-pulau yang rela-
tif kecil serta jauh dari pusat perkotaan. Masyatrakat yang
majemuk baik etnis maupun releginya seperti masyarakat Kepu-
lauan Riau sudah barang tentu membawa pengaruh pula pada po-
la pengasuhan anak dalam masyarakat Melayu vyang merupakan
penduduk aslinya.

Pada umumnya masyarakat Kepulauan Riau serta masyara-
kat daerah Moro khususnya masih mencerminkan masyarakat pe-
desaan, dengan karakteristik setiap warga masyarakat masih
saling mengenal satu sama lainnya, dimana hal itu masih ber-
laku atau terlihat saat penelitian dilakukan.

Berdasarkan dari penelitian dapat diketahuli bahwa, ma-
syarakat yang menetap di pulau-pulau atau .di daerah pedesaan
mayoritas adalah orang Melayu, dimana proses sosialisasi
yang terjadi dalam pola pengasuhan anak pada umumnya masih
dilakukan dengan cara-cara lama sebagaimana yang dilakukan
oleh para pendahulunya, yang sudah barang tentu mengalami
sedikit perubahan, dimana hal ini kemungkinan dengan pertim-
bangan efisiensinya.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka dalam pene-
litian ini akan diungkz kan mengenal bentuk yang bagaimana—



kah pola pengasuhan anak yang dilakukan oleh orang-orang Me-
layu, sertia sejauh manakah perubahan-perubahan yang terjadi
dalam pola pengasuhan- anak dengan addnya berbagai Jbpengaruh
dari luar kebudayaan Melayu. Disamping faktor-faktior apa sa-
ja yang menyebabkan masih bertlahannya liingga saat penelitiian
dilakukan.

1.3 Tujuan Penelitian

Penulisan ini sebagai hasil penelitian dalam pola pe-
ngasuhan anak pada masyarakat Melayu di pedesaan, yaitu Ke-
lurahan Moro, Kecamatan Moro, Kabupaten Kepulauan Riau. Un-
tuk mengungkapkan cara-cara yang divetapkan atau dilakukan
oleh orang Melayu dalam mengantlarkan anaknya guna menyong-
song hari depannya, sertla apa saja fakuor-fakuor yang mempe-
ngaruhi dalam mengasuh anak tersebun.

Selain itu melalui penelitlian ini juga bertujuan untiuk
memperoleh data yang akurat tenvang pola pengasuhan anak
yang sesuai dengan kondisi yang berlaku di daerah setempat.
Di samping dari data yang didapat ini diharapkan bLisa menge-
vengahkan sebab-sebab nerjadinya perubahan pola pengasuhan
anak, dengan menekankan pada pariabel, pendidikan sopan san-
tun, disiplin, sertla keadaan sosial ekonomi dalam keluarga.

Sesuai dengan pokok masalah diatlas, penelitian ini ber
tujuan untiuk menghasilkan suattu naskah pola pengasuh anak
secara tradisional suku bangsa Melayu di Kelurahan Moro, Ke-
camatan Moro, Kabupaven Kepulauan Riau. Dengan demikian di-
harapkan adanya pengetiahuan btentlang seberapa jauh disiplin
sertla prestiasi anak dalam meningkatkan disiplin dalam bidang
nya serta pembinaan hubungan akrab agar ridak banyak menga-
lami kesulitan-kesulitan dalam kehidupan keluarga maupun ma-
syarakau, sehingga dengan pengetahuan uersebutl para orang-
tua dapatl mendidik anak dengan baik, dengan meningkatukan di-
siplin serva prestasi untiuk menyongsong masa depannya.

Secara umum tujuan penelitian| ini adalah untiuk meng-
himpun dava, informasi serta analisis berkenaan dengan masa-
lah yang berkaiuan dengan pola pengasuhan anak pada masyara-
kat pedesaan Melayu, yang diharapkan menjadi bahan masukan
untiuk Direkuoratt Sejarah dan Nilai Tradisional dalam rangka
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dan daerah.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian




Dalam ruang lingkup penelitian ini dapat dibagi atas
dua bagian, yailtu ruang lingkup materi dan ruang lingkup o-
perasional.

1.4.1 Ruang Lingkup Materi

Keluarga merupakan salah satu kesatuan sosial terkecil
yang secara otomatis dimasukl seorang 1individu semenjak si
anak masih bayi. Selanjutnya setelah tumbuh menjadi dewasa
dia berkembang pula menjadi anggota kesatuan sosial lainnya,
baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dalam keluarga ter
jadi proses sosialisasi, dimana individu dapat mewarisi dan
diwarisi nilai-nilai budaya, maka keluarga sebagai unit ter-
kecil yang dijadikan objek penelitian serta analisa sangat-
lah relevan. Oleh karena keluarga adalah sebagai wadah sosia
lisasi, sebagai penghubung antara individu dengan masyarakat.

Sesuai dengan ruang lingkup materi yaitu keluarga baik
yang merupakan kesatuan yang terkecil terdiri dari ayah, ibu
serta anak yang belum menikah, maka ruang lingkup penelitian
ini meliputi (1) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya
dalam sopan santun makan minum; (2) bagaimana masyarakat de-
sa mengasuh anaknya dalam sopan santun terhadap orang tua;
(3) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya dalam “cara
menjaga kebersihan; (4) bagaimana masyarakati desa dalam hal
mengendalikan diri; (5) bagaimana masyarakau desa mengasuh
anaknya cara bergaul dengan anggoua keluarga maupun dengan
masyarakat diluar keluarga; (6) bagaimana masyarakat desa
memberi pengetahuan anaknya dalam hal seks; (7) bagaimana
masyarakat desa mengasuh anaknya dalam melatih disiplin wak-
tu vidur, bermain, belajar, makan, pergi seruva beribadah;
(8) bagaimana masyarakat desa mengasuh anaknya dalam melatih
bekerja; (9) bagaimana masyarakav desa mengasuh anaknya da-
lam hal cara berpakaian; (10) bagaimana masyarakat desa me-
ngasuh anaknya dalam hal memberi instruksi-instiruksi, petun-
juk-petunjuk ventlang etiket moral.

1.4.2 Ruang Lingkup Operasional

Sasaran dari penelitian ini ada’ah suku bangsa Melayu
Riau yang menetap di daerah pedesaan, hal ini sesuai dengan
Term of Referance (TOR) maka dijadikan objek penelitian ada-
lah keluarga suku bangsa Melayu yang anak-anaknya belum me-
nikah dan menetap dipedesaan; yaitu di Kelurahan Moro, Keca-
matan Moro, Kabupaten Kepulauan Riau. Pemilihan lokasi pene-
litian itu didasarkan bahwa, di daerah tersebut masih memi-
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liki suasana pedesaan, disamping karakteristik masyarakatnya
suku bangsa Melayu.

1.5 Pertanggung jawaban Penelitian

1.5.1 Tahap-tahap pelaksanaan Penelitian

Berpedoman dengan jadwal kegiatan proyek IPNB Riau ta-
hun anggaran 1990/1991, maka pelaksanaan kegiatan penelitian
di Kelurahan Moro tersusun dalam beberapa tahap sebagaimana
yvyang tertera dibawah ini

TAHAP KEGILIATAN : B UL AN
:Mei:Jun:Jul:Ags:Sep:0Okt:Nop:Des:Jan:Feb:

1 : Z 3+ 3 324 3 56 %7859 : 10 Lk

Persiapan : 8

Pengumpulan . i

Data : )

Pengolahan

Data

Pengetikan i . . X i . . i Q\\i
Pengadaan ) ’ ’ ) ) ) ) ) §§§§§§
Akhir H % 3 s s - 3 : X

s
~

Secara umum jadwal kegiatan itu adalah sebagai beri-
kut

1.5.1.1 Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan ini dilakukan selama satu bulan,
dengan kégiatan

a. Mengikuti pengarahan bimbingan teknis perekaman/peneliti-
an kebudayaan Daerah Riau yang diselenggarakan oleh Pro-
yek IPNB Riau tahun 1990/1991 di Balai Kajian Sejarah dan
Nilai Tradisional Tanjung Pinang pada tanggal 8 - 9 Juni
1990.

b. Menyusun tim peneliti dan pembagian anggota tim yang ter-
diri dari : Drs. Gatot Winoto sebagai ketua merangkap ang
gota, dengan dibantu oleh anggota tim, yaitu : Drs. Nyat
Kadir, M.Nur, SmHk, Selamat Rianto, serta Syarifah Zainab.

c. Pengurusan administrasi serta perizinan, yang bertujuan
agar didalam pelaksanaan penelitian tidak banyak menemu
kan hambavan-hambaban baik teknis maupun non teknis dilar
pangan.
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d. Survey pendahuluan, hal ini dilakukan untuk menetapkan
lokasi penelitian serta untuk memperoleh 1informan yang
memenuhi syarat serta dapat memberikan data-data kunci
yang diperlukan bagi penggarapan dalam penelitian "Pola
Pengasuhan Anak Secara Tradisional di Kelurahan Moro Dae-
rah Riau".

e. Mengumpulkan dan mempelajari buku-buku sebagai referansi
bagi penelitian, terutama yang ada kaitannya dengan pe-
ngasuhan anak.

f. Mencari informan yang merupakan suatu keluarga batih dari
suku bangsa Melayu yang anaknya belum melangsungkan per-
nikahan, serta telah lama menetap di lokasi penelitian.

g. Mempersiapkan instrumen penelitian yang diperlukan seper-
ti, pedoman penelitian, daftar pertanyaan untuk wawancara
serta alat-alat lainnya yang diperlukan.

1.5.1.2 Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data ini dilakukan dengan 2

cara, yaitu i
a. Metode kepustakaan, yang bertujuan untuk memperoleh Kkon-
sep-konsep dasar yang bersifal teoritis, disamping untuk
menghindari keduplikasian data. Selain itu, metode ini

juga digunakan untuk menjaring data-data sekunder vang
terdapat dalam buku-buku maupun laporan dari instansi pe-
merintah.

b. Metode wawancara, mempunyai tujuan untuk menguwmpulkan da-

ta dan informasi dari para informan yang bertujuan untuk
menggambarkan materi Bab I1L di lokasi penelitian. Adapun
dalam metode wawancara 1ini peneliti-peneliti melakukan
pengamatan terlibat, dengan menetap beberapa hari dirumah
informan, agar diperoleh data yang akurat.
Selain itu kerja sama tim selalu dijaga, agar kelancaran
operasional dalam menjaring data selalu dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan, dan yvang tidak kalah penting yai-
tu terciptanya suasana kebersamaan, baik dalam kewajiban
maupun tanggung jawab.

1.5.1.3 Tahap Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari lapangan, baik melalui wawan-
cara maupun observasi, kemudian dibicarakan antara kedua
tim dengan para anggota dalam diskusi-diskusl yang diadakan.
Selanjutnya diolah ««ngan cara mengklasifikaslkénnya sesuail
dengan kriteria yang t: h ditetapkan. Dengan demikian ;. dari
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penelitian yang dilakukan diharapkan diperoleh data yang be-
nar-benar valid sebagai bahan penulisan yang merupakan tahap
terakhir dari tahapan sebelumnya.

1.5.1.4 Penulisan Laporan

Tahap terakhir dari kegiatan penelitian ~d: ah hasil
penulisan laporan yang berbentuk karya tu'i:. Betapapun baik
nya tahap sebelumnya serta bagaimanapun menariknya hasil su-
atu penelitian penilaian akhir baru dapat diberikan berdasar
kan tulisan yang dihasilkan (Masri Singarimbur dan Sofian
Effendi, 1985 : 247).

Sesuai yang dinyatakan dalam TOR dan JUKLAK Penelitian
Pola Pengasuhan Anak Sec:cra Tradisional, maka naskah ini ter
bagi dalam empat Bab. Adapun sistematika penulisannya adalah
sebagai berikut

Bab I sebagai pendahuluan yang berisikan hal-hal yang
berkaitan dengan latar belakang masalah yang akan diteliti,
permasalahan pokok, tujuan penelitian, ruang lingkup peneli-
tian, serta pertanggung jawaban penelitian.

Bab Il mengenai gambaran umum Daerah penelitian, yang
berisi uraian tentang lokasi dan keadaan daerah, meliputi
letak administratif, lingkungan alam, penduduk, mobilitas
penduduk, kehidupan ekonomi, pendidikan, sistem kekerabatan
serta sistem pelapisan sosial, disamping nilai budaya vyang
melatar belakangi masyarakat Kelurahan Moro.

Bab II1 mencoba mengungkapkan segala sesuatu yang ber-
kenaan dengan pola interaksi yang meliputi (a) pola interak-
si antara ayah ibu dan anak; (b) pola interaksi antar anak
dan saudara. sekandung; (c) pola interaksi antara kerabat dan
anak; (d) pola interaksi antara anak dengan orang luar kera-
bat. Selanjutnya diuraikan pula mengenai perawatan dan penga
suhan anak, disamping disiplin dalam keluarga,yang meliputi;
(a) disiplin wmakan minum; (b) disiplin tidur 1istirahat; (c)
disiplin buang air dan kebersihan diri; (d) disiplin belajar
mengajar; (e) disiplin dalam bermain; (f) serta disiplin da-
lam beribadah.

Bab IV mencoba henganalisis serta menginterpretasikan
pola pengasuhan anak 8ecara tradisional sejauh yang terung-
kap dalam bab I11 yang berkaitan dengan kecenderungan-kecen-
derungan yang akan datang mengenal pola pengasuhan anak pada
masyarakat yang akafh datang dengan adanya pengaruh kebudaya-
an luar yang masuk,selain itu, akan mencoba mengumpulkan hal
yang ditemui dilapanhgan dan kaitannya dengan kebudayaan yang
melatar belakangi kehidupan masyarakat daerah penelitian.

8



1.5.1.5 Pengalaman Di Lapangan

Selama melakukan penelitian di'Kelurahan Moro, Kecama-
tan Moro Kabupaten Kepulauan Riau banyak pengalaman yang di-
peroleh oleh peneliti, baik dalam suka maupun duka. Kesan
yang selalu melekat pada peneliti adalah sikap keramali rama-
han masyarakt Kelurahan Moro dalam menerima setiap kunjungan
peneliti, dglam arti pada umumnya informan selalu memberikon
waktu gang éﬂtup serta perhatian yang serius untuk kepenting
an péﬁelitian. Memang pada awal penelitian melalui pengamal -
an terlihat sering mengalami rasa canggung terutamia oleh pi-
hak informan, tetapi setelah berjalan beberapa hari rasa
canggung itu akhirnya bisa diatasi sehingga penelitian bLer-—
jalan seperti yang diharapkan menurut pentunjuk pelalksanaan
penelitian.

Pihak pemimpin formal Kelurahan Moro serta  Keoamalan
Moro selama berlangsungnya penelitian selalu menyediakan
stafnya untuk mendampingi peneliti apabila diperlukan Lenaga
nya, baik dalam memberikan informasi mengenai inlorman  mau-
pun mendampingi peneliti selama melakukan wawancara denpan
informan agar tercipta suasaua keakraban, tanpa menimbolkan
rasa kecurigaan oleh informan. Disamping itu, masvar jkat Ke-
lurahan Moro terkesan selalu terbuka dalam memborikanw vutor-
masi-informasi, terutam. pars wanitanya baik dalam wewpora-
gakan merawat anak dan penjelasan lain yang bermanlaat scha-
gal bahan penual’isan.

Mengingat Kelurahan Moro yang derdiri dari polau®pulau
kecil yang dipi ahkan oleh lautan auau savu pulau Jdoian pu-
lau lainnh,e, maka tYransporuasi untiuk di daerah Ver=cuu! ada-
lah pompong (perahu kecil dengan mesin). Selama ber langsung-
nya penelitiian vim penelivi selalu memperolel kemudahan-
kemudahan dalam menggunakan jenis angkubian verschut, baik
untuk menjangkau pulan yang dekat maupun yang agak jauh yang
masih vermasuk wilayah Kelurahan Moro.



BAB 11

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1 Lokasl Dan Keadaan Daerah

Secara geografis Wilayah Kepulauan Riau tverpencar di
Laud Cina Selauan,. Selau Karimun dan Selau Sumatera yang uer
diri dari kurang lebih 1.062 buah pulau, baik besar maupun
kecil dalam gugus-gugus yang dihubungkan oleh laut yang luas
dengan luas daratan 7.848 Km. Pulau-pulau yang dapau dikaue-
gorikan besar adalah Pulau Karimun, Pulau Kundur, Pulau Bu-
nguran, Pulau Anambas, Pulau Jemaja, Pulau Singkep, Pulau
Lingga, Pulau Sugi, Pulau Bintan, Pulau Rempang serta Pulau
Batam. Dari semua pulau baik yang besar maupun yang Kkecil
yang terdapat di Kepulauan Riau lebih sepertiganya telah di-
huni.

Pada tahun 1722-1911 di Kepulauan Riau terdapat dua
buah kerajaan yang sangat berpengaruh, yaitu Kerajaan Riau
Lingga yang berpusat di Daik serta Kerajaan Melayu Riau yang
berpusat di Pulau Bintan. Sebelum adanya Treety of lLondon
tahun 1824 kedua kerajaan tersebut tergabung menjadi satu
yang kekuasaannya sangat luas, dimana pada masa itu pusat
kerajaannya adalah Pulau Penyengat. Daerah kekuasaan keraja-
an tersebut antara lain, meliputi Johor, Melaka (Malaysia),
Singapura serta sebagian Indragiri Hilir sekarang.

Dalam perkembangannya yaitu setelah Sultan Riau mening
gal dunia pada tahun 1911 campur tangan pemerintah Hindia
Belanda semakin kuat, dimana mulailah di daerah-daerah yang
dianggap penting diangkat amir-amir sebagal Onderdistrich
Thoofden untuk daerah yang agak kecil dan Districh Thooofden
untuk daerah yang lebih besar.Bahkan pemerintah Hindia Be-
landa mempersatukan wilayah Riau Lingga dengan Indragiri men
jadi sebuah karesidenan yang terbagi dalam dua afdeling, ya-
itu Afdeling Tanjung Pinang dengan penguasa tunggal seorang
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Residen dan Afdeling Indragiri yang berkedudukan di Rengat
dan diperintah oleh seorang Assisten Residen.

Pada tahun 1940 karesidenan inli dijadikan Residenti
Riau dengan ditambah Afdeling Bengkalis dan pada tahun 1945-
1949 berdasarkan Beskuit Gubernur General Hindia Belanda
tanggal 12 Juli 1947 Nomor 9 dibentuklah Daerah Bestur (Da-
erah Riau). Dalam perkembangan selanjutnya, yaitu pada tang-
gal 18 Maret 1950 Daerah Riau menggabungkan diri ke dalam
w{layah Republik Indonesia, dimana Kepulauan Riau mempunyai

status Daerah Otonom Tingkat II yang dikepalai oleh seorang
Bupati.

Pada umumnya Daerah Kepulauan Riau beriklim tropik de-
ngan temperatur rata-rata 1800 s/d 3AOC, dengan kelembaban
udara 70 % serta tekanan udara 1010,2 mps. (Kepulauan Riau
dalam angka, 1988 : 3). Adapun letak Kepulauan Riau berada
digaris Khatulistiwa, yaitu antara :

- 415, Lintang Utara dan OOAS, Lintang Selatan.

- 103 10, Bujur Timur disebelah Barat dan 109 Bujur Timur
sebelah Timur. >

Dalam satu tahun ada dua musim yaitu musim kemarau dan peng-

hujan, dengan empat arah angin, yaitu

- Angin/musim Utara terjadi pada bulan Desember sampai de-
ngan Pebruari. ‘ '

- Angin/musim Timur terjadi pada bulan Maret sampai dengan
Mei.

- Angin/musim Selatan ter jadi pada bulan Juni sampai dengan
Agustus.

- Angin/musim Barat terjadi pada bulan September sampai de-
ngan Nopember.

Di daerah daratan wilayah Kepulauan Riau adalah landai
dan perbukitan yang banyak ditumbuhi hutan tropik serta se-
bagian dikembangkan sebagai areal perkebunan maupun perla-
dangan. Kehidupan flora dan fauna beraneka ragam jenisnya,
terutama jenis-jenis flora dan fauna di.- daerah tropik. Se-
dangkan di daerah lautan banyak ditumbuhi hutan-hutan bakau.

Wilayah Kabupaten Kepulauan Riau secara administratif
termasuk Propinsi Riau dengan ibukota Pekanbaru. Perlu dike-
vahui bahwa, Propinsi Riau terbagi dalam dua bagian yaitbu :
Riau daravan sertta Riau Kepulauan. Riau daratan adalah salah
satu bagian dengan pantai Selatan Sumavera, sedangkan Riau

Kepulauan yaiuu : Pulau-pulau yang berdekavtan dengan pantai
Selavan Sumatera ke arah Timur.
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Ibukota Kepulauan Riau adalah Tanjung Pinang yang ter-
letak di Pulau Bintan. Dari ibukota Kepulauan Riau itu dapat
menjangkau daerah-daerah lain di seluruh wilayah Kepulauan
Riau dengan kapal-kapal yang bermesin maupun yang tidak ber-
mesin. Kapal/very merupakan alat transportasi yang utama di
daerah Kepulauan Riau. Selain itu, dari Tanjung Pinang dan
Batu Besar di Pulau Batam juga dapat menjangkau keseluruh
Propinsi di Indonesia melalui pusat-pusat persimpangan per-
hubungan di Pekanbaru dan di Jakarta, terutama dengan tran-
sportasi perhubungan udara, disamping transportasi perhubung
an laut dengan kapal motor Lawit. Sedangkan pelabuhan laut
Tanjung Pinang di Pulau Bintan dan pelabuhan laut Sekupang
di Pulau Batam merupakan pelabuhan imigrasi laut yang.. ke~
duanya sangat penting sebagai lalu lintas perbatasan serta
perdagangan dengan negara-negara tetangga seperti Singapura
dan Malaysia.

Mengingat wilayah Kepulauan Riau sebagian besar berupa
lautan maka angkutan laut merupakan sarana transportasi yang
utama, baik untuk barang maupun penumpang. Akan tetapi di-
lain pihak, terutama di pulau-pulau yang agak besar dikem-
bangkan juga jaringan transportasi darat dengan memnbangun
jalan-jalan dengan aspal.

Dalam beberapa puluh tahun terakhir ini, wilayah Kepu-
lauvan Riau dikembangkan sebagai suatu daerah yang penting,
baik untuk kepentingan dalam negeri maupun perdagangan Inter
nasional. Hal ini mengingat kekayaan sumber daya alamnya,
baik dari hasil bumi maupun lautnya yang berupa kayu, mine-
ral serta ikan sangat melimpah, sehingga eksploitasi hasil-
hasil tersebut sampai negara-negara tetangga.

Wilayah kepulauan Riau meliputi 18 Kecamatan yang ter-
diri dari 159 Desa dan Kelurahan dengan jumlah penduduk 421.
345 jiwa (Kepulauan Riau Dalam Angka 1988 : 24 - 35). Kelu-
rahan Moro merupakan salah satu dari 159 Desa dan Kelurahan
di wilayah Kepulauan Riau yang berada di ibukota Kecawmatan
Moro, terletak agak jauh dari ibukota Kabupaten. Untuk dapat
menjangkau Kelurahan Moro hanya ada sarana transportasi laut
very ataupun speed boat dengan ongkos Rp 10.000,- sampai de-~
ngan Rp 11.000,- sekali jalan, dengan waktu 3-5 jam tergan-
tung keadaan cuaca.

Kelurahan Moro yang dijadikan lokasi penelitian ini a-
dalah satu-satunya Kelurahan yang secara administratif ada
di Kecamatan Moro, ¢ :gan luas wilayah 42 Km dan berpenduduk
5.912 jiwa dengan kepadsran 131 jiwa/Km2, sedangkan yang 7
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daerah lainnya adalah berstatus desa, yaitu sebagai berikut
(1) Kelurahan Moro; (2) Desa Pauh; (3) Desa Sugie; (4) Desa
Kebau; (5) Desa Selat Mie; (6) Des. anjung Pelanduk; (7)
Desa Sanglar; (8) Desa Durai (laporan - hunan pelaksanaan
tugas Camat Moro tahun 1989).

Adapun batas-batas Kelurahan Moro adalah scbagai beri-
kut :
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pauh.
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sugei.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sanglar.
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kundur/Karimun.

Keadaan tanah di Kelurahan Moro terdiri dari jenis Po-
olsolik pasir yang bercampur debu, yang banyak mengandung
zat asam dan biji mineral. Sedangkan topografinya, sebagian
besar merupakan daerah rendah dan landai, terutama dikawasan
pantai dengan kemiringan antara 2 sampai dengan 5 derajat.

Wilayah Kelurahan Moro meliputi 17 pulau, dimana yang
telah dihuni 7 pulau dan yang 10 pulau lainnya belum dihuni,
yang kesemuanya terbagi dalam 8 lingkungan terdiri dari 13
RW dan 34 RT.

Sebagaimana Desa-desa di Kepulauan Riau, wilayah Kelu-
rahan Moro banyak ditumbuhi pohon-pohon kelapa, baik yang di
usahakan dalam bentuk perkebunan maupun yang ditanam diseke-
liling tempat tinggal penduduk. Bagi masyarakat Morc jenis
tanaman kelapa tersebut dijadikan barang dagangan yang dapat
meningkatkan ekonomi mwmasyarakat Kelurahan Moro. Disamping
ada juga jenis buah-buahan seperti rambutan, pepaya, durian,
jambu air, mangga dan lain-lain yang belum diusahakan secara
serius, dimana pada umumnya baru merupakan tanaman di tanah
perkarangan/halaman tempat tinggalnya saja.

Wilayah Kelurahan Moro yang merupakan daerah yang jauh
dari perkotaan, dimana suasana pedesaan masih tampak sekali,
sikap yang lugu, ramah tamah dan bahkan sangat sederhana.
Pada umumnya antara penduduk saling mengenal, bahkan pendu-
duk antar desapun masih saling mengenal. Hal ini lebih ter-
lihat jelas dalam gotong-royong terutama yang berkaitan de-
ngan upaya perkawinan, dimana diantara mereka akan saling
berdatangan untuk membantu dalam menyiapkan acara perkawinan
yang akan dilangsungkan, baik dari segi materinya maupun mo-
ril.

Akan tetapi, meskipun Kelurahan Moro merupakan tempat
yang jauh dari perkotaan, bukan berarti tanpa ada pengaruh
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budaya dari luar, walaupun pengaruh itu kurang begitu kuat.
Pengaruh ini terutama darl negara tetangga yaitu Singapura
dan Malaysia, disamping Pulau Batam yang makin hari semakin
berkembang dengan pesat. -Pengaruh yang séring terjadi adalah
melalul media informasi seperti televisi, baik Singapuré mau
pun Malaysia. Jadi, pengaruh luar memang ada, tetapi belum
tampak begitu jelas, karena masyarakat Kepulauan Riau umum-
nya serta masyarakat Moro khususnya selalu berpegang/pedoman
pada ajaran-ajaran dalam agama Islam, sehingga pengaruh ke-
dalam bentuk sikap, mental dan nilai-nilai belum merubah po
la kehidupan masyarakat Moro.

Adapun bentuk rumah pada umumnya berbentuk panggung
dengan dinding papan/kayu, sedangkan prasarana jalan diseki-
tar pasar dan Kecamatan merupakan jalan yang telah beraspal
serta sebagian terbuat dari semen. Jalan-jalan yang lainnya
masih jalan tanmah, dimana kalau hujan agak becek, tetapi da-
lam musim kemarau tidak berdebu, karena tanahnya mengandung
pasir.

Kebanyakan penduduk di Kelurahan Moro adalah suku bang
sa Melayu, mereka menetap secara turun-temurun dan sebagian
lagi adalah pendatang, seperti Tionghua, Jawa, Bugis, Flores
, Bawean serta Minangkabau. Para pendatang tersebut pada u-
mumnya telah lama menetap di Kelurahan Moro, bahkan sudah
dua sampai tiga generasi bertempat tinggal di Moro.

Pada umumnya rumah penduduk mengelompok berdasarkan
garis keturunan yang sama, sehingga dengan terjadinya penge-

lompokan ini mereka lebih mudah berinteraksi dengan sesama
kerabat. Ter jadinya pengelompokan pemukiman itu disebabkan
adanya sistem warisan dalam keluarga, sehingga mereka mem-

bangun rumah di tempat warisan yang didapatkannya.
2.2 Penduduk

Berdasarkan data yang diperoleh penduduk Kelurahan Mo-
ro pada tahun 1989 berjumlah 5.912 jiwa, yang terdiri dari
1.330 Kepala Keluarga (Monografi kelurahan Moro, 1990 : 3).
Dari jumlah penduduk itu sebagian besar adalah suku bangsa
Melayu yang merupakan penduduk asli dan telah lama bermukim
di wilayah tersebut. Selain itu ada juga suku bangsa non Me-
layu yang datang kemudian, seperti suku bangsa Jawa, Minang-
kabau, Tionghua serta suku bangsa lain yang tidak begitu be-
sar jumlahnya,
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2.2.1 Klasifikasi Penduduk menurut Kelompok Umur Jenis
Kelamin

Secara terinci klasifikasi penduduk Kelurahan Moro
yang berjumlah 5.912 jiwa terdiri dari jenis kelamin laki-
laki 3.153 jiwa serta perempuan 2.759 jiwa. Hal ini menunjuk
kan asumsi rasio penduduk laki-laki dan perempuan pada tahun
1989 bahwa, penduduk kelamin laki-laki lebih besar dari pada
penduduk jenis kelamin perempuan, yaitu setiap 100 penduduk
perempuan terdapat 394 jiwa penduduk Tlaki-laki sebagaimana
yang tertera dalam tabel 1 berikuu

TABEL 1
KLASIFIKAST PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR
DAN JENIS KELAMIN TAHUN 1989

Umur :Jenis Kelamin: Jumlah @ %

W Loty

i Tahun s 1 : P s L. H P L rd[l%dvl_
L. 2 0= 4 : 318 : 286 ¢ PO & & LO,H

2. = 5 = 9 : 358 : 321 158 11,5

3+ 2 10 = 14 : 329 & 323 1045 1isS

4. ¢ 15 = 19 s 277 @ 282 ¢ 8,5: 1:0:, 5

5. ¢ 20 - 24 : 216 : 199 7 7

6. 1 25 = 29 : 278 3¢ 255 845z 9.5

7. ¢+ 30 - 39 v 297 ¢ 2958 8,55 9,5

8. : 40 - 49 t 245 =z 199 & 8 5,9

9, : 50 - 59 5 333 t 252 3 L1 9

10. : 60 - keatas : 522 : 424 : 16,5z 15,5

Jumlah £3153  :2759 100 100 o

Suniber : Potensi Desa Kelurahan Moro, 1989

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa, anak umur
balita terdiri 10% golongan laki-laki dan L0,3% untuk golong
an perempuan. Sedangkan umur 5 - 14 tahun terdiri avas 22 %
golangan laki-laki dan 23% untuk golongan perempuan, dimana
dalam umur 1ini sebagian besar masih duduk di bangku pendi-
dikan dasar. Adapun penduduk usia produktif K yaitu sekitar
umur 15 - 59 tahun sebanyak 51,5% unuuk golongan laki-laki
serva 51% unuuk kaum perempuan. Dengan demikian penduduk
yang vidak produkuif sebanyak 48% untuk kaum laki-laki, ser-
Ba 49% golongan perempuan.
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Meskipun demikian, dari jumlah penduduk yang termasuk
dalam kategori/produktif bukan berarti semuanya telah mempu-
nyai sumber mata pencaharian yang tetap. Oleh karena sebagi-
an diantara penduduk yang termasuk dalam kategori 1tu ada
yang masih duduk di bangku pendidikan, di samping ada juga
yang hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, bahkan yang
merupakan sebagian besar dari para ibu di daerah penelitian.

2.2.2 Klasifikasi Penduduk menurut suku bangsa

Sebagaimana pada umumnya daerah Kepulauan Riau yang
penduduknya terdiri dari beberapa macam suku bangsa yang da-
pat disebut multi etnis, hal itu juga terjadi di Kelurahan
Moro yang meliputi tidak kurang dari 9 suku bangsa yang hi-
dup berdampingan, bahkan sebagian telah berbaur sehingga ter
jadi perkawinan antar suku. Adapun penduduk aslinya adalah
suku bangsa Melayu, dan pada saat penelitian dilakukan masih
merupakan suku bangsa yang paling banyak jumlahnya, meskipuan
telah kedatangan suku bangsa lain dari luar daerah Riau, se-
perti suku bangsa Jawa yang datang dari Pulau Jawa yang pada
umumnya dari daerah Jawa Timur dan suku bangsa Minangkabau
dari Sumatera Barat, suku bangsa dari Sumatera Utara, Tiong-
hua, Buton Flores serta suku bangsa Bugis dari Sulawesi.

Secara terinci klasifikasi penduduk menucut suku bang-

sa dapat dilihat dalam tabel 2 di bawah ini.

TABEL 2
KLASTFIKAST PENDUDUK MENURUT SUKU BANGSA TAHUN 1989

No. : SUKU BANGSA : JUMLAH @ % :  KETERANGAN
1. Melayu : 3.5006 : 60

2. : J awa s 786 1 14

3. : Minangkabau s 34 0, 5:

4. : B at ak g 36 0,5:

5. : Buton : 35 : 0,5:

6. : F 1 or es . 58 : 1

7. : Tionghua : 1.238 : 20 :

8. : Warga Negara Asing : 12 : 0,5:

9. : Lain - lain H 210 : 3

Jumlah 85.912 : 100 :

e

Sumber : Potensi Desa Kc¢iurahan Moro, 1989
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Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa, ternyata suku
bangsa Melayu merupakan mayoritas yaitu 60% sedangkan terba-
nyak ke dua adalah Tionghua yaitu 20%, dan suku bangsa Jawa
sebanyak 14%, serta suku bangsa minoritas lainnya. Seperti
Flores, Batak, Minangkabau dan Buton serta suku bangsa yang
termasuk dalam kategori lain-lain. Hal itu juga menunjukan
bahwa masyarakat Kelurahan Moro adalah masyarakat majemuk
yang terdiri dari berbagal macam suku baugsa sehingga dengan
keanekaragaman suku bangsa itu akan tumbuh pula keanekara-
gaman budaya serta pola kehidupan. Oleh karena suatu masya-
rakat bagaimana pula bentuk asalnya pasti mempunyai pola hi-
dup yang spesifik yang tidak sama dengan pola hidup masyara-
kat di luar suku bangsanya.

Akan tetapl mengingat suku bangsa Melayu merupakan ma-
yoritas dan menetap di tanah Melayu, maka budaya Melayulah
yang dominan dan di masyarakat Kelurahan Moro, tanpa menghi-
langkan budaya dari suku bangsa pendatang non Melayu. Hal i-
tu dapat terlihat seperti dalam wupacara perkawinan waupun
kematian. Misalnya, suku bangsa Jawa masih tetap melakukan
cara-cara sebagaimana yang dilakukan oleh suku bangsa Jawa
yang hidup di pulauw Jawa, tanpa meninggalkan cara-cara yang
dilakukan suku bangsa Melayu, terutama yang telah kawin de-
ngan suku bangsa Melayu.

2.2.3 Pertumbuhan Penduduk

Kelurahan Muro yang terbagi dalam 8 lingkungan dengan
luas wilayah 42 Km dan jumlah penduduk 5,912 jiwa, menunjuk-
kan bahwa tingkat kepadatan penduduk adalah 131 jiwa/Km2.
Dengan kepadatan tersebut masih terkesan jarang karena per-
mukiman penduduk mengelompok secara terpencacr-pencar sehing-
ga dl satu pihak terlihat kampung-kempuny dengan penduduk
yvang padat, sedangkan di lain pihak masih banyak ditemui ta-
nah-tanah kosong baik yang berupa perkebunan terutama kelapa
maupun tanah yang belum diolah atau masih berupa semak belu-
kar.

Pengelompokan permukiman penduduk tersebut juga dengan
dipengaruhi oleh keadaan geografis wilayah Kelurahan Moro,
dimana antara pulau yang satu dengan yang lainnya dipisahkan
oleh laut. Kondisi yang demikian itu berpengaruh pula pada
tingkat sosial maupun ekonomi penduduk antara satu tempat
permukiman dengan permukiman lainnya. Oleh karena di satu
plhak sebagai daerah kantung-kantung ekonomi, seperti daerah
di sekitar pasar serta pelabuhan baik pelabuhan barang wmau-
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cun penumpang, sedangkan di lain pihak merupakan daerah yang
terpencil jauh dari keramaian yang kebanyakan bermukiman di
tepi-tepl pantal sebagal perkampungan nelayan yang berkesan
sepi dari kunjungan penduduk di luar anggota masyarakatnyg.
Di samping itu ada juga sebagian penduduk yang bermukim di
daerah yang agak jauh ke dalam yang disebut daerah daratan
secara terpencar di areal perkebunan mereka.

Adapun pertumbuhan penduduk Kelurahan Moro dari tahun
1985 sampal dengan tahun 1989 adalah sebagai berikut
TABEL 3

PERTUMBUHAN PENDUDUK KELURAHAN MORO
TAHUN 1985-1989 (SELAMA 5 TAHUN)

No. : TAHUN 2 JUMLAH 3 KETERANGAN
L. 1985 6.463

2 1986 6.426

3 1987 6.059

4. 1988 6.079

5 1989 5.912

sumber : Kantor Kelurahan Moro.

Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa jumlah pen-
duduk dari tahun ke tahun semakin berkurang kecuali tahun
1988, suatu hal yang jarang terjadi di daerah lain di Kepu-
lauan Riau, bahkan di Indonesia. Perubahan jumlah penduduk
ini sangat dimungkinkan untuk wilayah Kepulauan Riau dan hal
ini bukan dipengaruhi rendahnya tingkat Kkelahiran, tetapi
karena dengan adanya emigrasi penduduk ke daerah 1lain yang
dipandang lebih menguntungkan dalam memenuhi tingkat kehidu-
pan ekonomi. Pada umumnya mereka bermigrasi ke pulau Batam
yang merupakan daerah pengembangan industri maupun perdagang
an, bahkan tidak sedikit pula yang bermigrasi ke luar negeri
sepertili Negara Singapura, serta Malaysia.

2.2.4 Mobilitas Penduduk

Pengertian mobilitas atau mobility adalah gerak, jadi,
mobilitas penduduk adalah gerak penduduk dalam suatu daerah
ng dapat digunakan sebagai ukuran perkembangan penduduknya
ling tidak harus di gunakan empat kiteria, yaitu : 1) ke-

18



lahiran; 2) kematian; 3) datang pindah ke Moro; 4) pergi pin
dah dari daerah Moro. Dari data-data yang ada di Kelurahan
Moro dapat di ketahui mobilitas penduduk sebagaimana dalam
tabel 4, 5 dan 6 di bawah ini :

TABEL 4
MOBLLITAS PENDUDUK KELURAHAN MORO APRIL, MEL TAHUN 1989

: MOBILITAS : APRIL 1989 : MEL 1989
No. : PENDUDUK 3

3 % G H 3 % : Keterangan
H : L : Py L : P L s PaoL s P g
1. : Kelahiran : - : 1 : - 13 : = : 1 : - : 9
2. : Kematian : 2 : 1 :22 :13 : - : 1 : - : 9
3 batang : - : $ 3 g H :
Pindah : 5 3 256 37 ¢+ = ¢ =2 = 1 =
4. : Pergi 5 H g z g H 3 :
Pindah : 2 g % 22 337 87T 3 9 £100:82
~ Jumlah : 9 : 8 :100:100: 7 11k 2100:100:
TABEL 5

MOBILLITAS PENDUDUK KELURAHAN MORO JUNI, JULL  TAUUN 1989

MOBLLLTAS JUNL 1989 : JULT 1989

No. : PENDUDUK bt : %+ Keterangan

L. § P & L8 P %2 L2 P g L @ P

Kelahiran : 2 : 4 :17 :40 : 4 : 1 :33 :25

2. ¢+ Kematian : 2 : 4 |17 40 : 4 : 1 :33 :25
3. @ Datang : ¢ g 5 g =
Pindah R T R R S
4. : Pergi d % q 3 £ 5 2 z g
Pindah c B 2 2 166 220 ¢ 4 5 2 £33 250 :
4 :100:100:

Jumlah  :12 :10 :100:100:12 :
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TABEL 6

MOBILITAS PENDUDUK KELURAHAN MORO AGUSTUS,
SEPTEMBER TAHUN 1989

: MOBILITAS : AGUSTUS 1989 : SEPTEMBER 1989 :
No. : PENDUDUK : 3 3 % 2 : 3 % : Keterangan
g ¢t Lis P2 s Ps L g Ps L P«
1. : Kelahiran : - = = : -2 - 3: 3 3 3 225 =225 =
2. : Kematian : - 3 -2 -2 -2 3 : 3 :25 :25 :
3. : Datang § z 2 3 g 5 2z s g
: Pindah Y S g E g B R g ER o= 3
4. : Pergi 3 z 2 s s 5 2 3 :
: Pindah : 9 2 6 :100:100: 6 = 4 :50 :40 :
Jumlah : 9 : 6 :100:100:12 :10 :100:100

Menurut data dalam tabel 4, 5 dan 6 itu dapat diketa-
hui Mobilitas penduduk Kelurahan Moro dari bulan April 1989
sampai dengan bulan September 1989, bahwa mobilitas penduduk
yang tertinggi adalah pada katagori ke 4 yaitu pergi pindah
ke luar wilayah Kelurahan Moro. Hal ini di akibatkan Kkurang
tersedianya lapangan peker jaan di daerah tersebut, sehingga
kalangan generasi muda yang termasuk dalam katagori usia pro
duktif terutama yang tidak bersekolah akan mencari alterna-
tif sumber mata pencahariannya di luar wilayah Kelurahan Mo-
ro. Seperti pulau Batam, Negara Singapura, serta Malaysia
yang dipandang leblih menguntungkan.

Di samping itu, tingkat kematian lebih tinggi dari pa-
da kelahiran terjadi pada bulan April 1989, sedangkan dalam
bulan-bulan berikutnya terjadi persamaan apabila dibanding-
kan antara kelahiran dengan kematian. Hal itu bukan sebagai
suatu akibat tingkat kesadaran masyarakat tentang kesehatan
yang masih rendah, tetapi di pengaruhi oleh kesadaran masya-
rakat tentang pengertian arti dari keluarga berencana Dbagi
kesehatan anak maupun orang tua dalam keluarga, di samping
banyaknya penduduk yang telah berusia di atas 60 tahun seba-
galimana yang tertera dalam tabel 1 terdahulu. Jadi tingkat
mobilitas penduduk yang termasuk dalam kategori ke 2, yaitu
kelahiran dan kematian adalah cukup rendah.

Selain itu mobilitas rc¢ndah juga terjadi pada kategori
ke 3 yaitu datang pindah k¢ roclurahan Moro, bahkan yang da-
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tang pindah berdasarkan tabel 4 tersebut hanya terjadi dalam
bulan April saja, sedangkan selebihnya tidak ada. Datang pin
dah tersebut pada umumnya akibat perkawinan serta sehubungan
dengan tugas dalam pekerjaan mereka.

Dengan demikian dapat diketahuili tentang perkembangan
penduduk di Kelurahan Moro dari bulan April 1989 sampai de-
ngan bulan September 1989. Oleh karena itu mobilitas tinggi
hanya terjadi pada katagori ke 3 yaitu pergi pindah, maka
sebagal dampaknya semakin berkurangnya jumlah penduduk di Ke
lurahan Moro, sehingga peningkatan kepadatan penduduk bisa
teratasi. Akan tetapi dengan konsekwensi penduduk yang tidak
produktif atau yang telah berusia 60 tahun ke atas semakin
bertambah. Oleh karena penduduk yang pergi pindah dalam usia
produktif tersebut pada umumnyua akan kembali lagi ke Kelu-
rahan Moro yang merupakan tempat asalnya, apabila sudah mu-
lai menurun kemampuan atau tenaganya, ataupun sehubungan de-
ngan batas waktu kontrak kerjanya.

2.3 Kehidupan Ekonomi

Setiap masyarakat akan selalu mempunyai penghargaan
tertentu terhadap hal-hal tertentu dalam masyarakat yang ber
sangkutan (Soerjono Soekanto, 1990 : 251).Hal ini berlaku
pula dalam tingkat kehidupan ekonomi suatu masyarakat, dima-
na dalam kenyataan sehari-hari kedudukan seseorang dalam ma-
syarakat pada umumnya dikaitkan dengan jenis pekerjaan yang
digelutinya, sehingga ada pekerjaan yang dianggap sulit dan
ada pulé peker jaan yang dianggap ringan.

Berdasarkan pengertian di atas serta data yang di per-
oleh dalam penelitian, maka dapat diketahui latar belakang
sosial ekonomi masyarakat Melayu serta kedudukan orang tua
setiap keluarga.

Wilayah Kelurahan Moro yang terletak di kota Kecamatan
merupakan pintu gerbang keluar masuk penumpang maupun barang.
Oleh karena di wilayah tersebut telah tersedia fasilitas pe-
labuhan laut antar pulau yang merupakan penghubung dengan
daerah lain, termasuk ke kota Kabupaten, bahkan kota Pro-
pinsi dengan Very atau kapal bermesin, dengan demikian, fa-
silitas perhubungan laut tersebut berpengaruh pula terhadap
kegiatan ekonomi pasar serta mata pencaharian masyarakat di
wilayah tersebut. Di pasar banyak kedai yang pada umumnya
milik orang Tionghua yang telah lama bertempat tinggal di
daerah itu dan mengkonsumsikan kebutuhan sehari-hari.
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Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Moro bermacam-ma-
cam jenisnya, maka untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan
nya dapat dikatagorikan menjadi sembilan jenis mata pencaha-
rian yaitu : 1) Nelayan, dimana pada katagori 1ini termasuk
buruh nelayan, serta para pengusaha dibidang perikanan' lain-
nya ; 2) Petani, adalah para petani atau yang mengolah tanah
perkebunannya sebagai sumber mata pencaharian ; 3 ) Buruh,
adalah buruh-buruh di pelabuhan serta industri kecil seperti
buruh industri tahu, kerupuk, dan buruh pasar ; 4) Pedagang,
adalah semua jenis usaha perdagangan ; 5) Pegawal negeri, ada
lah pegawai negeri sipil ; 6) Wiraswasta, dalam katagori ini
adalah semua usaha yang bergerak dibidang jasa serta industri
7) ABRI ; 8) Peternak, adalah pengusaha peternak yang di ko-
sumsikan kepada masyarakat sperti babi, ayam ; 9) lain-lain.

Secara terinci jenis mata pencaharian penduduk Kelurah-
an Moro dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 7

KLASTFIKASL PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
KELURAHAN MORO TAHUN 1989

ST S EE R s T R ST N T S T S T S T T T TSR NS SIS SN[I=S

NO. @  MATA PENCAHARIAN : JUMLAH : % : KETERANGAN
Ly Nelayan ¢ 1.00Z 9 52
2. ¢ Petani : 289 15
3. ¢ Buruh s 112 & 0>
4, Pegawai Negeri : 98 4,5 ¢
5. ¢+ Wiraswasta : 21 % Q.5 %
6. : Pedagang 5 101 O T
7« % A BRI $ 20 = 0:5 2
8. : Peternak 2 16 0,95 =
9. ¢t Laln-lain g 300 ¢ 16 4
:  Jumlah t 1.969 : 100 :

Sumber 1 Potensi Desa Kelurahan Moro, 1989

Berdasarkan tabel 7 tersebut dapat diketahul bahwa 52 %
penduduk Kelurahan Moro adalah bermata pencaharian sebagai
nelayan dimana jenis mata pencaharian itu telah dilakukan o-
leh masyarakat secara turun-temurun dan pada umumnya hanya di
lakukan oleh kaum laki-laki. Sedangkan kaum perempuan atau
istrinya membantu suami dalam memperbaikil alat-alat yang di-
gunakan, seperti menjahit jaring yang rusak disebut ‘'"nyirat"
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apabila ada kerusakan pada alat penangkapan ikan tersebut.

Oleh karena keahlian sebagai nelayan dimiliki secara
turun-temurun yang tidak memerlukan pendidikan khusus, maka
pada umumnya orang tua hanya berpendidikan rendah. Bahkan ada
yang tidak tamat dari pendidikan dasar, tetapi mereka pada u-
mumnya mengikuti pendidikan agama. Pekerjaan nelayan dapat di
bagi menjadi tiga bagian, yaitu nelayan yang menggunakan per-
alatan sendiri dan nelayan yang menggunakan peralatan para
pengusaha yang disebut touke (untuk pengusaha keturunan Tiong
hua) dan pengusaha pribumi yang kedua terakhir itu juga ter-
masuk dalam katagori nelayan. Para nelayan yang menggunakan
peralatan sendiri masih melakukan cara-cara tradisional de-
ngan alat-alat yang sederhana seperti jaring, kail serta sam-
pan dengan tenaga manusia. Akan tetapl sebagian ada juga yang
telalh mempergunakan peralatan yang agak modern, dengan peng-
gunaan mesin-mesin bout atau mesin tempel pada sampannya.
Penggunaan peralatan yang sederhana tersebut berkaitan dengan

kesulitan modal yang dialami oleh para nelayan tradisional,
sehingga hal itu sangdatl berpengaruh  terhadap hasil produksi
vang tidak bisa mencapai optimal.

Sedangkan para nelayan yang menggunnKan peralatan para
pengusaha ataupun touke lebih banyak hasil produksinya karena
disamping telah digunakan alat-alat penangkapan ikan yang le-
bih modern, seperti pukat, juga telah digunakannya mesin-me-
sin sebagai penggerak jong/bout ataupun sampannya, sehingga
jangkauan operasinya menjadi lebih luas.

Mengingat para nelayan dalam menentukan tempat untuk
aktifitas mata pencahariannya tidak ada batas-batas atau ke-
tentuan sebagaimana yang ada dalam pertanian, maka para nela-
yan tersebut bisa dengan leluasa dalam memilih tempat yang di
perkirakan banyak ikannya. Atau dengan kata lain sumber mata
pencaharian nelayan dimiliki secara komunal, asalkan masih
dalam zone ekonomi eklusif negara Republik Indonesia. Dengan
demikian para nelayan bisa sekehendak hatinya dalam menentu-
kan daerah operasinya.

Adapun bagi para nelayan yang menggunakan alat-alat pe-
nangkap ikan yang disediakan oleh para pengusaha diperlakukan
pembagian hasil, setelah dikurangi biaya-biaya operasional,
seperti biaya pemakaian minyak serta perbekalan lainnya. Se-
dangkan besar-kecilnya pembagian tersebut tergantung dari per
mufakatan kedua belah pihak, misalnya 50 % dengan 50 ¥ atau
60 % dengan 40 % sesual dengan perjanjian mereka. Dengan de-
mikian dalam hubungan kerja kedua belah pihak diatas telah
tercipta saling ketergantungan, dimana disatu pihak pengusaha
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memiliki permodalan yang berbentuk alat-alat penangkapan ikan
sedangkan dilain pihak para nelayan mempunyal ketrampilan
yvang didapat secara turun-temurun dari para pendahulunya.

Bagi seorang nelayan harus mengetahui betul tentang a-
rah musim angin, dimana salah satu arah musim angin tertentu
yaitu musim angin Utara yang terjadi pada bulan Nopember sam-
pal dengan bulan Februari keadaan gelombang di laut vidak me-
mungkinkan bagi nelayan untuk turun laut. Oleh karena apabila
tidak mempertimbangkan keadaan tersebut para nelayan akan me-
ngalami kesulitan-kesulitan dalam wmengatasi besarnya gelom-
bang, bahkan bisa mendatrangkan bahaya bagi keselamatannya.

Sedangkan pada kevriga arah musim angin lainnya, yaitu
arah musim angin Timur, Selatan serva Barat keadaan gelombang
tenang, sehingga dalam ketiga arah musim angin itulah para
nelayan memilih waktu turun ke laut. Pada umumnya yang menger
jakan aktifitas mata pencaharian nelayan adalah kaum laki-
laki, karena pekerjaan tersebut dipandang berat sehingga wen-
jadi tanggung jawab seorang ayah yang merupakan kepala keluar
ga, sedangkan perempuan (istrinya) membantu dalam memperbaiki
jaring yang rusak, disamping menyiapkan bekal makanan suami-

nya selama di laut.

Waktu turun ke laut biasanya dilakukan pada sore atau
malam hari sampai pagi bhari, walaupun ada juga sebagian yang
melakukan pada waktu siang hari. Sedangkan jenis ikan yang
biasa dihasilkan oleh para nelayan tersebut antara lain : i-
kan tengiri, ikan parang, ikan selar, ikan pari, ikan jahan,
ikan merah, ikan hiu, ikan kacang, ikaun selangat, ikan tamban
ikan kerapu, ikan lebam, ikan belanak dan ikan seunyumpit dan
lain-lain.

Dari hasil penangkapan ikan tersebut sebagian besar di-
jual kepada para pengusaha, balk pengusaha pribumi maupun ke-
turunan Tionghua di daerah setempat, disamping sebagian kecil
ada juga yang dikonsumsikan di pasar Moro. Adapun yang ditam-
pung atau dibeli oleh para pengusaha akan dijual atau dikirim
ke daerah lain, seperti pulau Batam dan bahkan ada yang di-
eksport ke negara tetangga, vaitu Singapura. Jadi, para pe-
ngusaha tersebut bertindak sebagai distributor bagl hasil
tangkapan ikan para nelayan, yang kemudian dikirim ke daerah-
daerah lain.

Bagl para nelayan penjual hasil tangkapan itu diperguna
kan untuk mencukupi kebutuhan dalam keluarga. Dengan demikian
penjualan penangkapan ikan tersebut sebagal sumber penghasil-
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an mereka. Adapun mata pencaharian ini merupakan jenis mata
pencaharian yang paling banyak digeluti oleh masyarakat Kelu-
rahan Moro pada khususnya, serta Kepulauan Riau pada umumnya.

Petani, mereka adalah petani yang mengolah tanah berke-
bunannya dengan tanaman seperti sayur-sayuran, buah-buahan,
ubi-ubian serta kelapa, dimana hasil produksi tersebut oleh
para petani akan dikonsumsikan di pasar Moro secara eceran
untuk mencukupi kebutuhan masyarakat setempat. Oleh karena
hasil produksi dari nsaha pertanian tersebut masih relatif
sedikit sehingga belum bisa dikousumsikan kKeluar daerah, ke-
cuali hasil dari tanaman kelapa dan cengkeh. Kedua jenis ha-
s11 produksi tvanaman tersebut: biasanya akan dibeli oleh teng-
kulak atau pengusaha yany selanintnva baru dikirim ke daerah
lain seperti pulau Batam dan babikan untuk jenis hasil produk-
si tanaman cengkeh sampai ke pulau Jawa pada masa-masa ter-
tentu.

Buruh.mereka vang vidak berminat sebagal nelayan  serta
yang tidak memiliki peralatan penangkapan ikan, terpaksa ha-
rus bekerija apa saja untnk mencukupi kebutuhan  keluarganya.
Biasanya mereka tidak mempunyai  pekerjaan yang tetap dimana
kadang-kadang  =sebapail buruh  pelabuhan, buruh  pasar ataupun
kadang-kadang 1upga sebagai buruh bangunan serta industri  ke-
(o vang adia di daerah tersebuat, sehingga penghasilannyapun
tidak tetap.

Pedagang, mereka pada wmamnya bertempat tinggal di se-
kitar pasar, dimana lTungsi dirumah disamping sebagai tempat
tingpal, juga digunakan uantuk berdagang yang lazim disebut
toko (rumah toko). balam katagori pedagang ini kebanyakan ter
diri dari orang Tionghua vyang mengkonsumsikan jenis barang-
barang keperluan sehari-hari. Di samping pedagang kecil lain-
nya yang biasanya dari suku bangsa Jawa yang mengkonsumsikan
hasil pertaniannya, serta suku bangsa Minangkabau yang meng-
konsumsikan makanan pokok di kedai.

Adapun jenis-jenis barang yang dikonsumsikan oleh para
pedagang Kevurunan Tionghua di pasar Moro, antara lain : sem-
bilan bahan pokok keperluan sehari-hari, bahan bangunan serta
jenis-jenis pakaian dan perlengkapannya. Sedangkan pedagang
kecil yang kebanyakan suku bangsa Jawa, pada umumnya tidak
mempunyai vtempat yang vetap atau lazim disebut pedagang kaki
lima. Hal ini disebabkan pada umumnya mereka bertempat ting-
gal yang agak jauh dari pasar, disamping barang-barang yang
dikonsumsikan tidak perlu memakan vempat yang banyak, karena
hanya jenis barang tertentu saja seperti sayur-sayuran, buah-
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buahan, kue-kue dan lain-lain yang diproduksi sendiri.

Pegawal Negeri, mereka yang dimaksud pegawal negeri a-
dalah pegawai instansl pemerinvah seperti Guru, Pegawai Ke-
sehatan, Pegawal Kantor Camat, Pegawail Kantor Lurah, Pegawal
KUA, Pegawal Perhubungan, Pegawal Perikanan, Pegawali Kehutan-
an, Pesuruh sekolah serta yang lainnya. Dari para pegawai
yang ada pada umumnya adalah golongan I dan 11, serta ada se-
dikit golongan II1I.

Wiraswasta, mereka pada umumnya berusaha dibidang in-
dustri kecil seperti industri tahu, kerupuk yang pada umumnya
baru dalam tahap untuk konsumsi masyarakat setempat, meskipun
ada sebagian yang velah dikonsumsikan kedaerah lain, seperti
kerupuk. Di samping industri versebut yang termasuk dalam ka-
vagori wiraswasta adalah dibidang usaha jasa, baik angkutan
maupun lainnya.

~##™ ABRI, mereka yang dimaksud dalam katagori adalah semua
jajaran Angkatan Bersenjata, seperti Angkatan Darat dan Poli-
si.

Pevernak, mereka yang mengusahakan jenis unggas atau
binatvang yang hasil produksinya untuk dikonsumsikan pada ma-
syarakat, baik masyarakat setempat maupun masyarakat didaerah
lain, dan juga usaha tersebut sebagai sumber mata pencaharian
yang utama.

Lain-lain, mereka yang termasuk dalam katagori ini ada-
lah pensiunan, profesi tukang, angkutan, serta mereka vyang
belum mempunyai suatu pekerjaan yang tetap.

Pada tabel 7 diavas terlihat bahwa, mata pencaharian
penduduk Kelurahan Moro adalah sangat bervariasi. Dengan ada-
nya keanekaragaman jenis mata pencaharian tersebut mengakibat
kan vingkat perekonomiannya juga berbeda-beda, walaupun tidak
begitu vajam. Darli berbagal jenis mata pencaharian itu sudah
barang tentu juga mengakibatkan perbedaan dalam pengasuhan a-
nak dari tiap-viap keluarga. Oleh karena suatu pekerjaan o-
rang tua pasti akan berpengaruh terhadap anaknya, baik dalam
vingkah laku maupun kedisiplinannya, bahkan sampai pada pres-
vasi. Misalnya, dalam lingkungan keluarga pendidik akan sela-
lu menghargai nilai-nilai pendidikan, sehingga kedisiplinan
dalam belajar akan selalu diterapkan dalam keluarga tersebut.
Hal yang sama juga verjadi dilingkungan keluarga Pegawai Ne-
geri serva ABRI, dimana para orang tua mereka selalu mengha-
rapkan dalam pendidikan anaknya agar dapat melebihi orang tua
nya, atau paling tidak sama dengan tingkat pendidikan yang di
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capal orang tuanya, sehingga mereka tidak segan-segan menge-
luarkan biaya untuk kemajuan pendidikan anaknya.

Sedangkan dilingkungan nelayan, petani serta buruh. Pa-
da umumnya kurang menghargai nilai-nilai pendidikan formal,
yang terpenting bagi mereka bisa membaca dan menulis, yang
selanjutnya diarahkan pada kegiatan yang segera mendapatkan

hasil, sehingga paling tidak bisa mengurangi atau meringankan
beban keluarga.

Akan tetapi, baik dari lingkungan keluarga pendidik,
ABRI, Pegawal Negeri maupun nelayan, petani serta buruh dalam
mendidik anak tetap menekankan pendidikan Agama, yaitu Agama
Islam dengan memanggil guru ngaji ataupun ke rumah guru ngaji
yang biasanya dilakukan pada waktu sore hari bersamaan waktu
sholat magrib ataupun ditempat madrasyah.

2.4 Pendidikan

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa dalam sis
tem pendidikan yang diterapkan di Kelurahan Moro ada dua ma-
cam, yaitu pendidikan formal dan pendidikam non formal. Pen-
didikan formal dilakukan melalui sekolah-sekolah yang didiri-
kan oleh pemerintah maupun swasta seperti sekolah Dasar, se-
kolah Menengah. Sedangkan pendidikan non formal yaitu pen-
didikan keagamaan yang dilakukan di rumah-rumah penduduk mau
pun di Madrasyah. Adapun dalam penulisan ini hanya akan diu-
raikan tentang pendidikan formal, karena didalam pendidikan
non formal tidak ada data-dava yang lengkap.

Secara terinci fasilitas pendidikan di Kecamatan Moro
maupun di Kelurahan Moro sebagai berikut :

TABEL 8
FASILITAS PENDIDIKAN DI KECAMATAN MORO TAHUN 1989

No. : JENIS SEKOLAH : NEGERI : SWASTA : .JUMLAH : KETERANGAN

1w # T K i I ) - : 1 :
2.7 S D H 24 H : 25 $
e SMP H 1 H - H 1 :

p Jumlah H 26 H 1 : 27 H

Sumber : Kantor Camat Moro, 1989
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Menurut dava diatas terlihat bahwa, fasilivas pendidik-
an tingkat menengah di Kecamatan Moro masih sangat kurang, di
mana hanya ada satu unit SMP, sehingga menimbulkan masalah
tidak dapat tertampungnya seluruh murid lulusan SD setiap ta-
hunnya apabila ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Oleh karena apabila diusahakan wmelanjutkan ke
daerah lain akan semakin menambah beban orang-tuanya, teruta-
ma dari segi ekonomi yang harus memikirkan biaya diluar seko-
lah, sepervi kos serta keperluan lainnya. Begitu pula yang di
alami oleh masyarakat Kelurahan Moro, meskipun wilayah Kelu-
rahan tersebut termasuk yang paling banyak tersedianya fasi-
litas pendidikan apabila dibandingkan dengan desa-desa yang
lain di wilayah Kecamatan Moro.

Adapun Fasilivas pendidikan di Kelurahan Moro adalah
sebagai berikut
TABEL 9
FASILITAS PENDIDIKAN DI KELURAHAN MORO TAHUN 1989

No. : JENIS SEKOLAH : NEGERIL : SWASTA : JUMLAH : KETERANGAN

le 3 T K : 1 : - 3 1

2s 3 S D : 5 : 1 : 6

3. ¢ S M P H 1 ¥ - Z 1

t Jumlah - 7 : 1 : 8
Sumber : Potensi Kelurahan Moro, 1989

Pada tabel diatvas menunjukkan bahwa, fasilitas pendidi-
kan yang di Kelurihan Moro ada terdapat 8 unit yaitu 1 unit
Taman Kanak-kanak, 6 univ Sekolah Dasar, serta 1l unit Sekolah
Menengah Pertama. Dengan melihat' fasilitvas pendidikan yang a-
da di Kelurahan Moro rasanya belun cukup ‘bagi anak-anak untuk
melanjutkan jenjang pendidikan vingkat menengah, terutama fa-
silitas pendidikan tvingkat menengah avas, sehingga para siswa
tidak perlu pindah ke daerah lain yang semakin menambah beban
orang vuanya.

Sedangkan apabila dilihav dari vingkat pendidikan pen-
duduknya sebagal berikut : ‘
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TABEL 10

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN MORO MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN "1989

NO. ¢ TINGKAT PENDIDIKAN : JUMLAH : % : KETERANGAN

1. ¢ Belum dan vidak : ? :

1 sekolah H 690 = | ) B
2. 1 Tidak vamav SD : 113 2
3. : Tamat SD ¢ 3.015 & 51 =
4. : Tamat SLTP : 1.944 33
5. : Tamav SLTA s 88 1,5
6. : Akademi/Universitas 3 21 0y, 5%
T Mengikuti PBH 3 25 O 5
8. Buta aksara Latin T 16 05 54

Jumlah : 5.912 : 100

Sumber : Potensi Desa Kelurahan Moro, 1989

Berdasarkan tabel 10 diperoleh gambaran bahwa, tingkat
pendidikan masyarakat masih relatif rendah, dimana sebagian
besar hanya vamatan Sekolah Dasar, yaitu 51 %, sedangkan ting
kat pendidikan Sekolah Menengah Pertama 33 % serta semakin
jauh prosentasinya untuk tingkat pendidikan diatasnya yaitu
1,5 % untuk Sekolah Lanjutan Tingkaut Atas, dan Akademi/Univer
sitas hanya 0,5 %.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, sebagian
besar orang tua berpendidikan rendah, sehingga pandangan me-
reka terhadap nilai-nilai pendidikan sangat kurang. Bagi me-
reka pendidikan di rumah dianggap telah cukup unt'uk memenuhi
perkembangan pengetahuan anak-anaknya. Dunia pendidikan ada-
lah hak setiap orang vtua, maka mereka beranggapan bahwa ue-
nyekolahkan anak bukanlah suatu kewajiban, oleh karena dengan
bekal sekolah tidak akan menjamin bisa meningkatkan keadaan
ekonomi mereka, disamping jaminan dalam mendapatkan peker jaan
sehingga si anak akan bekerja sepertd apa yang dilakukan oleh
orang tuanya. Dengan pandangan yang demikian ivu maka kesada-
ran untuk menyekolahkan anaknya ke vingkat yang lebih vinggi
dianggap tidak ada gunanya, akan membuang-buang biaya saja.

Sedangkan bagl orang tua yang berpendidikan menengah
dalam memandang nilai-nilai pendidikan sangat berbeda dengan
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pandangan tersebuti. Orang Bua yang berpendidikan akan selalu
menekankan tentiang kedisiplinan pada anaknya, baik dalam be-
lajar maupun dalam Bugas-tlugas sehari+hari. Mereka pkan sela-
lu mengawasi anaknya sewaktlu belajar di rumah, mencari infor-
masil kepada para guru yang mendidik di sekolah uentlang per-
kembangan anaknya sehingga si anak selalu akan arahkan apa-
bila menemui kesulinan-kesulitan yang berhubungan dengan pen-
didikan maupun pergaulannya. Orang nua uidak akan segan-segan
mengeluarkan biaya untink pembelian alati-alat sekolah yang di-
per Lukan  anaknya, seperti  buku-buku bahkan biaya les atau
kursus, serua biaya-biaya yang lain untluk kemajuan pengetlahu-—
an anaknya,

2.5 Sistem Kekerabatan

Kesatuan kekerabauan avlau kelunarga yang terdiri dari
orang tua beserta anak-anaknya belum berkeluarga disebull ke-
luarga inti, dalam hal ini termasunk anak tiri wmaupun anak
angkat'. Dalam kelnarga inti masyarakan di Kelurahan Moro pada
umumnya mempunyai lima sampai Hujoh anggota.

Porkawinan bagi masvarskau Kelurahan Moro dipandang
suatty yang harus dilakukan, baik bagi kawm  laki-laki maupun
perempuan sehingga apabila  terjadi suatin keterlambavan dalam
berumah tengpa akan menjadi pembicaraan dalam masyarakal se-
flempati, Bahkan akan ada sebuvan yang ditujukan kepada yang
mengalami kelerlambanan  becumah vangga Uersebun, untuk laki-
laki disebut "bujang lapuk'", sedangkan untuk kaum perempuan
"dara tue", maka unuuk wmenghindari sebutlan sering di jumpai
perkawinan dari pasangan yang masih muda dalam usia biologis-
nya.

Sedangkan dalam menenttukan pilihan jodoh  pada umumnya
vidak ada ketientuan dari orang vtua, asalkan calon pasangannya
ada kesamaan dalam agama, yaitvu beragama Islam. Akan vtelapi
kadang-kadang orang tua juga mencarikan jodoh kepada anaknya,
dengan maksud agar anaknya jangan sampai salah dalam menentiu-
kan pasangannya, hal ini masih banyak dijumpai hingga seka-
rang.

Adapun proses perkawinannya sebagai berikut, pihak laki
-laki Berlebih dahulu melalui orang Wuanya ataupun yang mewa-
kili berkunjung ke rumah si gadis melakukan peminangan. Dalam
acara peminangan uersebutt dihadiri oleh kerabau dekau baik
darli kerabatu bapak maupun ibu si gadis unvuk diajak berunding
avau musyawarah untiuk mencapal kesatiuan pendapan diterima
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Uidaknya peminangan tersebut.. Selanjutnya apabila telah dica-
pali kata' mufakat maka barulah ditentukan hari antaran pemi-
nangannya, disertakan dengan persalinan "serba satu" seperti
kain satu pasang, handuk satu, sisir satu, sendal satu, serta
yang lain segala perlengkapan kaum perempuan yang jumlahnya
satu, disamping satu cincin yang biasanya verbuat dari emas
sebagal tanda pertunangan. Pada saat peristiwa itu dihadiri
oleh perangkat Desa, pemuka masyarakati atau agama yang ber-
tindak sebagal saksi, serta dihadiri oleh pemuka adat yang
bertindak sebagai pemimpin dalam acara tersebut. Selanjutnya
barulah dibuat perjanjian masa pertunangan unttuk menentukan
hari perkawinan dari pihak keluarga laki-laki maupun si gadis

Settelah sampai pada hari yang telah ditentukan untuk
melangsungkan ucapan perkawinan, pertama dilakukan akad nikah
atau ijab kabul yang biasanya dilakukan di rumah pihak perem-
puan oleh orang tua laki-laki si gadis atau di Kantor Urusan
Agama setempat kemudian acara berikutnya dilakukan pesta yang
didavangi oleh berbagai kerabat, disamping masyarakat diseki-
tar vempat' vinggal orang tua si gadis.

Setelah terlaksananya upacara perkawinan tersebut, maka
terbentuklah keluarga inti yang baru atau yunior. Sedangkan
untuk menentukan tempat tinggalnya tergantung keputusan me-
reka berdua, apakah akan menetap dipihak perempuan ataupun di
pihak laki-laki. Jadi, dalam hal ini' semacam ada kebebasan
dalam memilih vempat: tinggal sebelum mereka mempunyai tempatv
tinggal sendiri. Dengan demikian sistem seperti ini dapat di-
sebut bilokal. Meskipun demikian, pada umumnya akan menetap
di pihak laki-laki atau garis keturunan ayah yang disebut pa-
trilinial, sehingga kekuasaannya juga ada di pihak ayah. Pe-
ranan ayah sebagal kepala keluarga yang mempunyali kewajiban
mencari nafkah untuk kebutuhan rumah vangga. Sedangkan 1ibu
berperan sebagai ibu rumah vangga, serta mempunyai kewajiban
mengasuh anak, disamping juga merupakan tugas ayah. Ibu ka-
dang-kadang juga turut membantu ayah dalam menjual hasil tang
kapan ikan secara enceran, kue-kue serta jenis makanan lain
seperti otak-otak. Dengan demikian masing-masing anggota ke-
luarga mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan keluar-
ga.

Begitu pula anak, dimana anak laki-laki membantu ayah
dalam menyiapkan dan memperbaiki peralatan yang digunakan da-
lam menangkap ikan. Sedangkan anak perempuan bertugas memban-
tu ibu dalam menyiapkan kebutuhan sehari-hari, seperti masak
air, mencuci pakaian dan lain-lain, disamping membantu dalam
mengasuh adiknya. Biasanya dalam membantu mengasuh adik ter-
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sebut dilakukan sekitar umur 1 - 5 tahun, yaitu membantu da-
lam memandikan, mengawasi serva kadang-kadang memberi makan
apabila si ibu. banyak kegiatan.

Dalam suatu keluarga batih orang Melayu, biasanya ada
kerabat yang vinggal bersama dalam satu rumah, baik kerabat
dari ayah maupun ibu, ataupun nenek. Peranan kerabat dekav
atvaupun nenek tersebut juga penting, yaitu membantu ibu seba-
gaimana yang dilakukan oleh anak-anaknya, lebih-lebih nenek,
dimana akan bersikap sangat memperhatikan cucunya, bahkan ka-
dang-kadang sangat berlebih.

Dalam sistem kekerabatan orang Melayu dikenal isvilah
kekerabattan dan cara menyebutkannya, sebagai berikut
TABEL 11
ISTILLANH KEKERABATAN PADA ORANG MELAYU RIAU

CARA MENYEBUT : CARA MEMANGG LI KETIEKANGAN
| H 2 : 3
Davuk : Datuk atau vuk @ Orang  Ulua laki=laki dari
ayah at'au ibu.,
Atuk : Atuk atvaun tuk o Orang  tua perempuan dari
avah atau ibna,
Nenek : Nenek atau nek @ Orang tua perempuan  dari
ayah atiau ibu.
Bapak : Bapak ataun pak : Orang tuaa laki-laki.
Mamalk : Mamak avan mak : Orauny Uua petempiian.,
Bapak Sulung ¢ Pak Long : Saudara ayah atau  ibu  yang

vertua Atau suami dari  sau-
dara perempuan avah at'au ibu
yang Uertua.

Mamak Sulung : Mak Long : Sandara perempuan ayah atau
Lbu vang UvUertua atiau 1isvtri
dari saudara laki-laki ayah
avtan ibu yang vertua.

Bapak tengah : Pak ngah : Saudara laki-laki ayah avau
ibu yang lebih muda atau sua

: mi dari saudara perempuan 1i-
: : bu yang lebih muda.
Mamak tengah : Mak ngah : Saudara perempuan ayah avau
: ibu yang lebih muda atau is-
tri dari saudara laki-laki
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dari ibu yang lebih muda.

Bapak bungsu : Pak usu : Saudara laki-laki ayah avau
: : ibu yang termuda avau suami
: : saudara perempuan ajah atau
H : ibu yang termuda.
Mamak bungsu : Mak usu ¢ Saudara perempuan ayah atau
: : ibu vang vermuda atau 1istri
: : saudara laki-laki ayah atau
g : ibu yang termuda.
Abang : Abang avau bang: Saudara laki-laki yang lebih
3 : tua atau suami saudara perem
: ¢ puan yang lebih vua.
Kakak ¢ Kakak avau kak : Saudara perempuan yang lebih
- : tua atau istri saudara laki-
: : laki yang lebih tua.
Adik : Dik atau sebut : Saudara laki-laki avau peren
nama : puan yang lebih muda. -
Selain itu ada juga carvra menyebut' dan memanggil berda-
sarkan keadaan fisiknya sebagai berikuat
- Bapak Panjang, - Pak anjang
- Mamak Panjang - Mak anjang
- Bapak Pendek - Pak andak
- Mamak Pendek - Mak andak
Bapak Hitam - Pak ivam
= Mamak Hivam - Male Ltam
- Bapak Putih - Pak uteh
- Mamak Putih - Mak uteh
- Bapak Kecil - Pak cik
- Mamak Kecil - Mak cik

2.6 rPelapisan Sosial

Secara teoritis semua manusia dapat dianggap sederajat.
Akan tetlapi sesual dengan kenyataan hidup kelompok-kelompok
sosial, halnya vidaklah demikian (Soerjono Soekanto, 1990 :
254). Begitu pula yang verjadi di masyarakat Kelurahan Moro,
dimana ada golongan vertentu yang dihormati oleh warga masya-
rakat. Golongan tersebut dihormati bukanlah berdasarkan ketu-
runan, tetapl berdasarkan tentang keagamaan yang membuakt se-
seorang dipandang lebih vihggi dari pada anggota masyarakat
yang lain. Dengan demikian sifat sistem lapisan masyarakatv
Kelurahan Moro adalah vterbuka (open social stravificavion),
dimana setiap anggova masyarakat mempunyal kesempatan untuk
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berusaha dengan kecakapan sendiri untuk naik lapisan.

Tokoh agama merupakan figur yang dijadikan panutan oleh
masyarakat Kelurahan Moro. Mereka akan menanyakan segala se-
suatu kepada tokoh agama, baik yang berhubungan dengan, kehi-
dupan maupun penget'ahuan tenbtang keagamaan. Dengan demikian,
semakin tinggli ilmu keagamaan seseorang maka semakin dihor-
matli didalam masyarakat. Hal ivu juga vterjadi pada kerajaan
Riau sewakvu masih berdaulat, dimana para pemuka agama [slam
akan menjadi salah seorang pembesar kerajaan yang pemikiran
avau pendapatnya sangat diperlukan oleh Sultan atau Raja se-
hingga ada pepatah yang berbunyi : "Tungku viga sejerangan
vall viga sepalin”, yang artinya Sulvan atau Raja, Ulama ber-
kitabullah seruva pemuka adat merupakan tiga serangkai. Jadi,
peranan pemuka agama yang sangat penting sehingga ditempatkan
pada lapisan atas dimana telah tverjadi sejak zaman kerajaan
dan masih berjalan hingga sekarang. Maka, vtidaklah mengheran-
kan apabila seseorang vang uvinggi ilwmu agamanya akan banyak
murid yang berdatangan kepadanya unt'uk berguru.

Dalam memberikan pelajaran kepada para murid tersebuu
biasanya dilakukan 2 - 3 kali dalam savu minggu, avtau bahkan
pada set'iap sore hari setelah waktu sholat magrib. Dalam mem-
berikan pelajaran versebut! vidak hanya diajarkan wmembaca Al
Quran, Uetapi juga banyak diajarkan Uentang pengetahuan-pe-
ngetahuan agama [slam, seperui fiqih, abklak aqidah dan seba-
painya. Sedangkan untuk pembacaan Al Quran biasanya dilakukan
sampai selesai yang disebut "Khavam'", sehingga setelah sampai
pada vahap tersebut biasanya dilakukan upacara selawmatvan.
Bahkan vidak jarang dilakukan secara wmeriah dengan mengundang
bebherapa kerabav serva masyarakat setempat’ sebagaimana dalam
pestla upacara  perkawinan. Bagi yang "Khatamal Quran" diarak
dan ditepung tawar serta dengan cara lain verganvung ekonomi
dari keluarga yang bersangkutian. Disamping ivu, kadang-kadang
upacara "Khatamal Quran" dilangsungkan bersamaan dengan upa-
cara perkawinan dari kerabat dekatnya.

Dalam sisvem pengajaran avau pengajian bagi anak-anak
biasanya vidak dipisahkan antara murid laki-laki dengan perem
puan, dan siapa saja boleh mengikuvinya. Pengajlian biasanya
diadakan di rumah kyai avau pemuka agama, dan vidak dikenal
adanya pembaglian kelas, sehingga bagi murid vidak ada peravu-
ran yang kevtat untuk akvif dan vidak didalam kelompok itu.
Jadi, keakvipan murid sangat diventukan oleh orang tuanya da-
lam mengarahkan anak mereka, disamping pengaruh guru maupun
lingkungan serta kawan-kawannya. Sedangkan selain kelompok
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pengajian anak-anak ada juga kelompok pengajian unvtuk kalang-
an ibu-ibu rumah vangga, biasanya kegiatan ini dilakukan se-

kali dalam satiu minggu dengan tempat secara bergantian di ru-
mah para fanggota.

Di samping pemuka agama yang termasuk dalam lapisan a-
tas adalah golongan pemuka adat atau orang yang dituakan. Go-
longan ini akan selalu didengarkan pendapatnya, sebagaimana
pemuka agama. Maka, vidak jarang apabila suatu keluarga batih
atau bahkan suatu masyarakat akan melakukan upacara Utertentu
yang ada kaivtannya dengan desa selalu minta pendapat kepada
pemuka adat, yang bertujuan agar vidak menemukan hambatan da-
lam pelaksanaannya. Begitu pula dalam setiap upacara perkawi-
nan, pemuka adat selalu diminta untuk memimpin jalannya upa-
cara itu.

Kedua tokoh tersebuu untuk masyarakat Melayu umumnya,
sertta masyarakatl Kelurahan Moro khususnya vtidak bisa dipisah-
kan. Atau dengan kata lain, disamping sebagai pemuka agama
pada umumnya sekaligus juga sebagai orang yang divuakan atau
pemuka adat. Maka apabila ada kegiatan-kegiatan yang berhu-
bungan dengan daerahnya akan lebih berhasil apabila melibat-
kan tokoh-tokoh tersebut'. Oleh karena mereka akan didengar
dan diikut'i ajakan-ajakannya. Sebaliknya suatu program tidak
akan berjalan lancar apabila vidak ada pendekatan kepada me-
reka.

Selain kedua golongan tersebut adalah orang kaya, go-
longan ini juga berpengaruh di masyarakat Kelurahan Moro. O-
leh karena golongan ini berlebih dalam segi materi sehingga
akan memperoleh kemudahan-kemudahan didalam masyarakat. Lebih
-lebih dari golongan orang kaya ini yang paling memungkinkan
untuk memberi pertvolongan pada anggota masyarakat yang sedang
mengalami kesulitvan dalam hal ekonomi, sehingga vetap dipan-
dang orang yang mempunyai kelebihan dan harus dihormavi.

Sedangkan disamping orang kaya yang setingkat dengan
golongan tersebut adalah pegawai negeri "dan ABRI, dimana ke-
dua dipandang sebagai panutan yang dihormati oleh masyarakav
Moro sehingga golongan ini juga mempunyai pengaruh yang cukup
kuat’ di masyarakat.

Dengan demikian, jelaslah bahwa kevriga golongan diatas,
yaitu pemuka agama yang biasanya sekaligus juga pemuka adav,
golongan orang kaya serta golongan pegawai negeri dan ABRI
merupakan golongan penggerak untuk memotifasi-dalam menuju
suatu kemajuan di masyarakat, sehingga dari golongan-golongan
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tersebut vidak dapat diabaikan peranannya dalam memasukkan i-
novasi-inovasi demi verwujudnya perkembangan serta Kkemajuan
suat'u daerah.

2.7 Nilai Budaya Yang Melatarbelakangi Masyarakat: Pedesaan

Sebagaimana kebanyakan masyarakat pedesaan di Indonesia
lainnya, daerah-daerah Kepulauan Riau sebelumnya juga dipenga
ruhi oleh unsur-unsur kebudayaan Hindu, Budha serva kebudaya-
an Eropa, disamping kebudayaan Islam yang masih dominan hing-
ga sekarang, unsur-unsur kebndayaan tersebut sangat kuat mem-
pengaruhl seviap segl kehidupan masyacrakat ITndonesia seliingga
membentuk wavak yang spesifik yang vidak sama dengan kebuda-
yaan asalnya. Keempat kebudayaan ivu mengalami proses akultu-
rasi sehingga membentuk kebudayaan masyarakat Indonesia se-
perti sekarang ini.

Begivu pula yang terjadi di dacerah Kepulauan Riau pada
umumnya secta Kelurahan Moro pada khususnya. Perpaduan antara
unsur-unsur tersebut  dengan Keadaan geografis  alamnya vang
terpisah-pisah velah melahirkan Kebudayaan Melayu Riaun dengan
unsur-unsur yang dominan, adalah  bahasa . Melayu Rioau, Apama
Islam dengnan Kebudayaan Pantai yang wemberikan cicl khas ke-
budayaan yany vombub dan becrkembang di dacrah Kepulauan Riau.

Unsur Kebudayaan Lslam hawmpic berpengaruh  disemiua sogl
kehiidupan masyarakat Moro pada khusos, serta masyavakatv Kepn -
lanan Riau pada umumnya. Ilal Lol Uertwanitestvasi seperti dalam
kesenian, upacara-upacara rituaal, bentuk tolisan lamanya vaug,
tazim disebut "Melayu Gundnl" dan  sebagainya. DI samping ke-
taattan pada seuviap angpota masyarakat suku  bangsa felayu da-
lam melaksanakan kewajiban sebagai wita " Islam, sepocti mela-
kKukan sholat lima waktu dalam sehari semalaw, welakokan puasa
pada bulan Ramadhan, serva Kemauan yang kuat pada seliap ang-
pota masyarakat! untuk pergi ke tUanah suci Mekkah apabila mem-
puny4l persyaravan keuangan.

Adapun unvuk KkKalangan generasi muda ataupun anak-anak
juga selalu divekankan berpedoman pada latar belakang agama,
bahkan Islam menjadi identivas mereka. Hal ini akan lebih je-
las lagi bahwa apabila sescorang masuk agama [slam maka orang
tersebuu disebut velah masuk Melayu. Begitu pula sebaliknya,
apabila orang Melayu berganti ke agama yang lain, maka orang
tersebuv dinyavakan keluar dari Melayu, sehingga vtidak diakui
lagi sebagal orang Melayu.

Dominannya unsur Kebudayaan Islam di masyarakat Kepulau

36



an Riau tercermin pula dalam pepatah adat yang berbunyi "Adat
bersendikan syarak, syarak bersendikan kitabullah". Maksudnya
orang Melayu Riau pemegang adat yang mendasarkan kepada hukum
syarak Islam. Dominanny3 unsur Kebudaydén tversebutl sehingga
para O6rang tua pada umumnya mengarahkan anaknya agar mengi-
kuti pendidikan agama Islam melalui pengajian-pengajian yang
diadakan di daerahnya, bahkan terkesan bahwa,pendidikan agama
leb?h penting dari pada pendidikan formal dalam membekali a-
naknya untuk menghadapi hari yang akan datang atau masa depan
nya. Mereka beranggapan bahwa melalui pendidikan formal yang
tinggi toh vidak ada jaminan dalam mendapatkan pekerjaan yang
akhirnya. akan bekerja seperti orang tuanya sebagai nelayan
yang cukup untiuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam keluar-
ga. Akan tevapi yang terpent'ing bagi mereka adalah anak harus
bisa membaca dan menulis baik yang berhubungan dengan penge-
tahuan agama maupun penget'ahuan umum, sehingga orang tua ke-
banyakan hanya terbatas pada pendidikan dasar, disamping pen-
didikan agama.

Dari penelitvian dapat diketahui bahwa, sebagian infor-

man selalu mendambakan anaknya dapat mengikuvi pendidikan for
mal yang lebih vinggi, disamping pendidikan agama. Akan tveta-
pi. pada umumnya selalu verbentur dengan masalah pembiayaan
yang dirasakan sangat berat untuk kehidupan para nelayan, ka-
rena apabila melanjutkan pendidikan vyang lebih tinggi dari
SII'P mereka harus pergi ke daerah lain, hal ini sehubungan

dengan ketierbavasan fasilitas pendidikan yang ada di wilayah
Keluarahan Moro.

Dalam perkawinan, orang Melayu pada umumnya lebih suka
mendapat pasangan dengan kerabat sendiri baik kerabat dekav
maupun kerabat jauh avaupun dengan tetangga yang berasal dari

keluarga baik-baik. Perkawinan dengan kerabat dimaksudkan a-
gar garis keturunan mereka tetap terpelihara serta dengan per
vimbangan kekayaan atau warisan mereka tidak jatvuh ke vangan
orang lain, disamping untuk menjaga dan menjamin kerukunan
dari pasangan tersebut.

Pada masa yang lalu bentuk perkawinan poligami sering
dilakukan oleh kaum laki-laki, sehingga sering dijumpal sau-
dara yang tidak sekandung, tevapi satu ayah namun diantara
mereka pada umumnya tetap menganggap dan memperlakukan seba-
gaimana saudara sekandung. Akan tetapi bentuk perkawinan poli
gaml tersebut pada saat ini sudah jarang dijumpai di Kelurah-
an Moro, karena disamping vanggung jawab yang berat, juga pe-
raturan perkawinan yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui
Departiemen Agama diarahkan pada pasangan perkawinan monogami
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sehingga dapat btercapai suatu keluarga yang bahagia dan sejah
tera.

Dalam suatu keluarga anak merupakan suatu kebanggaan,
dimana setiap anak dipandang datang bersama rezekinya maka a-
da anggapan bahwa, banyak anak banyak rezeki, disamping anak
juga dipandang sebagail jaminan orang tua..Bahkan orang yang
mempunyai anak .yang banyak berartvi.dipercaygi Tuhan. Akan te-
tapi pandangan tersebut pada saal ini seécara berangsur-angsur
sudah berubah, karena hal itu vidak sesuai denpan program Ke-
luarga Berencana yang sedanyg digalakkan oleh  pemerintah, di
samplng dalam kenyataan sehart-hari semakiin banyak anak a-
kan semakin menambah kepadas orang tua, baik  kebutuhan pokok
maupun kebut uhan perdhidiban yvang sanpats penting sebagai bekal
dalam menvongsong iiati depdannya.

Sedangkan po<i=i anm perveppnan (lelayn  dibidang pendi-
dikan , perkawinan day et coapakerdaan mempunyai kesempatan
yang saugal' terbatas tidalk  <eobapaimana  kesempatan  yang ada
pada kaum Vaky - Jaki. Oleh kKarena knatnya pandangan  hidup me-
roka bahwa, tapas utama kaom pesrempuaan adalah sebagai ibu ru-
mall vangea yany mempunyal L oagas pokolk dio dapuar menyiapkan ke-
butuhan  sehari bary datam keluavrga. Perempuan  yang dinilai
bailk adalal mereica vang  dapat mengatasi peker jaan—-peker jaan
vany berhibunpan dengan rumah tangga, seperti merawat. anak,
menviapkan  makanan untnk  kelusrga, mengabdi pada suami dan
lain-lain disamprng akvif dalam kegiatan keagamaan.

Dalam perkawinan, Suat il perkawinan vetap dipandang sak-
ral seliingga Kami 1aki-laki maupun perempuan  wajib melakikan
perkawinan apabila telah  cokup umur masih  berusia muda. dan
perkavitnan dianpgeap lebih penting dari pada  pendidikan. Pada
hal melalui pendidikan akan  meningkatkan posisi [caum perem-
puan selingkat dengan kaum laki-laki karena dengan bekal pen-
didikan akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang dibu-
tutikan dalam dunia yang semakin berkembang ini sehingga me-
mungkinkan akan terwujudnya emansipasi wanita seperti yang di
cita-citakan oleh R.A. Kartini yang merupakan Uokoh perperak-
an emansipasi wanita Indonesia.
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GAMBAR 3
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BAB 111

POLA PENGASUHAN ANAK DALAM KELUARGA

3.1 Pola Interaksi

Kontak antara individu dengan individu yang lain, indi-
vidu dengan kelompok, maupun kelompok yang satu dengan kelom-
pok yang lain disebut interaksi. Atau dengan kata lain penger
tian interaksi adalah pergaulan antar individu, antara indi-
vidu dengan kelompok, atau antar kelompok dalam suatu masya-
rakat sehingga dapat tercipta komunikasi serta respon dianva-
ra keduanya (Soerjono Soekanto, 1990 : 67 - 78).

Begitu pula yang terjadi dalam keluarga, dimana bentuk
hubungan itu terjadi antara orang tua dengan anak-anaknva se-
cara vtimbal balik yang sesuai dengan hak dan kewajiban dari
masing-masing individu.

Adapun pola interaksi yang dimaksud dari penulisan ini
adalah yang secara umum berkaitan dengan kekerabatan orang
Melayu atau yang lebih khusus pada lingkungan keluarga orang
Melayu yang merupakan hasil pengamatan dari delapan ( 8 ) ke-
luarga yang dijadikan informan. Sedangkan pengertian individu
dalam penulisan ini adalah ayah yang berperan sebagai kepala
keluarga, ibu sebagai pendamping suami (ayah), serta anak-a-
nak yang menetap dalam satu rumah. Selain itu, juga individu
yang lain yang tinggal berdekatan atau bertetanpga.

Pola umum interaksi antar individu dalam masyarakat Me-
layu pada garis besarnya tercermin dari ungkapan-ungkapan
yang terus hidup dalam masyarakat, diantara ungkapan-ungkapan
versebut berbunyi sebagai berikut
Hidup harus tenggang menenggang
Hidup jelang menjelang
Sakit jenguk menjenguk
Lapang sama berlegar
Sempit sama memberi
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Kurang isi mengisi

Hidup sekandang sehalaman

Tidak boleh tengking menengking
Tidak boleh tindih menindih
Tidak boleh dendam kesumat

Yang salah tegur menegur

Yang rendah angkat mengangkat
Yang vinggi junjung menjunjung

Ungkapan-ungkapan diatas mengandung makna yang amat da-
lam. Maksudnya, di dalam kehidupan bermasyarakat anvar indi-
vidu dituntut adanya saling mengasihi, saling venggang rasa,
hormat menghormati dan menjalin persahabatan, kerjasama serta
persatuan dalam segala hal. Para vetangga disekeliling harus
dihormati karena dalam kenyataan sehari-hari vevanggalah yang
pertama-tama mengulurkan bantuan apabila sebuah keluarga men-
dapat’ suatu musibah, ataupun melaksanakan kegiatan-kegiatan
lain yang memerlukan bantuan tenaga yang banyak. Disawping
itu tevangga disekeliling juga dinilai lebih dari saudara se-
darah, apalagi saudara sedarah yang bertempat tinggal jauh,
yang tidak mungkin datang dengan segera apabila suatu keluar-
ga memerlukan pertolongan secara mendadak. Selain itu, di
dalam hati masing-masing individu juga sudah tertanam bahwa,
orang yang lebih vtua umurnya haruslah dihormati. Lebih-lebih
kepada orang-orang tua yang sudah lanjut usia meskipun kalau
dilihat dari kemampuan fisiknya hampir-hampir vidak berman-
faat lagi, tetapi karena orang-orang tua telah berjasa mela-
hirkan dan mendidik generasi muda sehingga menjadi orang yang
berguna, maka orang tua tetap dipandang mulia. Bahkan orang-
orang tua dapat diibaratkan kitab suci Al-Quran yang velah
usang, dimana meskipun tidak dapat dibaca lagi, vetapi Al-
Quran terap dipandang mulia dan diletakkan ditempat yang ving
gi ataupun tersembunyi sehingga terhindar dari langkahan sia-
pa saja. Dalam bersikap dan bertutur kata dengan orang tua
harus berbeda dengan cara yang dilakukan verhadap veman se-
baya ataupun anak kecil. Apabila sedang berhadapan deungan o-
rang tua selalu dituntut bersikap sopan,kalau duduk dilanuvai
harus dengan kaki bersila, begitu pula kalau lewat dihadapan
orang. tua yang sedang duduk, punggung harus dilengkukkan,
sambil berkata "maaf pak (atau tuk) numpang lewat". Selain
itu, suara harus merendah dan tidak sopan kalau berbicara de-
ngan suara keras serta menghardik. Di samping juga tidak di-
benarkan memotong pembicaraan orang tua, apalagi berani mem-
bantah perkataan orangnya.

Adapun tverhadap teman sebaya dituntuv sikap seia sekava.
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Maksudnya, di dalam pergaulan antara teman sebaya, selalu di-
vuntut sikap saling menghargai, saling kerjasama dan selalu
berupaya untuk menghindari konflik. Demikian pula verhadap
sesama saudara kandung, selalu dituntut sikap saling kerja-
sama, perselisihan paham harus dihindari, pertengkaran harus
dijauhi, oleh karena menurut kepercayaan pertengkaran sesama
saudara kandung dapat menjauhkan rezeki, maka dituntut sikap
sayang terhadap yang lebih muda atau mengasihi serva melin-
dungi apabila yang lebih muda terancam keselamatannya.

3.1.1 Pola Interaksi Antara Ayah, Ibu dan Anak

Sesuai dengan kodrat manusia, maka hubungan yang vterde-
kat di dalam keluarga batih adalah hubungan antar ayah, ibu
dan anak-anak. Hal ini karena yang melahirkan dan mendidik a-
nak-anak adalah ayah dan ibu, maka ayah dan ibu merasakan
bahwa, anak adalah bagian dari darah dagingnya. Begitu pula
jika dihubungkan dengan ajaran agama [slam bahwa, anak adalah
tivipan Tuhan kepada orang yang melahirkannya, sehingga kedua
orang tuanya mempunyal rasa tanggung jawab vyang besar dalam
memelihara, membesarkan dan mendewasakan anak-anaknya bahkan
ada vang diungkapkan dengan pribahasa "bagai menatang minyak
yang penuh'", rasa kasih sayang orang tua terhadap anak-anak-
nya dapat dilihav ketika seorang ibu meniwang-nimang anaknya
vang masih bayi, dimana sambil menimang-nimang anaknya, si
ibu memanggil anaknya dengan istilah "tvanje mak, atau abobh
mak ataupun tujang mak, ataupun awang mak'.

Istvilah-istilah seperti vanje, aboh atau vujang avaupun awang
adalah ungkapan rasa kasih savang yang sangat  dalam. Kadang-
kadang istilah yang dipakai untvuk menimang anak melekat men-
jadr nama resmi si anak, umpamanya Avan, Aboh, Awang auvaupun
Bujang, oleh kareina banyaknya nama yang serupa maka dibela-
kKang nama versebutv divambah dengan istilah yang lain pula.
Umpamanya, Avan Domol, Atau Doneng, Atan Encek dan lain-lain.
Dekatnya hubungan antara ayah, ibo dan anak sering diungkap-
kan pula pada nyanyian, umpamanya pada nyanyian Dodoi Sidodoi
diantara syairnya sebagai berikuu

Buah haviku hubungan jiwa

Tidurlah anak ya sayang

Ibu dodoikan ya sayang

Dodoi sidodoi

Janganlah anak rasa gelisah

Ayahmu jauh ya anak

Di rantau orang ya sayang

Dodoi sidodot
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Syair didalam lagu diatas, jelas menggambarkan dekatnya hu-
bungan anvara orang tua dengan anaknya. Hubungan tersebut bu-
kan hanya sekedar hubungan darah dan dugiﬁg tetapl lebih dari
ivu, yaltu jiwa. Jalinan hubungan darah daging serta hubungan
jiwa versebut melahirkan interaksi antara ayah-ibu dan anak.

3.1.1.1 Inveraksi Anvtara Ayah dengan Anak laki-laki dan Anak
Perempuan

Interaksi antara ayah dengan anak laki-laki maupun de-
ngan anak -perempuan bukan hanya pada waktu si anak setelah
lahir, vevtapi jauh sebelum itu, yaitu pada wakttu anak dalam
kandungan. Rasa bahagia, rasa kasih dan sayang tumbuh sedemi-
kian rupa pada diri ayah seiring dengan semakin sempurnanya
anak dalam kandungan ibunya, yang tentvu ditandai dengan sema-
kin membesarnya kandungan si ibu. Maka vidak jarang si ayah
mengelus—-elus perut si ibu dan kadang-kadang diservai dengan
ucapan seakan-akan anak dalam kandungan dapatt mendengar per-
kataan si ayah. Sungguhpun demikian, interaksi nyata berlang-
sung setelah anak yang didambakan lahir ke dunia, dimana de-
ngan lahirnya si anak kontak pertama antara ayah dengan anak
segera berlangsung, yaitu mengazankan bayi laki-laki dan men-
kamatkan bayi perempuan. Menurut tradisi, anak tersebut di-
levakkan diatias vtalam yang beralaskan tilam kecil, sedangkan
dibawah tilam kecil tersebut diletakkan beras. Beras tersebut
mengandung makna dan doa, agar si anak yang lahir murah dan
mudah mencari rezeki. Pengucapan azan sewakt'u anak lahir me-
ngandung makna pengajaran dan pendidikan bagi anak tentiang
keberadaan Allah serta harapan dan doa agar anak selalu ingatv
akan Allah serta melaksanakan ibadah sepanjang hidupnya. Mes-
kipun kegiatan mengazankan atau mengkamatkan anak yang baru
lahir ini bukan komunikasi searah yaitu dari ayah terhadap a-
nak, vetapi sangat berarti karena seruan azan dan Kkamat ini
merupakan ucapan yang didengar oleh anak yang baru lahir ke
dunia, yang masih dalam keadaan suci jauh dari noda dan dosa.
Selanjutnya dari vangis si anak akan merangsang interaksi an-
tara ayah dengan anak, meskipun tanggung jawab merawat anak
verletak pada ibu, vetapil apabila ibu berhalangan sehubungan
dengan kondisi badan ibu kurang sehat, avaupun saudara-sau-
dara yang lain vidak berada di rumah, maka si ayah harus me-
ngamblil vanggungjawab dalam merawatl bayi. Dalam merawat bayi,
sl ayah membujuk anak yang sedang menangis dengan dialog-dia-
log seakan-akan si anak sudah mengervi maksud perkataan ayah
umpamanya "diam ya sayang, anak baik tak boleh nangis" avau-
pun menanyakan pada anaknya dengan perkataan "haus ya sayang"
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avaupun bermacam-macam usaha yang lain yang dilakukan untuk
mendiamkan anaknya. Upaya untuk mendiamkan anak yang sedang
menangis dihubungkan pula dengan kepercayaan bahwa, anak yang
menangis verus-menerus apalagi diwaktu malam hari dapat men-
jauhkan rezeki.

Pada waktu tertventu si ayah berusaha pula agar anaknya
dapat bergembira, yaitu dengan senda gurau, umpamanya seperti
dibawah ini ¢
Puk amai-amail
Belalang kupu-kupu
Bertiepuk biar pandai
Diupah air susu
Susu lemak manis
Santian kelapa muda
Adik jangan menangis
Diupah tanduk kuda

Apabila anak sudah mencapai usia diatas satu tahun, in-
teraksi antlara ayah dengan anak sudah mulai dalam bentuk per-
cakapan sesuai dengan kemampuan berbicara yang sudah mulai
vumbuh pada si anak. Interaksi anvara ayah dengan anak pada
garis besarnya dapat dibagi atas

a. Tahap Masa Bermain

Tahap ini berlangsung dari umur | sampai 7 tahun. Inver
aksi antlara ayah dan anak pada masa-masa ini sangat dekat se-
kali. Hal ini karena pada wmasa-masa tersebut si anak sangat
memer lukan perhatian unttuk pertumbuhan, seperti pertumbuhan
badan untiuk yang semakin membesar, pertvumbuhan untuk melaku-
kan kegiatan merangkak, duduk dan akhirnya dapat berjalan, di
samping pertumbuhan unttuk dapat mengenal benda-benda di seke-
lilingnya, sertia belajar mengucapkan katva-kata yvang akhirnya
dapat berbicara.

Pada masa itu saran ayah adalah untuk mendorong anak a-
gar mampu berdiri sendiri, baik dalam melakukan kegiatan me-
rangkak, duduk dan berjalan. Dalam usaha mendorong anak agar
dapat merangkak, disamping dengan kata-kava juga diservai de-
ngan daya varik dengan meletakkan benda-benda yang menarik
perhavian anak pada jarak tertentu. Demikian pula yang dila-
kukan ayah agar anaknya cepat dapat berjalan, dimana si ayah
membimbing anak sambil mendorong dengan kata vatih, vavih nak
avau vterus nak ventu keberhasilan anak mencapai jarak terten-
vu dihargal ayahnya tepuk tangan atau ciuman sayang. Hal ini
bertujuan unvuk mendorong agar anak cepat dapat berbicara, a-
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yah berdialog dengan anaknya sesuai dengan kemampuan yang ada
pada anak. Kadang-kadang ayah juga menggunakan kata-kata yang
terbava-bava untuk menyesuaikan diri dengan keadaan anaknya.
Dalam menambah perbendaharaan kata-kata si anak, ayah berusa-
ha memperkenalkan satu persatu benda-benda yang berada di se-
keliling anak, termasuk keluarga anak yang berada dilingkung-
an rumah. Memperkenalkan orang-orang disekeliling anak biasa-
nya diikuti pula dengan membentuk sikap ramah etika dan sopan
santiun. Sikap menghormat'i orang tua, umpamanya panggil atuk
nak atau panggil abang nak. Salam vuk, salam acik nak dan la-
in-lain. Dalam membentuk etika dengan sopan santun, kalau si
anak makan dengan tangan kiri si ayah menegurnya, kalau makan
tangan mana nak. Atau kalau si anak memberi sesuatu kepada
seseorang dengan tangan kiri langsung si ayah menegur, ayo
tangan mana kalau memberi, sedangkan kalau anak sudah pandai
meludah-ludah kawannya, maka ayah akan segera menegur, jangan
begitu nak, itu tidak baik, nanti orang benci pada kamu.

Dalam masalah kebersihan ayah selalu memperhatikan anak
nya dan tidak lupa melarang atau menegur anaknya apabila anak
mulai cenderung bermaii. di dalam pariu, avaupun kaki atiau Ba-
ngan anak kotdr si ayah menyuruh anak membersihkan koloran
tersebutl. Akan uetlapi apabila anak belum dapat melakukannya,
ayah langsung membawa anak ke kamar mandi membantu si anak.
Demikian pula jika anak sudah mencapai umur 2,5 tlahun sampai
4 Yahun, interaksi antlara ayah dan anak semakin meningkat.
Pada umur ini rasa ego, rasa ingin Yahu, ingin mempelajari se
suatiu semakin meningkat'. Pada masa-masa iuu anak semakin agr;
sif sehingga pada masa-masa sebelum itu si ayah membimbing g

naknya dengan lemah lembuu, maka setlelah memasuki masa-masa
antara 2,5 sampai 4 utahun ayah semakin banyak memberikan in-
struksi-insturuksi. limpamanya, anak vyang suka memanjau pagar

ataupun pohon kira-kira dapat menimbulkan bahaya ayah memberi
kan instiruksi yang kira-kira berbunyi sebagai berikun : Ayo
turun nanti jatuh, kadang-kadang instruksi Uersebutl derpaksa
menggunakan bahasa vyang keras dan kedengarannya wenghardik,
dan bila anak kelihatlan membandel, maka widak jarang ayah
menggunakan kekerasan, seperui memukul atau mencubiu sekedar
menakutl-nakubi anak.

Pada masa-masa ini pemberian instruksi-instruksi lebih
banyak divujukan kepada anak laki-laki daripada kepada anak
perempuan. Adapun alasannya sesuai dengan sifat anak laki-
laki yang lebih agresif jika dibandingkan dengan anak perem-
puan, seperti keinginan untuk memanjat, bermain-main ke jalan
mengganggu anak tetangga, hal ini relavif lebih banyak dila-
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kukan oleh anak laki-laki dari pada anak perempuan.

Pada masa-masa menjelang umur 1 (satu) sampail 7 (tujuh)
tahun 1inveraksi anvara ayah dengan anak laki-laki dan anak
perempuan hampir vidak jauh berbeda. Ayah vidak pernah membe-
dakan kasih sayang antara anak laki-laki dengan anak perem-
puan. Pada dasarnya ayah berprinsip bahwa anak adalah pembe-
rian Tuhan yang harus diterima dengan penuh keikhlasan, uvanpa
terkecuali apakah pemberian itu sempurna avau cacat dan apa-
kah pemberian itu jenis kelaminnya laki-laki abau perempuan.
Seandainya ada perhatian yang lebih verhadap anak laki-laki
pada masa-masa pertumbuhan, hal itu disebabkan oleh rasa kha-
wat'ir avas keselamauan anak saja, sesuai dengan kodrat anak
laki-laki vyang relatrif nakal bila dibandingkan dengan anak
perempuan. Dalam berkomunikasi ayah selalu menggunakan bahasa
daerah dengan anak-anaknya. Sedangkan interaksi antiara anak
dengan orang tuanya berlangsung setiap saat vterutama Uerhadap
ibunya, sedangkan dengan ayah relavif terbatas mengingat ayah
lebih banyak keluar mencari nafkah, di dalam inveraksi anvara
orang tua dengan anak, orang tua selalu menekankan agarc anak
selalu bersikap sopan terhadap kedua orang tuanya. Sikap se-
perti  ini sengaja dibentuk oleh kedua orang tuanya. Apabila
anak bersikap atau berkata-kava yang tidak sopan, orang tua-
nya langsung meluruskannya, apakah dengan menegur secara le-
mah lembut! ataupun dengan nada yang Kkeras. Interaksi antara
ayah dan anak pada masa-masa bermain ini tetap dalam suasana
penuh rasa kasih sayang dan rasa manja malah kadang-kadang a-
gak berlebihan.

b. Tahap Masa Belajar

Masa belajar ini beclangsung antlara umur 7 vahun Sampal
14 vahun. Pada masa ini ayah menivik beravkan inveraksi pada
masalah pendidikan umum. Disamping itu mempersiapkan anaknya
agar mawmpu bertanggung jawab dan berdiri sendiri untuk masa
yang akan davtang. [nteraksi pada masa ini.antara ayah dengan
anak lebih vegas vevapi tevap dilandasi rasa kasih sayang.
Pembinaan dalam pendidikan ini antara lain :

Pembinaan pendidikan agawma, sesuai dengan tanggungjawab
seorang ayah pendidikan keagamaan mendapat perhatian yang vi-
dak kalah penvingnya dengan pendidikan umum. Adapun yang per-
tama wajlb dipelajari anak adalah mengaji kivab suci Al-Quran
untiuk itu orang tua selalu menasehavti akan penvingnya menge-
vahul avau dapat meumi.aca Al-Quran. Dalam nasehat tersebutb su-
dah tentu divekankan pahslanya menurut tuntuvtan agama disam-
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ping kegunaannya dari segi pergaulan, umpamanya : alangkah
malunya jika didalam suatu majelis baca Al-Quran, tavkala di-
sodorkan orang untuk membaca Al-Quran vernyata yang disodor-
kan menolak. Adapun nasehat ayah tentang manfaat mengetahui
membaca Al-Quran tersebut dihubungkan pula dengan salah satu
syarat informal apabila meminang seorang gadis, orang tua si
gadis kadang-kadang mempertimbangkan pinangan si laki-laki
untuk diverima, dengan kevtentuan lelaki yang bersangkutan ha-
rus pandai mengaji dan vaat sembahyang, disamping syarat-sya-
rat lainnya. Dilihat dari kepentingan akhirat' dan dihubungkan
dengan manfaau dapat membaca Al-Quran dari segi kepentingan
pergaulan di dunia apabila seseorang pergi merantau, belajar
membaca Al-Quran mendapat periritas utlama bagi seorang anak.
Prinsip orang tua, apabila anak sembahyang ber jamaah, sedang-
kan si anak tidak vahu sembahyang, maka untuk melepaskan rasa
malu cukup mengikuvi gerak orang-orang yang bersembahyang di
depannya. Akan tetapi kalau tidak bisa mengaji, rasa malu vi-
dak dapat dihindari, karena dalam mengaji tidak dapat diviru-
tiru, vetapi harus dipelajari. Untuk belajar mengaji ini se-
panjang ayah dan ibu vidak ada waktu ataupun kurang pengala-
man dalam mengajar, biasanya ayah akan menyerahkan si anak
kepada saudara dekat ayah atau saudara dekat ibu ataupun ke-
pada orang lain yang dianggap ahli. Di samping mengaji, anak-
anak juga dituntut belajar sembahyang, serta berpuasa. Dalam
hal melaksanakan ibadah puasa ayah menekankan pada latihan,
pada mulanya anak disuruh puasa dengan istilah puasa burung
yaitu puasa separuh hari akan tevapli dengan meningkatnya umur
maka waktvunya makin diperpanjang sehingga pada akhirnya anak
dapat mencapai waktu berpuasa seperti yang telah diventukan.
Semakin bervambahnya umur anak, maka ayah vidak lagi sekedar
mengajak dan melatvih anak, vetapi sudah bersifat instruksi
dengan mewajibkan. Tugas ayah yang vtidak ringan adalah memba-
ngunkan anaknya pada waktu makan sabur, dan dalam hal ini ja-
rang ayah harus menghardik karena anaknya eunggan bangun untuk
makan sahur. Pada waktiu berbuka puasa semua yang melaksanakan
ibadah puasa berbuka bersama-sama. Dengan demikian, melalui
interaksi ayah dan anak dibidang pendidikan ini, sehingga a-
nak-anak bergairah untuk belajar mengaji, sembahyang dan pua-
sa serta mempelajari pengetahuan agama lainnya.

Pembinaan pendidikan umum, dalam pembinaan pendidikan
umum anak juga mendapat perhavian dari ayah, terutama sewaktu
masuk di sekolah dasar. Bagli ayah, yang vterpenting paling vi-
dak si anak harus pandai membaca dan menulis. Sedangkan ke-
inginan untuk melanjutkan pelajaran sangat ditenvukan oleh ke
mampuan orang tua si anak. Ayah memberikan semangat kepada a-

48



naknya unvuk belajar, dengan memberikan contoh-contoh bagai-
mana ruginya bagi orang-orang yang vidak pernah mendapat pen-
didikan. Meskipun keinginan orang tua dahulu untuk belajar
sudah ada vapi sayangnya gedung sekolah belum berdiri. Kalau-
pun ada sekolah rakyat waktiu dahulu vetapi jumlahnya sangav
verbavas dan didirikan pada tempav-tempat yang terpilih pula.

Dari percakapan antara ayah dengan anak yang diservai
dengan conuvoh-contoh tersebut, terlihav sikap inveraksi yang
menggambarkan perhavian ayah terhadap pendidikan anak-anaknya
yang dapat menimbulkan semangat anak untuk belajar.

Pembinaan peker jaan sehari-hari unttuk menyiapkan anak
agar mampu berdiri sendiri pada masa yang akan datang, orang
tua juga membina dan melatih anak dalam melakukan, baik dida-
lam maupun diluar rumah. Pekerjaan di dalam rumah verutama di
tujukan kepada anak perempuan, yakni dengan membantu ibu di
dapur, umpamanya mencuci piring, memasak, menyiapkan hidangan
dan lain-lain. Selain ivu, terhadap anak perempuan, orang tua
menekankan bahwa salah satu kriteria yang menunjukkan perem-
puan tersebut, baik dan bervanggung-jawab adalah sejauhmana
seorang perempuan mampu mengurus masalah-masalah dapur. Tam-
bah orang tuanya, seorang lelaki yang akan meminang seorany,
perempuan terlebih dahulu akan mencari informasi, apakah pe-
rempuan tersebut! rajin di dapur avau tidak. Apabila jawaban
dari beberapa sumber yang dapat dipercaya umpamanya, ah si a-
nu itu asyik wmelalak aje kehulu-kehile, kerja di dapo malas,
maksudnya : ah, si anu itu (gadis vyang dimaksud) asyik mau
berjalan kesana-kesini sepanjang hari, kerja di dapur malas
informasi vyaug diverima seperti ini akan merubah Kkeinginan
seorang laki-laki beserva keluarganya dalam meminang gadis
yang bersangkutan. Nasehat'-nasehat seperti ini veruvama disam
paikan oleh ibu kepada anak perempuan, apakah secara formal
sewakru kumpul bersama-sama atau sambil lalu diwaktu anak mem
bantiu ibunya di dapur. Sedangkan pembinaan pekerjaan untiuk a-
nak laki-laki biasa orang tua memberi vanggung jawab kepada
anak unttuk mengambil air, mengumpulkan kayu api atau membantiu
ayahnya mencari ikan ataupun membantiu pekerjaan pokok ayah
lainnya. Untiuk itlu ayah selalu memberi nasehat pada anak laki
-laki diwakuu santai, umpamanya "kive orang kampung make kite
harus tahulah kerje kampung, kalau kive merantau tak canggung
lagi mau kerje ape lagil pulak kalau kite malas, kalau nak be-
bini orang Dberplke-pike nak terime pinangan kitve" maksudnya
kita ini orang kampung maka kita harus vahu kerja di kampung,
kalau merantau vridak canggung lagi untiuk bekerja vetvapi kita
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malas, orang akan berpikir diverima avau vidaknya pinangan
kiva. Intleraksi antara ayah dengan anak didalam pembinaan pe-
kerjaan sehari-hari ini verjadi hampir setiap masa sesuai de-
ngan waktu yang telah diventiukan oleh orang tua kepada anak
dalam membantu orang tua. Apabila anak kelihavan malas orang
tua mulai mengomelinya yang disebuu di daerah ini dengan is-
tilah "Beleve", kalau orang tua sudah beleve seperti ini anak
biasanya diam saja dan vidak berani membela diri, karena apa-
bila berusaha membela diri, maka suara orang Uuanya semakin
keras.

Pembinaan sopan santun, invteraksi anvara ayah dengan a-
nak dalam rangka pembinaan sopan santun secara intensif dimu-
lai pada masa-masa anak berumur 7 tahun. [ntleraksi dapau ber-
langsung secara formal, yaitu waktu berkumpul bersama-sama di
mana orang tua memberi nasehat-nasehat dalam pembinaan sopan
santun. Sedangkan waktiunya biasanya dipilih kevika makan ber-
sama-sama atlaupun secara spontan sewaktu anak berhadapan de-
ngan situasi dan kondisi yang menuntiut’  anak untuk bersikap
dan berkata-katia yang sopan. Umpamanya, secorany anak akan ber
jalan dihadapan orang-orang yang sedang duduk mengobrol . Ayah
akan langsung memberitahu, "Avan, kalau lewat! didepan oraug
tiue, jangan lupa bungkukkan badan, aoklah wak' maksudaya Atan
kalau lewau dihadapan orang tua, jangan lupa wmembungkokkan
badan, iyalah wak ataupun contoh yang lain intveraksi ayah de-
ngan anak melalui komunikasi sebagai berikut @ kalau otang
tue tengah bercakap, jangan memotong cakap orany, Cue, iUy ha-
menve tak tahu adav. Maksudunya, kalau oranyg Uuna sedang berbi-
cara, jangan memotong pembicaraan orang tua, 101 namanva tak
tahu adau.

c. Tahap Memasuki Masa Kedewasaan

Masa kedewasaan berawal pada waktu anak  mencapal  uw
sekitvar 14 vahun. Pada masa ini terlihatt perubahan-perubahan
pada diri anak, baik perubahan badan, perubalian suara, peru-
bahan sikap maupun yang lain-lain. Masa -inl sering disebut
dengan isvilah "orang dah bujang'" (untiuk anak laki-laki) avau
pun "orang dah dare'" (untuk anak perempuan).

Di dalam masa transisi ini, interaksi ayah dan anak ada
lah menambah vanggungjawab agar si anak mampu untbuk berdiri
sendiri. Interaksi lebih tegas, namun vetap berlandaskan vang
gung jawab dan rasa kasih sayang, meskipun rasa kasih sayang
versebut sudah vidak diperlihatkan lagi sepertl masa-masa se-
belumnya, sebagaimana vergambar dalam percakapan antara ayah
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dan anak laki-laki, sebagai berikub : "Atan dah balek sekolah
kelak lebih baik neba jale kebetiulan ze sungal kering, dari
pade masang bual gane sini, aoklah wak'". Maksudnya, apabila
sudah pulang sekolah nanti, lebih baik menebar jala, kebevu-
lan air sungai kering, dari pada ngobrol sana-sini. Iyalah
pak.

Percakapan antara ayah dengan anak perempuan keuika si
anak meminva izin menontion suatu keramaian di kampung sendiri
avau di luar kampung yang jaraknya relavif dekat, adalah se-
bagai berikuv :

Anak perempuan : wak, aku nak pegi menonton dengan kawan-kKa-
wan malam ni.

Ayah : siape-siape aje yang pegi.

Anak perempuan : I[pah, Anom dan Timah dan ramai lagi yang pe-
gi wak.

Ayah : baiklalhi, nonton bevul-betul, jangan pulak

beronde sane beronde sini. Habis nonton lang-
sung balek, ingat pesan wak ni.

Anak perempuan : baik wak.

Maksudnya :

Anak perempian @ Bapak, saya akan pergi menonton dengan kawal
-kawan malam ini.

Ayah : siapa-siapa saja yang pergl.

Anak perempuan @ Lpabiy, Anom, Timah dan boanyak lagl yang pergn
bapak.

Ayah : baiklah, menonton yang benar, jangan  bherke-
liaran vidak menentu, selesai menonton lang -
sung pulang, ingatu pesan bapak.

Anak perempuan : baiklah, pak.

Demikianlah bentuk interaksi antlara ayah  dengan anak
laki serta anak perempuan yang teccermin melalui dialoyg (komu
nikasi), dan sesuai dengan vingkatt  perkembangdan  anak dengan
kodratnya. Lnteraksi verschnt diawali dengan rasa Kasih sa-
vang semakin meningkat usia dan  pemahiaman anak  dilanjutkan
dengan mengajak, melavih, mengajarkan dan mendidik dan sema-
kin bervambah kedewasaan anak, ayah akan memberi wvanggungja-
wab sehingga pada akhirnya anak mampu berdiri sendiri.

3.1.1.2 Inveraksi anvara Ibu dengan Anak lLaki-laki dan Anak
Perempuan

Inveraksi antara ibu dengan anak maupun anvara ayah de-
ngan anak hampir-hanpir vidak mengalami perbedaan, karena pa-
da dasarnya ayah dan ibn nenyadari bahwa anak adalah viuipan
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Tuhan kepada kedua orang tuanya apabila ada perbedaan yang
membedakannya adalah ibu dengan kodrat dan naluri kewanivaan-
nya, yaiou lebih lemah lembut jika dibandingkan dengan ayah.
Di samping ivu ibu yang melahirkan anzk, Kemudian menyusui a-
nak, merawat dan memelihara anak sepanjang waktu. Secara psi-
kologis ventlu anak lebih dekat dengan ibunya bila dibanding-
kan dengan ayah yang relatif lebih banyak keluar rumah untuk
mencari nafkah. Interaksi antiara ibu dengan anak berlangsung
pada beberapa vahap sebagai berikut :

a. Sewaktu dalam kandungan

Inveraksi anvara ibu dan anak sebenarnya sudah diwmulai
semenjak anak dalam kandungan, semakin besar kandungan ibu
gerakan-gerakan bayi di dalam kandungan semakin kuat. Gerakan
-gerakan tersebut mengugah rasa kasih sayang ibu dan anaknya,
dan ayah juga ikuv merasakan gevaran kasih sayang tersebut.
Apabila ibu memberitahukan adanya gerakan-gerakan bayi Uerse-
buv, ibu akan mengusap perutinya seakan-akan mengusap si bayi.
Kadang-kadang diservai dengan celotieh-celotiehh seakan-akan si
bayi mendengar perkataan ibunya. Celoteh-celoteh versebut’ um-
pamanya : sayaug anak mak diam-diam aje nak ye. Bagi ibu yang
mengandung anak pertama lazim dilaksanakan upacara yang dise-
but dengan "nujuk-bulan' ataupun "melenggang pusat'. Sebagian
dari upacara ini antara lain : bagi perempuan  vyaung hamil su-
lung dibaringkan diatas tilam, kemudian kain sebanyak tvujuh
lembar yang disediakan dima-nkkan kebawah pinggangnya seten-
tang perutl. Ujung kain kiri dan kanan dipegang oleh bidan,
lalu dilenggang-lenggangkannya sebanyak 7 kali. Minyak dioles
kan ke perut, kemudian perut tversebut disisir dari atias keba-
wah sambil mengucapkan serapah "hai perut, licinlah engkal
seperti pucuk dilancarkan'. Upacara ini mengandung makna min-
Pa keselamatian dan kemudahan diwaktu si ibua melahirkan.

b. Setelah lahir sampai usia |5 uvahun

Pada masa ini inveraksi anvara ibu dengan anak dirang-
sang verutama oleh suara tvangisan. Suara vangisan tersebut
merupakan cara berkomunikasi awal yang dapat dilakukan oleh
seorang bayi. [bu menuerjemahkan dengan berbagai maksud si
bayi, kemungkinan si anak sedang haus, maka ibu langsung me-
ngambil si anak sambil berkava, haus nak, dan kalau vernyavta
anak haus ibu langsung menyusui si anak. Akan vetapi kalau
ternyatia anak merasa risau karena kain popoknya basah akibavu
buang air kecil atau buang air besar, maka si ibu akan meng-
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gantli kain popok si anak dan kalau si anak masih menangis,
kemungkinan perut si anak sakib. Kemudian mengambil minyak
vilam (minyak angin untiuk bayi), dan diusapkan ke peruv si a-
nak untiuk menghibur si ibu mendengarkan beberapa buah lagu
sehingga si anak vervtidur. Interaksi anvara ibu dengan anak
juga dirangsang dengan Uertawanya anak. Si ibu berusaha untuk
menghibur anaknya dengan mengajak bergurau apakah dengan meng
gelitik bagian yang sensitif pada anak sehingga anak kegelian
avaupun dengan mengeluarkan kata-kata sambil vervawa, umpama-
nya : lawa na anak mak. Maksudnya, cantik betul anak mak. Ka-
dang-kadang si ibu melambung-lambungkan si anak sehingga anak
kengerian dan vertiawa terkekeh-kekeh. Cara yang lain untiuk
menghibur si anak ialah dengan permainan yang menarik perha-
tian anak, seperti permainan geleng-geleng sapi si ibu meng-
geleng-geleng sapi. Syairnya sebagai berikut : geleng-geleng
sapl berbulu pangkal velinga, ada keling mati dihulu kedai
cina. Si anak yang sudah mengerti maksud si ibu biasanya me-
ngikut'i vingkah laku ibunya dengan menggeleng-geleng kepala-
nva.

c. Semenjak pandai berbicara sampail umur 7 tahun

Pada masa ini hampir vidak jauh berbeda dengan ayah.
Interaksi antltara ibu dengan anak adalah dalam upaya mendorong
dan melavih anak sehingga anak mampu merangkak, duduk dan ber
jalan. Agar anak mampu berjalan, si ibu secara perlahan-lahan
memegany vangan si anak sambil mengeluarkan kava-kata : "va-
vih nak, vavih"., Apabila si anak sudah mampu melangkah si ibu
mulat melepaskannya dan menyediakan permainan yang menarik
perhatian anak sambil memegang pada jarak terventu dihadapan
anak sehingpga anak terdorong untluk melangkah wuntiuk mencapai
permainan versebut'. Dalam menambah perbendaharaan kava-kata
anak si ibu mengajak anaknya berdialog umpamanya : si Atan,
sayang bapak atau sayang mamak, ataupun si Avan sudah nyok.
ITbu juga melatih anak agar menjaga kesehatan dan memelihara
kebersihan, umpamanya melarang anak bermain di pariv-pariuv.
Menyuruh si anak wmencuci tubuhnya yang kotor ataupun mencuci
kakinya kevika akan masuk vidur dengan mengucapkan kava-kata
: cucl kaki mu Avan sebelum vidur, nanvi mengigau. Ataupun
menyuruh mencuci vangan Atan sebelum makan, nanvi sakit peruu
Inveraksi antara ibu dengan anak juga verjadi apabila ibu be-
rusaha menjaga keselamaban anak, umpamanya : bYurun nak, ja-
ngan manjat nanti jatuh. Avaupun jangan main pisau itu nanvi
luka.
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d. Dalam vahap masa belajar (usia 7 vahun sampai l4 vahun)

Hampir vidak jauh berbeda dengan ayah pada masa ini in-
teraksi antiara ibu dengan anak berkisar pada masalah pendidi-
kan keagamaan, pendidikan umum, pekerjaan sehari-hari, serta
pembinaan sopan santun. Perbedaan dengan ayah dalam berinter-
aksi, ibu lebih menunjukkan sikap lemah lembut', penuh penger-
tian dan susunan kavta-kava lebih diplomasi dibandingkan de-
ngan ayah. Umpamanya, kalau si ibu menyuruh anak menyapu lan-
tal rumah, '"dare kalau dah vak ade kerje lagi tolong mak sapu
lanvai ini nak", tetapi kalau ayah yang menyuruh si anak, ka-
ta-katanya lebih tegas umpamanya, ''dare, tolong sapu lanvai
yang berserak ni'

e. Dalam vahap memasuki masa kedewasaan

Inueraksi anvara ibu dengan anak pada masa kedewasaan
tlidak jauh berbeda dengan interaksi antiara ayah dengan anak,
yakni pemberian tanggungjawab untiuk mempersiapkan anak menuju
hidup mandiri. Bagi anak laki-laki diberi.tugas dan tanggung-
jawab membantu ayah mengerjakan pekerjaan pokok sehari-hari.
Interaksi tersebut berlangsung antlara lain sebagai berikut :

Antiara ibu dengan anak laki-laki : "Bujang kalau dah
balek sekolah kelak, tolong banvbu wak kau jemo sagu, nak ye.
Kau dah besa panjang, dah pavut pulak kau tolong wak kau. Ke-
sian pulak wak kau kerje sesorang'. Maksudnya, Bujang kalau
pulang sekolah nanti tolong bantu bapakmu menjemur sagu, ya
nak. Kamu sudah dewasa sudah sepantasnya kamu membantu bapak.
Kasihan bapakmu kerja sendirian. Ant'ara ibu dan anak perem-
puan "Intan, besok bangun agak pagi, nak ye. Tolong kau siap-
kan bekal wak kau. Pagi-pagi wak kau dah berangkat ke hutan".
Maksudnya, [nvtan, besok bangun agak pagi, ya nak. Tolong kamu
siapkan bekal bapakmu. Pagi-pagi bapakmu sudah berangkat ke
hut'an.

3.1.1.3 1Inveraksi Anuara Anak dengan Ayéh dan Ibu

Bagi anak, ayah dan ibu adalah tempat berlindung, tem-
pat mencurahkan kasih sayang dan tempat mengadu segala kere-
sahan yang paling uvama bagi anak adalah ibunya. Hal ini ka-
rena yang melahirkan anak adalah ibu dan yang paling banyak
waktiu untbuk memanjakan anak juga ibu. Oleh karena itu apabila
seorang anak sakiv, yang pertama dipanggil oleh si anak ada-
lah ibunya. Umpamanya : Mak, kepale Avan pening, tolong pijivu
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kepale Atan, mak. Maksudnya : Ibu, kepala Avtan pusing, volong
pijiv kepala Atan, bu. Biasanya dengan keluhan anak tersebuu,
ibu langsung mendatangi si anak dan menolong memijit kepala
sl anak. Meskipun si anak sudah dewasa, si anak vevap memang-
gil ibunya unvuk menolong meringankan penyakiv yang dideriba-
nya. Tangan si ibu yang menyentuh tubuh anak bagaikan penawar
sakit yang sangat manjur bagi si anak. Begivu pula perhatiian
yang diberikan oleh ibu sangau berperan di dalam meringankan
penyakiu yang diderita si anak. Oleh karena dekatnya anak de-
ngan ibu, maka kalau anak wminta sesuauvu lebih banyak dengan
ibu dari pada ayah. Akan tevapi untuk hal-hal tvertentu seper-
Ui minta dibuatkan suatiu mainan, atau memintia uang untuk mem-
bayar sekolah, ibu akan menyuruh si anak untuk menyampaikan
langsung dengan ayah. Si anak dengan rasa malu mendavangi a-
yah dan berkava : "wak si Awang rumah kite sebelah ade jong,
wak tiolong buatkan Atan jong macam Awang, wak ye'. Maksudnya,
Bapak, si Awang Uetangga kivta sebelah rumah ada perahu mainan
tolong buatkan Atlan perahu mainan seperti Awang, ya pak. Pada
masa-masa bermain ini, jika anak meminta  sesuatu baik
kepada ibu maupun kepada avanh, nadanya seakan—-akan memerintah
Akan tetiapi baik ibu maupun ayah sama-sama menyadari  sivuasi
dan kondisi anak pada saat ivu. Nada-nada memecintah yang di-
keluarkan oleh anak dapav dipahami oleh ayah dan ibu  sebagai
budak (maksudnya anak yang belum mengertvi). Namun apabila a-
nak semakin meningkat’ dewasa, dalam memintia sesuat'u kepada o-
rang, tua, nada-nada vyang dikeluarkan si anak lebilh bersifat
memint'a  pertimbangan. Umpamanya : "kalau bile-bile wak ade
duit' lebih, Atan minta sepatu, wak ye, sepatu Avan  dah koyak
wak'". Maksudnya : Apabila bapak ada uang lebih, Avan minta
beli sepatu, ya pak, sepatiu Atan sudah rusak pak. Dengan de-
mikian avah maupun ibu akan wenanppapi permintaan anaknya de-
ngan penuh kebijaksanaan.

Di dalam intleraksi antvaca anak dengan ayah maupun anak
dengan ibu bilasanya si anak  akan lebih tlerbuka terhadap ibu
daripada ayah. Hal ini dapar dimaklumi karena ayah lebih ba-
nyak keluar rumah moncari nafkah dihandthgkan dengan ibu yang
relavif  banyal tingeal di cumal, sehinpgga semakin dewasa si
anak rasa segan anok terhadap ayahnya semakin meningkau, In-
teraksl semakin berkurang, semenvara intleraksi antara ibu de-
ngan anak cenderung meningkat Kadang-kadang ibu menjadi peran
tara antara anak dengan avah apabila si anak menginginkan se-
suatid dari ayahnya.

Demikian juga itnveraksi antiara anak dengan ayah serva
antara anak dengan ibu, dimana dalam berinteraksi versebut si
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anak Uevap dalam sikap sopan santun dan berkata-kata penuh
manja serva kasih sayang. Sebaliknya anvara ayah - ibu dengan
anaknya vevtap dalam suasana kasih sayang dan sejauh mungkin
berusaha untiuk tidak menyinggung perasaan anaknya.

3.1.2 Pola Interaksi Antlara Anak dan Saudara Sekandung

Hubungan antara anak dan saudara sekandung sangat dekat
hal ini karena hubungan antiara anak dan saudara sekandung ada
lah hubungan sedarah sedaging. Meskipun suatu saat ada perse-
lisihan anvlara saudara sekandung hubungan mereka tidak pernah
akan verputus, seperti pepavtah "air dicincang utakkan putus".
Ikatan darah tersebut' diperkuat lagi dengan ikatan bavtin, di-
mana sejak kecil ayah ibu tlelah menanamkan perasaan saling
sayang menyayangi antlara saudara sekandung. Peran kakak di-
beri vanggungjawab oleh ibu agar mengasuh adiknya, jika ibu
kebetulan sedang sibuk menangani pekerjaan-peker jaan, umpama-
nya : memasak di dapur, ataupun melayani ramu-tamu dan lain-

lain. Sambil mengasuh adik yang masih kecil, verjadilah in-
teraksi antlara kakak dan adik. Dalam mengasuh, kakak berusaha
menghibur havi adiknya dengan berbagai permainan seperti per-
mainan : pok amai-amai, gelang-gelang sapi dan lain-lain. Se-

telah adik masuk sekolah kakak ikuti membimbing adik, sehingga
adik dengan cepat dapati membaca ataupun menulis. Apabila si
adik mendapat: rugas pekerjaan rumah, si adik akan minta ban-,
than kepada kakak dalam memecahkan soal-soalnya. Percakapan
yang berlangsung antara adik dan kakak kira-kira sebagai be-
rikuvu : "kak, Ani dapat vtugas berhitung dari cek gu. Ani vak
jelas jalan menger jekannye tlolong tunjukkan jalan menger jekan
nye, ye kak". Maksudnya, kak Ani dapat tugas berhivung dari
cek gu, Ani tidak vahu cara memecahkannya, tolong tunjukkan
cara memecahkannya, ya kak. Di dalam interaksi anvara adik
dan kakak, adik tetap dalam sikap penuh sopan santun dan ber-
kata-kata penuh kemanjaan dan kasih sayang, demikian pula se-
baliknya anvara kakak dengan adik. Suatu contioh percakapan
antiara kakak dengan adik, sebagai berikut : "Minah, belaja
dulu ye, nanti baru main, kalau malas belaja nanvti tidak naik
kelas. Artinya : Minah belajar dulu ya, nanui baru bermain,
kalau malas belajar nanui ©idak naik kelas. Dalam berbicara
antlara kakak dan adik, kalimat avau kata-kava kakak lebih te-
gas jika dibandingkan anvara adik dengan kakak yang cenderung
lemah lembut.

Panggilan kakak avau abang yang disampalkan oleh adik
pidak terlalu ditekankan oleh keluarga orang Melayu, dimana
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sebagian besar hanya memanggil dengan nama. Akan vetiapi untuk
keluarga orang Melayu yang sudah berpendidikan dan luas per-
gaulannya seorang anak akan divekankan memanggil saudara yang
lebih vua dengan kakak untiuk saudara perempuan, dan abgng a-
vaupun bah bagi saudara 1laki-laki. Adapun ventang panggilan
kakak avtau abang sangat bervariasi, dimana ada adik yang me-
manggil kakak avau abangnya dengan cik avau long ataupun mok.

Dalam percakapan anvara adik dan kakak, atau sebaliknya
bahasa yang digunakan adalah bahasa Melayu. Hanya saja bagi
keluarga yang sudah berpendidikan, dalam melatih anak agar
dapatt berbahasa Indonesia dengan baik, maka apabila ada ke-
luarga yang berbicara dengan adik verutiama yang sedang bela-
jar berbicara, dianjurkan untiuk memakai bahasa [ndonesia.

3.1.3 Pola Interaksi anvara Kerabat dan Anak

3.1.3.1 Invteraksi Antlara Anak Dengan Saudara Ayah

Inveraksi anvara anak dengan saudara ayah avaupun antla-
ra saudara ayah dengan anak berlangsung dengan suasana yang
akrab, saling sayang menyayangi, penuh sopan santun, penuah

rasa hormatl dan rasa segan.

Sejak kecil si ibu velah wmenanamkan dalam jiwa anak-
anaknya agar selalu menghormati saudara-saudara ayah maupun
saudara-saudara ibu. Dalam memanggil saudara ayah, si ibu se-
jak kecil mengarahkan anak-anaknya dengan panggilan menurut
kebiasaan vurun-tlemurun di dalam keluarga. [stilah panggilan
versebut! sangat bervariasi, adakalanya istiilah panggilan ter-
sebuvt dikaitkan dengan urutan senioritas. Umpamanya, pak long
(untiuk paman yang paling wvua), pak ngah (untuk paman yang la-
hirnya pada uruvan menengah), pak usu (untuk paman yang lahirc
nya paling bungsu). Apabila saudara ayah Uersebuu umurnya le-

bih muda dari anak, si anak harus memanggil pak adik, namun
apabila si anak enggan memanggil dengan 1isvilah uversebut, a-
nak boleh saja memanggil pamannya dengan nama saja. Ada pula
sebagian keluarga yang mengharuskan anak memanggil pamannya
mengaivkan dengan benttuk badan si paman umpamanya, pak anjang
(untuk paman yang keadaan vubuhnya relavif vinggi, jika di-
bandingkan dengan saudara-saudara yang lain). Pak andak (un-
vuk paman yang keadaan tubuhnya relatif pendek, jika diban-
dingkan dengan saudara-saudara yang lain). Ataupun ada pula
keluarga yang mengaivtkan panggilan unvuk paman dengan warna
kulit si paman umpamanya : pak ivtam (untuk paman yang warna
kulitnya relavif hivam). Pak oteh (untuk paman yang warna ku-
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livnya relavif puvih), sebaliknya si paman memanggil kemenak-
annya dengan nama saja. Di dalam berinveraksi si anak selalu
bersikap‘dan bertutur kata yang sopan terhadap pamannya avau-
pun bibi saudara ayah. Sejak kecil maupun setelah dewasa anak
vetap mengunjungi rumah paman atau bibinya. Biasanya kepada
paman atau bibi si anak lebih bersikap verbuka jika dibanding
kan dengan ayah atlau ibunya. Paman atau bibi adalah vempav si
anak mengadu keresahan-keresahan avaupun Uempatl si anak memin
ta pendapat apabila si anak menemui masalah-masalah didalam
hidupnya. Dengan rela havwi biasanya si paman avau bibi ikut
bersama-sama memecahkan masalah yang divemui si anak, minimal
dengan memberikan nasehat-nasehatl yang berguna yang dapatl mem
buka jalan fikiran si anak. Di dalam masyarakavt Melayu, peran
paman atlau bibi terhadap masalah-masalah keluarga sepervi me-
netapkan jodoh si anak, melanjutkan pendidikan si anak, men-
cari pekerjaan si anak dan lain-lain hanya terbatias pada pewm-
berian pertimbaugan serta saran ataupun nasehati-nasehatl. Hal
itu sepanjang ayah atau ibu dari si anak meminva bantuan pa-
man atlau bibi, vevapi kalau tidak dimintia bantuan paman atiau
bibi tidak berani mencampuri urusan keluarga si anak. Meski-
pun si paman atau bibi vidak mempunyai wewenang memutiuskan
sesuatiu, biasanya si ayah atau ibu meminva peran sertia paman
atlau bibi mengatiasi masalah-masalah si anak seandainya si a-
yah atiau ibu memang vidak mampu menanggulanginya. Umpamanya
dari contloh yang sederhana, belajar mengaji. Seandainya me-
mang ayah dan ibu vidak mampu mengajar si anak mengaji, maka
tlerlebih dahulu si ayah akan meminba kesediaan paman atau bi-
binya untuk mengajar mengaji si anak. Akan tetapli apabila pa-
man atiau bibi vidak mampu melaksanakannya, barulah ayah beru-
saha mencari orang lain untiuk mengajar si anak. Begitiu dalam
memberi keputusan diuverima atlau divolak pinangan seorang laki
~laki verhadap anak perempuan didalam suatu keluarga, si ayah
mengikutl sertiakan paman atau bibi. Apabila paman atau bibi si
anak jumlahnya relavif besar, maka didalam berunding, biasa-
nya hanya akan mengikutl sertakan paman avau bibi yang paling
senior dan yang disegani. Sedangkan paman avau bibi yang lain
biasanya hanya diberivahukan setelah hasil kepurusan didapav
dari perundingan.

Hubungan antara anak dengan paman avau bibi semakin a-
krab apabila anak sudah meningkatt dewasa. Anak-anak selalu
berkumpul di rumah paman atau bibinya, apakah hanya sekedar
menjenguk paman atau bibi abtaupun menemani bibi vidur apabila
paman utidak ada di rumah. Di rumah paman avtau bibi, si anak
mendapat bermacam-macam ilmu avau pengalaman, sehingga merasa
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terhibur karena paman avau bibi biasanya bersenda gurau. Be-
gitu dekatnya hubungan antara anak dengan paman atau bibi,
maka apabila si anak tidak datang ke rumah paman atau bibi
sehari avau dua hari saja, paman atau bibi merasa sangat ke-
hilangan si anak. Apabila si anak viba-vuiba muncul, si paman
atau bibi langsung bertanya :

Paman avau bibi: hai Halimah, lame kau vak kemari, marahke
dengan mak cik.

tidaklah mak cik, di rumah banyak kerje. Li-
mah sibok bantu mak.

Halimah

Maksudnya

Paman agau bibi: hai Halimah, lama kamu vidak datvang kemari,
Halimah mungkin marah sama mak cik.

Halimah : vtidak mak cik, di rumah banyak pekerjaan.
Halimah sibuk membantiu ibu.

Dalam berintleraksi baik anak verhadap paman atau bibi
avaupun sebaliknya, bahasa yang digunakan adalah bahasa dae-
rah.

j.1.3.2 Interaksi Antara Anak Sebagai Cucu Dengan Kakek Dan
Nenek

Tidak jauh berbeda inveraksi anttara anak denpgan saondara
ayah avaupun sebaliknya interaksi anak dengan kakek dan nenek
dari pihak ayah ataupun sebaliknya berlangsung dalam suasana
keakraban, sayang menyayangi, penuh sopan santiun, rasa hormat
dan menyenangi. Bahkan kadang-kadang keakraban anvara anak
dengan kakek dan nenek atvaupun sebaliknya melebihi keakraban
anak dengan ayah-ibu atvaupun saudara-saudara ayah. Hal ini
karena perhatiian kakek-nenek verhadap cucunya sering berlebil
an. Sikap melindungi berlebihan ini berlangsung sejak  bayi
sampai menjelang anak memasuki masa belajar.

Menurut kebiasaan di daerah Kepulauan Riau si cucu akan
memanggil kakek avau neneknya dengan istilah vuk, disamping
ada juga sebahagian yang memanggil kakek avau nenek dengan
isvilah Aki, avau Mak Tue (untuk nenek), Pak Tue (untuk ka-
kek).

Di dalam berinteraksi dengan kakek ataupun nenek diva-
namkan oleh orang ttua agar selalu bersikap sopan, bertuvur
kata yang halus dan lemah lembut', dan selalu menyayangi kakek
dan nenek serta bersikap segan kepada keduanya. Penanaman si-
kap yang demikian bagi anak-anak yang masih kecil pada umum-
nya akan takut dan segan pada kakek dan nenek. Apabila si-
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anak membandel dengan orang tuanya sering meminva bantuan ka-

kek dan
bicara

nenek. Blasanya apabila kakek dan neneknya sudah ber-
maka si anak akan segera berhentvi bermain. Demikian

vakub dan segannya sl anak verhadap kakek avtau neneknya se-
hingga setiap ada larangan kakek dan neneknya akan segera di-
ikutli vanpa pervtimbangan lagi.

Demikian eratnya hubungan anak dengan kakek dan nenek
dapat didengar pada beberapa rangkaian pembicaraan di bawah

inl :
Anak
Kakek

Anak

Kakek :
Anak
Kakek :

Mak, mak, uvuk davang mak, naiklah utuk.

Baiklah Limah, mane wak kau, tlak nampak-nampak bavang
hidungnye.

Wak pergi menjaring ikan tuk.

Kau lah ngaji.

Lah tuk.

Jangan malas ngaji, ye. Nanui kalau vak katlam dah tue
-tlue nak belaja dah malas. Lagi pulak kalau vak katam
ngaji, nak begaul dengan orang yang sedauy bernadarus
Al-Quran - kite dah nak berani hendak ketengah.

Maksudnya

Anak =
Kakek

Anak
Kakek
Anak
Kakek

[bu, ibu, kakek davang bu, silakan masuk kelk.

Baiklah Limah, di mana bapakmu berada. Kol tidak ke-
lihatan

Bapak pergi menjaring ikan, kek.

Kamu sudah mengaji Al-Quran.

Sudah kakek.

Jangan malas belajar mengaji ya, nanti  kalao vidak
selesal belajar, kalau umur sudah thia akan engpan be-
lajar lagi, dan kalau tidak pandai mengaji, akan ber-
gaul dengan yang sedang bertladarus merasa rendah diri.,

Pembicaraan antlara cucu dengan nenek, antiara lain :

Cucu =
Nenek

Cucu =
Nenek
Cucu
Nenek

PO T BT

Cucu =

Tuk, ovuk ape buat tuk.

Eh, Salim. Naik Lim, vuk sedang nyucuk atiap ni.

Tuk jantan, mane tuk.

Tuk janvan kau pegi kelaut pagi tadi.

Salim nak bantu vuk kerjelah, vuk.

Tak usahlah, cuk. Kau bukan pandal sangatl kerijs macam
ni, lebih baek kau angkuti kayu apl vu Keat'as pate.
Baeklah tuk.

Maksudnya

Cucu =
Nenek @

Cucu :

Nenek, nenek, sedang apa nek.

Eh, Salim. Silakan masuk Salim, nenek baru menganyam
avap.

D1 mana kakek, nek.
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Nenek
Cucu
Nenek

Kakekmu pergi ke lauv vadi pagi.

Bolehkah Salim membantu nenek.

Tidak usahlah, cucu. Kamu belum ahli mengerjakan pe-
kerjaan seperti ini. Lebih baik kamu bantu mengangkut
kayu api dan levakkan di abas pare (pare adalah vem-
patu melevakkan kayu api).

3.1.3.3 Inveraksi Anak dengan Saudara Ibu

Hubungan anak dengan saudara ibu vidak berbeda dengan
hubungan: anak dengan saudara ayah. Renggang atau rapatinya hu-
bungan tlersebutl verganvung dari jauh avau dekatnya vempav
vinggal saudara ibu. Apabila vempatl vinggal saudara ibu itu
jauh dan verlevak di kampung yang lain sehingga suliv dijang-
kau dengan jalan darat/, maka dengan sendirinya komunikasi an-
tlara anak dengan saudara akan renggang pula. Sikap hormat,
saling sayang menyayangi, dan merasa segan dari anak terhadap
saudara ibu hampir vidak berbeda dengan sikap anak verhadap
saudara ayah.

Hal ini dalam memanggil saudara ibu juga uvidak berbeda
dengan isvilah yang dipergunakan oleh anak dalam memanggil
saudara ayah. Anak merasa lebih verbuka terhadap saudara ibu,
oleh karena pengaruh kekerabatan, dimana akibatu pengaruh de-
katnya anak dengan ibu kandung yang dengan sendirinya memberi
pengaruh pula verhadap saudara-saudara ibu.

Percakapan antara anak dengan saudara ibu anvara lain =

- Mak ngah, oo mak ngah, apa buat uu.

- Eh, Sarah, naiklah. Mak ngah sedang masak bubo ni, naumpak-
nya langkah kanan kau hari ini.

- Dengan siape kau datang, mak kau tak turun.

- Rah datang dengan Mak, mak lagi sangkut di pasa. Sebenta
lagi die naik.

- E, Rah. Mak ngah vak berape sehat sangatlah. Badan dah tue
Rah.

- Ye lah nak ngah, jangan dikut-kuavt kerje bawak berehat aje
mak ngah.

- Alah, Rah. Kalau mak ngah vak bantu pak ngah kau motong ge-
vah, vtak cukup pulak belanje. Maklum harge getah murah se-
dang barang-barang bukan main pulak mahalnye.

- Saba-sabalah mak ngah.

Maksudnya :

- Mak ngah, mak ngah, sedang apa itu.

- Eh, Sarah. Silakan masuk. Mak ngah sedang membuat bubur,
vampaknya kedabanganmu sangat beruntung.
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- Dengan siapa kamu davang. Apakah ibumu ikut serba.

- Sarah, sebenarnya mak ngah sedang tidak enak badan maklum-
lah umur sudah vua.

- Sarah paham, mak ngah. Mak ngah jangan memaksa diri untuk
beker ja banyak-banyak istirahau.

- Alah, Sarah. Kalau mak ngah tidak membantiu pak ngahmu memo-
tong karet tentlu uang belanja tidak cukup maklum saja harga
getiah murah semenvara harga barang-barang verus melonjak.

- Sabarlah mak ngah.

Percakapan anvara anak dengan saudara iboa laki-1aka

- Pak ngah, sedang apa tu.

- Eh, Arah. Beginilah kerje pak ngah Arah. Selesai movong ka
ret! kadang-kadang ke lauu, kadang-kadang memperbaiki jala
vang rusak.

- Apalah bapakmu vidak pergi ke laut,

- Ayah ada di rumah, pak ngah.

- Arah dudulk di kelas berapa sekarang.

- Kelas 6 pak ngah.

- Sekolahlah baik-baik, Arab jangan  mengikug cara pak ugah
dan wak ngah. Kerja mati-mal'ian nawmun Uidak juga mempecolel
kelayaan. Apa boleh buat  sudah verlaniur  bak kata pepatah
orang tma sesal dahulu pendapatan sesal kemudian  tidak ada
guttanya. Kalau  palkk ngah mengikuti  nasehats orang Uia, aga:
sekolabh sungpuh=sunpggull sampai selesail mungkin pak ogah su-
dah jadi Pegawai Neperi. Pada masa dualu CVamat 5D saja sadab
dapatu diangkati menjadi Pegawai Negeri. Apa boleh  buav nasi
sudah  jadi bubur.

- Terima kasih atas nasehat'-=-nasehat! pak ngah. Nasehat-nasehat!
pak ngah tersebut! akan Arah iongat verus di dalam hati .

J.1.3.4  Intleraksi Anttara Anak Sebagai Cucu Dengan  Nenek Dan
Kakek Dari Pihak I1bu

Kehadiran seorang cucu bagi seorang kakek dan nenek a-
dalah peristiiwa yang sangatl besar artinya disamping kehadiran
cucu sevtidak-vidaknya dapat mengganti kehilangan anak-anak
kecil di rumah kakek atiau nenek, mengingat' anak-anakunya sudah
dewasa atlaupun sudah berumah tangga, cucu juga dianggap seba-
gal penerus keuvurunan. Oleh karena itu vidak mengherankan apa
bila rasa kasih sayang kakek dan nenek verhadap cucu melebihi
rasa kasih sayang orang tiua vterhadap anaknya. Oleh sebab itu
pula vidak jarang verlihat anak merasa lebih dekat dengan ka-
kek dan nenek dibandingkan dengan kedua orang tuanya. Sungguh
pun seorang cucu merasakan sangat dimanja oleh kakek dan ne-
neknya, tetapl rasa hormat, sikap sopan santun cucu verhadap
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kakek dan nenek tebap terus dijaga. Sesuali dengan svavus ka-

kek avaupun nenek, seorang cucu merasa Sangau, segan dan bakub

melanggar perinvah kakek atiaupun nenek. Percakapan anvara a-

nak sebagai cucu dengan kakek dari pihak ibu, sebagail berikuv

- Tuk, vuk, boleh tak Aman mandi di sungai vuk.

- Boleh cu, tapi havi-havi. Jangan mandi ke vengah sungai
nanvi kau tenggelam.

- Baiklah uiuk.

Percakapan anlara anak sebagai cucu dengan nenek dari pihak

ibu sebagai berikub :

- Tuk, vuk. Tuk vahu vak ceriva kancil dengan buaya.

- Tahulah sikiv-sikit cu.

- Cerivelah tuk.

- Baiklah vuk cerivekan, vapi volong kau urut vuk.

3.1.3.5 Interaksi Antara Anak Dengan Saudara Sepupu

Hubungan anttara anak dengan saudara sepupu dapat' disama
kan dengan hubungan antlara kakak dan adik. Pervalian saudara
sepupun  ini vterjadi karena ayah dari anak vang bersangkutan
bersaudara, atiau ibunya bersaudara. Di dalam isvilah Melayu
disebut! sebagai anak adik anak abang. Oleh karena 1itu perta-
lian darahnya sangat dekat', rasa keakraban diantlara saudara
sepupu ini tvidak ubahnya seperui saudara sekandung. Apalagi
semen jak sampai dewasa antlara saudara sepupu ini adalah tieman
—Ueman sepermainan.,

Dalam berbicara vidak ada vtuntiutan saudara sepupu yang
lebih muda memanggil dengan istvilah kakak avaupun abang kepa-
da saudara sepupu yang lebih vua. Pada umumnya sesama saudara
sepupu tersebut saling memanggil nama saja. Di dalam pergaul-
an juga tidak ada perbedaan antlara anak dengan saudara sepupu
baik dari pihak ibu maupun saudara sepupu dari pihak ayah.
Hubungan saudara sepupu tetlap dilandasi dengan hubungan per-
saudaraan, rasa kasih sayang dan saling hormat-menghormati.
Dalam berbicara sopan santun verap terjaga dan selalu berusa-
ha unvuk vidak saling menyingg.ng perasaan antlara sesamanyad.
Hubungan anvara saudara sepupu relavif verbuka jika dibanding
kan dengan saudara sekandung. Mereka relauvif bebas mengeluar-
kan isi havi ataupun mencerivakan rahasia hati masing-masing.
Percakapan antlara anak dengan saudara sepupu, sebagai berikuv
- Tipah, malam ini bagus ceriva wayang gamba, kite nonton yuk
- Ramai vak yang pegi nonvon, Minah. Kalau ramai mahu juga a-

ku pegi. '
- Aku dengan budak-budak kampung kivte ramai yang hendak pegi,
Tipah.
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- Kalau begitu bolehlah kitle pegi Minah, kalau diberi emak.

3.1.4 Pola Interaksi Anbara Anak Dengan Orang Luar Kerabat

Didalam isvilah Melayu orang luar kerabav disebut juga
"sahabavt handal" yakni, orang-orang kampung yang tidak mempu-
nyal perualian darah dengan si anak. Sungguhpun demikian, per
gaulan anak dengan orang luar Kerabau berlangsung dalam sua-
sana akrab. Teman sebaya adalah teman sepermainan si anak,
hampir setiap saat mereka tlerlibav di dalam pergaulan. Perse-
lisihan jarang rverjadi, kalaupun ver jadi biasanya tidak ber-
langsung lama dan perselisihan tersebut, diselesaikan sendiri
tanpa campur vangan orang tua. Orang vua berprinsip bahwa ber
tengkar wmaupun berkelahi adalah adath anak-anak waka orang tua
vidak perlu ikutl campur urusan wmereka. Terhadap vyang lebih
tua, anak-anak bersikap hormat' dan sopan santiun. Di dalam me-
manggil orang lebih tua tidak jauh berbeda seperti anak me-
manggil pamannya, bibinya, avaupun kakek dan nenek. Umpamanya
untiuk orang tua yang seuvingkat! umurnya dengan paman atlau bibi
si anak akan memanggil dengan istilah pak ngah, pak long, mak
cik, pak cik dan lain-lain. Unttuk orang vua yaug umiurnya se-—
tingkati dengan kakek dan nenek, si anak akan mewangpeil dengan
isvilah vuk, tmk ogal, tuk long, tuk cik, vuk andak dan lain-
lain. Sebaliknya demikian pula, hubunpgan antara orang luar
kerabat dengan anak yang umurnya sebaya pergaulan tvidak hanya
tlerbatlas di luar rumah saja tetapi sckali-kali mereka berkun-
jung ke rumah si anak unt'uk bermain ataupun belajar bersama.
Begitu pula hubungan anvara orang di luac kerabat yang umur-
nya lebih tlua dari anak berlangsung dalam suasana kekeluarga-
an. Meskipun anak tversebutt bukan aneknya sendiri namun pada
saatl di. mana si anak melakukan hal-hal yang tiidak baik, orang
ttua di luar kerabat merasa berkewajiban mengarahlkan si anak.
Umpamanya, melarang si anak yang kedapatan memanjat! pohon ter
lalu tinggi, melerai si anak berkelahi dan lain-lain. Ada se-
dikivu perbedaan antlara intteraksi anak dengan kerabatu, dengan
inveraksi anak dengan orang luar kerabati. Apabila anak dengan
kerabatl dalam bergurau senda sangat UvUerbatias, Uetiapi apabila
anak dengan orang luar kerabat relatif bebas bersenda gurau
dan berkelakar. Bagi masyarakati Melayu senda gurau dan kela-
kar adalah bagian dari kehidupan. Bahkan senda gurau dan ke-
lakar cenderung berlebihan dan kedengarannya kasar bagi ma-
syarakat diluar masyarakat Melayu. Akan vetapi apabila dipa-
hami secara mendalam, senda gurau dan kelakar yang nada-nada-
nya kasar tersebut justru menggambarkan keakraban dalam per-
gaulan orang Melayu.
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Berkaitan dengan uraian sebelum ini, interaksi anak dengan o-

rang luar kerabat dapat didengar dari percakapan berikut :

Percakapan anak dengan vteman sebaya :

- Hei Kahar, nak pegi mane tu.

- Aku nak cari buah berembanglah, Di.

- Kalau begitu aku ikut same engkau, Har.

- Ayoklah.

Percakapan anak dengan teuangga seangkatan umur adik

- Ape bende, yang kau jolok di pokok bebute vu, Ri.

- Aku nak ngambik lelayang aku putuslah, Di.

- Bawak sinilah galah wu. Bia aku volong kau.

Percakapan antiara anak dengan anggotia Uetlangga angkatan kakak

- Bah 1il, bah 1il. Boleh tiak tolong aku sorong sampan ini ke
sungai.

- Hendak ngape kau dengan sampan, Uu.

- Aku nak main sampanlah Bah 1il.

- Alah, kau ini makan aje yang kuat, sinilah aku tolong. (de-
ngan wajah dan sikap bergurau).

Maksudnya :

- Abang Lil, abang Lil. Dapatkah abang membantin mendorong
sampan ini ke sungai.

- Apa yang akan kamu buati dengan sampal itu.

- Saya akan bermain sampanlah abang 1il.

- Alah, kamu ini makan saja yang kuati. Baiklah aku akan meno-
longmu (dengan wajah dan sikap bergurau).

Percakapan anttara anak dengan anggotia vetiangga seangkatian ibu

- Nak kemane mak ngah.

- Tak ade, Avan. Mak ngah nak pegi hulu.

- Mak kau ade di rumah.

- Ade, mak ngah. Singgahlah dulu, mak ngal.

- Bialah, Atian. Mak ngah nak cepau ni.

Maksudnya :

~ Akan kemana mak ungah.

- Tidak ada, Atan. Mak ngah akan pergi ke hulu.

- Ibu kamu ada di rumah.

- Ada mak ungah. Mampirlah dulu, mak ngal.

- Biarlah Avan. Mak ngah mahu cepat pergi.

Percakapan seorang anak dengan anggota betlangga seangkatan

ayah :

- Pak ngah. (dengan sikap hormav).

- Eh, Ali. Pak ngah sedang makan ni, makan same pak ngah, yah

- Ali dah makan pak ngah.

- Hasan ade pak ngah.

- Ade Li, Ikak nak kemane.

- Ali nak ngajak Hasan ngail ikan, pak ngah.
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- Pegilah.
Maksudnya :
- Pak ngah. (dengan sikap hormat).
- Eh, Ali. Pak ngah sedang makan ini, makan sama-sama pak
ngah, yo.
- Ali sudah makan pak ngah.
- Hasan ada di rumah pak ngah.
- Ada Ali, kalian akan pergi kemana.
- Ali hendak mengajak Hasan memancing ikan, pak ngah.
- Silakan pergi.
Percakapan antlara anak dengan anggotla tetlangga seangkatan ne-
nek :
- Tuk, nak kemane tuk (dengan nada ramah dan sikap hormavt).
- Tuk nak nengok vuk Andak Sinah kan sakiu.
- Tak singgah dualu tiuk.
- Bialah Timah. balek kelak aje tuk singgah sebenva.
- Yelah uvuk.
Maksudunya
- Nenek akan kemana (dengan nada rendah dan sikap hormat).
- Nenek akau menjenguk nenek Sinah kamu sakit.
- Mampir dulu nenek.
- Biarlah Timah, setlelah pulang nantti saja nenek singgah se-
bentar.
- Baiklah vuk.
Percakapan anvara anak dengan anggota tletangga seangkatan
kakek ;
- 0, Tuk long, ape buat vu (dengan sikap dan nada sopan).
- Engkau Tahir, naiklah. Tuk sedang nyanda ni, lame aku uvak
nampak engkau.
- Adelah di rumah Tuk long, maklumlah nak ujian, harus banyak
belaja.
- Belajalah baik-baik, Tahir. Jangan ikutt Tuk long, karena
vak pernah belaja bace, nak bace surat kaba pun vak dapatv.
Maksudnya
- 0, kakek sedang apa itu (dengan sikap ramah dan nada sopan)
- Oh Tahir, silakan masuk. Kakek sedang w©#idur-viduran, sudah
lama kakek tidak melihat kamu.

- Tahir lebih banyak di rumah kek, maklum sedang menghadapi
ujian, mesvi banyak belajar.

- Belajarlah baik-baik, Tahir. Jangan seperti kakek karena
vidak pernah belajar membaca, akan membaca suravt kabar saja
vidak bisa.

Percakapan anuara anak dengan orang yang membantu di rumah
tangga. '
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- Mak cik, mak cik. Ajarlah Limah mengayam keUupau.

- Untuk ape Limah.

- Cik gu memberi vugas PKK, minggu depan mengayam ketupab di
sekolah.

- Baiklah, mak cik akan aja kau. Tengok baik-baik ye Limah,

- Lambat-lambat aje mak cik, bia Limah mudah ngikuv

- Ye lah Limah.

Maksudnya :

- Mak cik, mak cik. Tolong ajarkan Limah cara mengayam ketvu-
pati.

- Untluk keperluan apa, Limah.

- Guru memberi vugas PKK, minggu depan komi diberi tugas wme-
ngayam kevupau di sekolah.

- Baiklah, mak cik akan mengajarkan kamu. Lihatlah baik-baik,
ya Limah.

- Perlahan-lahan saja mak cik supaya Limah mudah mengikutinya

- Baiklah lLimah.

3.2 Perawatan dan Pengasuhan Anak

Sistlem kekerabatan yang berlaku di dalam masyarakauv Me-
layu adalah sistiem kekerobatvan patirilianal . Dalam  sistem ini
semua anak yang dilahirkan masuk dolaom garis  keturunan ayah.
Sungginhpun demikian hubungan anak dengon ibu relavif Lebih
dekat bila dibandingkan dengan hubungan antora anak dengan a-
vah. Hal ini antara lain disebabkan karena secara alami, anak
dilahirkan oleh ibu, disusui scuiap saatr oleh ibu dengan pe-
nuh kasih sayang, sertla vidur setiiap saatt bersamas ibu. Jadi,
vidak heranlah apabila kasih sayang antara i1bu don angk Ueri-
kat kuatl, vidak tierkecuali  apokah  auok laki-laki atiau anak
perempuan, Bagi masyarakat Melayu set'iap anak yang dilahirkan
adalah anugrah Tuhan, dan seviap anugroah Tuhan harus ditlerima
dengan hauti yany ikhlas apakah anok tersebut berjenis kelamin
laki-laki moupun perempuan, bahkan anak tersebut! sempurna a-
vau cacat. Dengan berpegang pada prinsip ini dalam pola pengd
suhan anak dari bayi sampai meningkat dewasa vidak ada perbe-
daan antlara anak laki-laki dengan anak perempuan.

[bu merawat anak dengan penuh perhavian dari memberi
susu pada saatt diperlukan, memandikan, menidurkan, melatvih
berjalan, melakukan kebiasaan yang baik sampai mengajarkan a-
nak tentang etlika dan sopan santtun dalam pergaulan tanpa rasa
jenuh.

3.2.1 Cara Merawat "nak Balita

Ibu-ibu dari masyorakat Melayu pada umumnya menyusui a-
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naknya dengan air susu ibu avau ASI. Di samping ivu anak ka-
dang-kadang juga diberi susu kaleng, agar anak merasa puas.
Pemberian susu kaleng di samping air susu ibu bermaksud agar
ketlerganttungan anak dengan ibu agak sedikit berkurang. Pengan
demikian sewakvu-waktu ibu dapav menivtipkan béytnya kepada o-
rang lain, apabila ada tugas-tugas di luar rumah. Selain iuvu
ada juga 1bu yang selesai melahirkan langsung memberi susu
kaleng kepada anaknya. Hal ini verjadi pada si ibu yang vidak
mempunyal air susu. Pada masa dahulu, sebelum susu kaleng di-
ciptiakan sementlara si ibu vidak mempunyai air susu maka untuk
mengatiasi kebutiuhan anak yang baru lahir diberi air didih.
Air didih adalah air beras yang sedang mendidih dan dalam pro
ses kematlangan. Pada umumnya ibu-ibu menyusui anaknya vidak
berdasarkan pada jadwal waktu, dimana apabila kelihatan anak
sudah haus ataupun menangis si ibu segera memberikan minum a-
naknya. Akan btetapi bagi ibu yang sudah berpendidikan pembe-
rian susu kepada anak menurut jadwal atau wakvu telah dilaku-
kan ataupun dilakukan juga oleh ibu-ibu yang vidak berpendi-
dikan vetiapi selalu menerima penerangan atiau penyuluhan dari
petugas kesehatlan. Bagi ibu-ibu yang membantiu peker jaan suami
di luar, pemberian susu dilakukan sebelum si ibu berangkavu.
Setlerusnya si ibu berpesan kepada orang yang diberi keperca-
yaan menjaga si anak agar memberi susu botiol apabila si anak
menangis.

Cara ibu menyusui anak sangat' bervariasi. Ada yang me-
lakukan dengan cara duduk, adas pula yang melakukan sambil ©i-
duran, dan kadang-kadang sambil berdiri. Menyusui anak pada
posisi duduk dilakukan pada waktiu anak masih berumur satiu sam
pai viga bulan. Hal ini untiuk memudahkan si ibu memangku anak
sambil duduk bersimpuh, dimana posisi badan agak divegakkan,
sementara uvangannya di sebelah memangku kepala si anak dan
tangan yang lain memangku kaki anak. Selain carsa itu ada juga
ibu yang menyusui dengan beralaskan bantal. Bagi ibu-ibu yang
sudah berpengalaman, biasanya menyusul anak sambil w©idur. Di
samping ivu ada juga ibu yang menyusui anaknya dengan cara me
miringkan badan kekiri avau kekanan. Bahkan ada yang menyusui
anaknya sambil berdiri, dengan bantuan kain gendongan. Menyu-
sul anaknya dengan cara berdiri ini hanya dilakukan pada wak-
tu-waktiu tertientiu saja, umpamanya pada waktiu anak dalam keada
an sakit yang menangis verus menerus. Dengan cara berdiri ini
ibu sekaligus dapat menghibur si anak, baik dengan cara meng-
goyang-goyangkan badan si anak avtaupun diservai dengan menden
dangkan sebuah lagu. Cara menyusul anak sambil berdiri ini di
lakukan ibu karena pada umumnya ibu-ibu menyadari hal ini ku-
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rang sopan.

Sebelum menyusui anak tlerlebih dahulu si ibu memijiv-
mijiv veteknya untuk mengeluarkan sebagian air susu yang di-
anggap sudah basi. Oleh karena susu yang sudah basi ini dapav
membahayakan kesehaban anak seperti membuat perut anak menja-
di kembung dan mulas.

Pada waktiu anak berumur 1,5 sampai 2 tahun, anak mulai
dilepaskan dari susu ibu, dimana pada saavt ivtu air susu ibu
sudah mulai vidak berproduksi. Bagi anak yang tiergantiung pada
air susu ibu, meskipun sudah dibiasakan dengan air susu ka-
leng untuk mengatasinya diusahakan oleh ibu dengan berbagai
cara agar si anak tidak lagi tervarik untiuk mengisap susu ibu
nya. Adapun usaha versebut antara lain dengan melumuri puting
susu ibu dengan benda-benda yang rasanya pahit seperti gambir
vembakau dan lain-lain. Sedangkan wusaha lain adalah dengan
menteror mental si anak dengan kata ejekan seperuvi "tidak ma-
lu, sudah besar-besarpun masih mau menetiek'., Ataupun dengan
berbagai usaha dilakukan yang pada akhirnya anak dapat dipi-
sahkan dari keterganbungannya dalam menghisap air susu ibu.

Disamping pemberian air susu ibu, anak yang baru lahir
dalam beberapa minggu kemudian akan diberi vambahan makanan
yang lembut, umpamanya bubur vepung beras yang dimasak dan di
saring. Pemberian makan secara dini ini didasarkan pada pemi-
kiran bahwa, anak yang menangis terus-menerus menandakan su-
dah merasa lapar dan tidak cukup dengan pemberian air susu
saja. Adapun pemberian makanan ©ambahan pada anak tersebut
pada umumnya dilakukan 2 kali dalam savtu hari, yaitu pada wak
tu pagi setelah anak dimandikan, sertia pada waktu sore hari.
Bahkan jenis makanan yang diberikan versebut vidak hanya bu-
bur tepung beras saja, Uetapi juga berupa buah-buahan yang
lunak seperui pisang ambon, pepaya dan lain-lain. Semakin ber
tambah usia anak, mulailah anak dilavih makan nasi dengan la-
uk ikan yang vtidak bertulang. Bagi anak yang vidak suka makan
dan hanya senang minum susu, maka ibu akan mencari berbagai
usaha agar anaknya senang makan. Umpamanya dengan jalan mem-
bujuk si anak avtau mengurangi pemberian minum susu.

3.2.2 Memandikan Anak

Pada umumnya ibu-ibu di pedesaan melahirkan dengan per-
volongan bidan kampung, kecuali di desa-desa yang sudah di-
jangkau oleh vtenaga kesehatan. Adapun bidan yang diharapkan
penolong ibu yang melahirkan harus diberitahu sejak awal, yak
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ni semenjak kandungan si ibu sudah mulai sarav (% 7 bulan),
hal ini disebubt dengan istilah "menempah bidan". Kepergian u-
tusan dari pihak ibu yang akan melahirkan ibu biasanya diser-
vai dengan pemberian sepiring "pulut kuning" (keban kuning)
yang dilengkapi dengan lauk pauk, seperti sebutiir telur, se-
potiong ikan dan sepovong ayam. Adapun maksud dan tujuan dalam
menempah bidan ini adalah untuk mengadakan perjanjian dengan
bidan agar bidan versebutt dapat menolong si ibu pada saab me-
lahirkan. Bahkan biasanya jumlah bidan yang ditempah lebih
dari satiu orang. Sehingga pada saat melahirkan nanti bidan
yang ditempah dapat dipanggil secara bersamaan atau bergantdi-
an untuk menolong si ibu yang melahirkan.

Biasanya bayi yang dilahirkan dengan peruolongan bidan
kampung dalam jangka beberapa hari menjadi vanggung jawab bi-
dan kampung terutiama dalam hal memandikan dan membedung anak.
Setlelah anak dimandikan, kemudian bidan kampung melumuri pe-
rutt anak dengan obau-obat yang vtersedia sambil memanas-manas-
kan bagian pusat anak yang masih belum lepas wali pusav de-
ngan beberapa helai daun mengkudu yang dipanaskan di atas ba-
ra api pedupaan. Setelah itu barulah perut' anak dibaluvu de-
ngan kain yang diberi wvali pada masing-masing vepinya. Sedang
kan kain ivu disebut dengan istilah "wali baruu'". Seterusnya
seluruh badan anak dibalutt dengan kain putih dari kaki hingga
dada. Berdasarkan wawancara dikavakan bahwa, anak yang diba-
lut dengan kain balut (kain bedung) akan menyenyak uvidur dau
kakinya akan lurus.

Akan vetapi setielah pusatl anak mulai lepas, maka uwugas
merawat! anak vidak menjadi vanggung jawab bidan kampung lagi,
namun seterusnya sudah beralih menjadi vanggung jawab ibu a-
ttau keluarga yang lain. Sedangkan pada saat vtali pusat anak
mulai melepas bagi keluarga yang bersangkutan biasanya menga-
dakan selamatian dengan hidangan bubur putiih yang terbuav dari
nasi dan santlan kelapa. Bubur putih ini disebut juga dengan
istilah "bubur pusatu'". Dengan demikian vugas memandikan anak
selanjutnya dikerjakan oleh ibu atau nenek dan saudara-sauda-
ra yang lain apabila ibu belum mampu untuk menger jakannya. Se
dangkan yang digunakan mandi bayi itu adalah air hangat atau
alr suam-suam kuku untiuk beberapa bulan lamanya.

Pada umumnya seorang bayi dimandikan 2 kali dalam seha-
ri, yakni anttara pukul 07.00 sampai pukul 08.00 pagi dan sore
hari antara pukul 16.00 sampai 17.00. Akan uvetapi kadang-ka-
dang anak dimandikan lebih dua kali dalam satu hari, apabila
badan anak kelihatan gerah.
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Adapun cara memandikan bayi sebagai berikuv :

Mula-mula air disediakan di dalam baskom. Si bayi dipegang
dengan ©angan kiri dalam posisi berbaring, sedangkan vangan
kanan si ibu menyiram vubuh anak mulai dari kepala sampai ka-
ki sambil membasahkan badan si anak, disamping ivu si ibu ju-
ga menggosok badan anak dengan sabun. Selesai mandi sebelum
badan si bayi dikeringkan si ibu meniup telinga anak sambil
mengucapkan kata-kata "berambuslah sawan'". Maksudnya adalah
mengusir penyakit sawan yang melekat pada diri si anak.

Selesai dimandikan badan si bayi dikeringkan dengan han
duk, kemudian bagian perutinya dilumuri dengan minyak angin,
dengan maksud untiuk mencegah perut bayi agar uvidak kembung.
Selanjutnya seluruh badan bayi dilumuri dengan bedak untuk
mencegah biang keringatl. Pada waktiu dahulu bedak dibuat dari
vepung ubi, tevtapi pada masa sekarang bedak yang dipakai pada
umumnya adalah bedak yang dijual di toko-voko.

Adapun pakaian vyang dikenakan pada seorang bayi verdiri
dari beberapa macam. Pada masa seorang bayi masih dalam pera-
watlan invtensif, diberi pakaian dalam bentuk empat persegi pan
jang diberi wvali pada viap-tiap tvepinya. Pakaian ini dise-
but! dengan istiilah "bajyu baruu'". Baju baruu ini biasanya di-
pakai di bagian perut hingga dada anak. Apabila anak akan di-
tidurkan seluruh badan anak vermasuk tangan dan kaki dibaluv
dengan kain puuih lepas yang disebut dengan istvilah "bedung'.

Apabila anak sudah mulai besar, anak diberi baju-baju
biasa yang praktis yang bahan bajunya uvidak panas.

3.2.3 Menidur<an Anak

Tidur adalan bagian dari kehidupan anak yang masih bayi.
Sevelah mandi bayi diberi susu abau makanan, kemudian bayi ©i

dur kembali. Sungguhpun demikian vwidak semua bayi mudah vidur
begitu saja unt'luk itu berbagai cara digunakan agar bayi mudah
tidur. Diantaranya bayli versebutr dividurkan di dalam buaian.

Buaian dibuat dari kain sarung dan salah satiu ujungnya diikau
pada satiu kayu diauas dek dibagian bumbuhg atlap rumah. Adapun
tempatl untuk menggantung buaian ivu dipilih vempav yang sura-
tegis dan tidak terganggu oleh orang yang keluar masuk. Se-
dangkan untuk menidurkan bayi buaian diayun kearah depan dan
belakang, dan bagi 1bu yang pandai menyanyi, disamping menga-
yun buaian si ibu juga mendendangkan beberapa buah lagu. Ibu-
ibu pada wakuu dahulu menina bobokan anak dengan mendendang-

kan lagu-lagu Melav . seperti : Tudung Saji, Sri, Meresing dan
lain-lain.
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Bertolak dari irama lagu tersebut syairnya seringkali dise-
suaikan dan berisikan kaba-katla nasehabt pada si anak. Umpama-
nya :

Tudung peripk

Tudung periuk pandailah menyanyi

Mainan anak

Mainan anak putralah mahkota

Tidurlah anak

Tidurlah anak si janvung haui

Bila dewasa pada orang tua

Tunjukkanlah bakuvi.

Apabila upaya untuk menidurkan anak di buaian belum berhasil
dan anak masih menangis wUerus, maka anak dividurkan dalam gen
dongan ibu kemudian agar vidak capek menggendong maka si anak
dilevakkan di dalam kain gendongan. Selain menggendong si ibu
juga menggoyang-goyangkan gendongan diservai dengan menden-
dangkan lagu-lagu.

Anak yang mudah vertidur biasanya cukup dividurkan di
tempatl vidur, sedangkan si ibu cukup menepuk-nepuk badan anak
sambil bersenandung atau sambil menyusui anak sampai anak Uer
tidur. Selain itu ada juga ibu yang menidurkan anak di avas
haribaannya, dimana ibu duduk dalam posisi bersila kemudian
agar anak cepat terlena maka si ibu menggoyang-goyangkan paha
nya pada posisi kepala anak sedang berbaring.

Apabila anak sudah mencapai umur 3 vahun ke avas, maka
unttuk memudahkan anak tidur, si ibu menuburkan cerita-cerita
yang sesuai dengan alam pikiran anak seperti cerivta kancil,
ceriva nenek kebayan dan lain-lain. Ceriva-ceritia u©ersebut
sering ditambah-tiambah bumbunya dan seringkali disesuaikan de
ngan misi yang ingin dicapai oleh ibu yakni ‘merubah tingkah
laku anak yang terlalu nakal yang suka mengganggu orang dan
sebagainya.

Untuk menghindari anak dari gangguan makhluk halus maka

dibawah bantal vuidur dilevakkan vangkal dan dilengkapi dengan
gunting kecil serta pisau. Adapun vempat penggantungan buaian
juga vidak sembarangan, dimana vempat-tempatl yang dilarang
menggantungkan dan diperkirakan akan diganggu wakhluk halus
adalah di vengah-tengah bumbung avtap di bawah saluran air
yang menghubungkan cucuran atap yang satiu dengan yang lain.
Dari wawancara dinyatakan bahwa, anak yang uvidur di tempat-
vempatl tersebutl tidurnya tidak nyenyak dan sering kali mengi-
gau seakan-akan diganggu oleh sesuatiu. Selanjutinya sevelah a-
nak meningkat dewasa orang tua tetap melarang anaknya vidur
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di vempat-tempat tersebuut.

3.2.4 Menjaga Anak

Tanggung jawab ubtama dalam menjaga anak uverletiak pada
ibu. Akan vetiapi pada saatt ibu baru melahirkan, maka neneklah
yang lebih banyak berperan dari pada ibu. Disamping 1itu sau-
dara ibu avaupun kakak perempuan bayi kalau ada yang sudah di
anggap mampu ikutl secara bergiliran menjaga bayi. Apabila kon
disi vubuh ibu sudah pulih kembali, maka ibulah yang borperéﬁ
menjaga anak. Sungguhpun demikian tugas ibu dalam menjaga dan
merawatl bayi tidak begitu saja dilepaskan kepada ibu, tevapi
nenek atlau saudara ibu yang lain tetap membantiu, karena kha-
watir bahwa ibu yang baru melahirkan akan 1lemah apabila ba-
nyak mengeluarkan tienaga. Untuk itu biasanya ibu yang baru me

lahirkan seringkali diperingatkan oleh bidan agar jangan tier-
lalu banyak mengeluarkan Uvenaga, dengan alasan bahwa organ-
organ tubuh wanita yang baru melahirkan belum begiun kuau,

Isvilah yang dipakai untiuk ini adalah "urati-uratl perutl masih

muda", maka untuk menguatikan otlot-outolt perutl yang lemah iuu,

si ibu dianjurkan minum air perasan kunyitl secara uveratlur. Se
telah bayi berumur 44 hari, si ibu baru dibenarkan melakukan
kegiavan-kegiatian dan diizinkan keluar rumah. Pada masa ini
kondisi tubuh ibu sudah pulih kembali. Sedangkan isuilah yang
dipakai untuk menyatiakan bahwa lama si ibu melahirkan nelah
mencapai 44 hari disebur dengan "lepas hari'. Pada masa lepas

hari ini diadakan upacara kecil yang disebutl "upacara mencuci
lanuai'. Upacara ini dipimpin oleh bidan yang menolong si ibu

sewaktin melahirkan. Sedangkan jalan wupacara ini adalah seba-
gai berikut : Bidan menyiram bagian lantiai rumah di uvempau si
ibu melahirkan dengan air, kemudian menggosok-gosok lantai
tersebutl dengan pencuci lanuai. Sesudah ivu bidan weugambil
seekor ayam yang sudah disediakan sebelumnya. Kemudian kaki
ayam itlu dicakar-cakarkan pada bagian lantiai di vewmpat si ibu
melahirkan. Adapun kaki ayam yang mencakar-cakar lanuvai ver-

sebut dianggap sebagai simbul kemampuan kaki ayam mongats—ngg
is segala kotoran yang melekav di lanvai versebuu.

Sevelah anak berumur 4 avau 5 bulan bagi ibu yang ikun
beker ja mencari nafkah, biasanya si ibu akan meniuvipkan anak-
nya pada nenek avaupun kepada saudara ibu. Kadang-kadang ibu
juga mempercayakan kakak perempuan si anak yang sudah diang-
gap mampu dalam menjaga anak. Apabila tempat bekerja si ibu
vidak terlalu jauh dengan rumah maka pada saati tertientiu umpa-
manya pada saatl anak menangis, si ibu akan pulang menjenguk
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anaknya sekedar menyusui si anak. Akan tevapi jika vidak ada
orang yang dapati membantiu menjaga anak maka si anak akan di-
bawa ketiempatl bekerja si ibu. Di vempat bekerja versebuu si
ibu berusaha .menidurkan anak dalam buaian sehingga pekerjaan
ibu pidak verganggu.

Pada masa dahulu apabila anak dalam keadaan sakitu, si
ibu berusaha mengobabti anaknya dengan obati-obavan tradisional
Umpamanya, apabila suhu badan anak naik karena demam, si ibu
menggunakan daun bunga raya yang diremas-remas dan di rendaun
dalam air sebagai kompres untiuk menurunkan panas badan si a-
nak. Apabila panas badan anak tidak turun-tvurun dan anak ke-
lihattan mengigau, maka orang tua segera memanggil dukun kam-
pung.

Dukun kampung biasanya mengobaui anak dengan sembur. jam
pi menggunakan daun sirih ataupun air putih. Apabila mengguna
kan air puuih, disamping disembur pada bagian vertentu pada
tubuh si anak, umpamanya bagian kepala, juga dianjurkan agar
air puuih uversebut diusapkan pada dada si anak, ataupun air
tersebut! diminum oleh si anask yang sakiu secara berkala. Ke-
gunaan dari air putih yang sudah dijampi versebut! teruvama
untluk mengusir bibit penyakit yang ada di dalam uvubuh si anak
dan makhluk halus yang mungkin merasuk dalam vubah anak.

Apabila sudah dianggap vepau wakuu anak unvuk disunat,
maka oleh orang tvuanya akan diusahakan, hal ini sesuai dengan
anjuran agama. Sedangkan patokan khusus wmengenai umur yang
tepat! untiuk disunat tidak diventukan. Akan petlapi pada umum-
nya anak disunat antiara usia 7 sampai 12 tahun. Sebelum disu-
nat! orang tuanya bertlanya terlebih dahulu kepada si anak apa-
kah sudah bersedia untuk disunati. Apabila anak belum berani
untiuk  disunat’, maka biasanya orang tua akan menunda uverlebih
dahulu untiuk beberapa waktiu tertventu. Dalam hal ini kesediaan
anak gangat diperlukan karena cara menyunatt anak pada masa
dahulu cukup mendebarkan, dimana kulit yang verletiak di ujung
kemaluan disunati avau dipotong dengan pisau tajam. Sebelum i-
tu anak vyang akan disunat diharuskan .berendam di dalam air
yang disediakan di dalam sebuah perahu kecil yang disebuu
"jongkong". Disamping berendam, anak disuruh membuang kouoran
yang melekatt di bawah kulivu sarung kemaluan, yang bertujuan
untvuk melembutkan kulit ujung kemaluan agar mudah dipotong.
Selanjutinya anak yang akan disunav dilevakkan di avas pouong-
an batang pisang sambil dipegang oleh 2 orang pembantiu tukang
sunatl. Tukang sunat yang disebut kemudian menarik kulit ujung
kemaluan dan dengan bantuan penyepit yang divancapkan di ba-
vang pisang, segera memouong kulit ujung kemaluan sambil melg
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faskafl selawatl nabi. Bersamaan dengan ucapan selawat bersebutb
dilakukan juga penyembelihan ayam yang sudah disediakan di
halaman rumah, kemudian ayam tersebut dipanggang unvuk diper-
gunakan sebagai sambal avau lauk anak yang disunab. Upacara
sunatl rasul ini dapap dilakukan versendiri avas disejalankan
dengan upacara perkawinan salah satu keluarga anak. Adakala-
nya upacara ini digabungkan dengan upacara khatam Al-Quran si
anak yang bersangkuttan. Adapun besar atlau Bidaknya upacara
sangar tergantung dari kemampuan ekonomi orang tua anak. Akan
tetlapi pada masa kini sunat rasul ini cukup dilaksanakan di
rumah sakiv dengan cara-cara yang lebih aman dan praktis, se-
hingga upacara sunat! rasul sepertii yang digambarkan dtersebut)
sudah mulai divinggalkan karena Puskesmas sudah dapauv dijang-
kau oleh masyarakat pedesaan.

3.2.5 Masa Akil Baligh

Masa akil baligh ini diuvandai dengan perubahan pada di-
ri si anak, baik perubahan fisik maupun perubahan tingkah la-
ku anak. Bagi anak laki-laki masa akil baligh ini divandai
dengan davangnya mimpi yang disertvai dengon keluarnya air ma-
ni. Sejalan dengan ini verjadi pula perubahan pada anak, baik
dalam sikap maupun suara. Sedangkan pada anak perempuan masa
akil baligh divandai dengan datangnya haid vyang pertama, di-
mana dalam masyarakatl Melayu dauvangnya masa akil baligh ini
vidak diadakan upacara khusus.

Pada masa akil baligh ini orang tua mulai waspada, dan

anak sudah mulai diberi bekal ilmu dunia akhirsv. Pergaulan
anak laki-laki dengan anak perempuan sudah mulai dibatasi.
Kepada anal dijelaskan akan bahaya yang akan menimpa apabila

pergaulan antiara laki-laki dan perempuan tlerlalu bebas.

Pengawasan Uerhadap anak perempuan pada dasarnya lebih
invensif bila dibandingkan dengan anak laki-laki. Alasannya
aib yang dilakukan oleh anak perempuan vidak dapatu divuvup-
vutup dan sangat memalukan apabila dibandingkan dengan anak
laki-laki. Terhadap anak perempuan ditekankan perlunya mengua
sal pekerjaan rumah vangga, teruvama di dapur, sebagai persi-
apan hidup berumah vangga disuatiu waktiu nanui. Pada saav ini
bagli anak perempuan dilarang verlalu banyak keluar rumah, ke-
cuali unbuk keperluan-keperluan penting. Apabila keluar rumah
anak-anak perempuan dipesan agar pulang secepatinya sesuail de-
ngan keperluannya. Anak perempuan juga dinasehati avau diajar
kan cara duduk yang sopan, -berbicara yang sopan, sikap ramah
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damah dan lain-lain. Selain itu adapula makanan Uertlentu yang
dilarang umpamanya ©idak dibenarkan makan banyak lada yang di
campur dengan tlerasi yang disebutl "sambal belacan'. Hal itu
vidak dijelaskan apakah pengaruh makanan tersebutl, detlapi a-
lasan yang diberikan bahwa, anak perempuan yang suka makan
sambal belacan pada upacara perkawinan nanti akan ®terjadi hu-
jan verus menerus.

3.3 Disiplin Dalam Keluarga

Di dalam masyarakatl Melayu kelurahan Moro isvilah disi-
plin ini lebih dikenal dengan istilah "patui". Umpamanya, se-
orang anak yang sangatt disiplin dalaw mengaiji disebnw patuh
menga ji. Disiplin dalam menger jakan sholan disebutl pavuh sem-
bahyang. Agar snak patuh terhadap peraburan apa saja, maka a-
nak«perlu dilatlih avau sejak kecil dibiasakan wmematuhi abu-
ran-anturan tertentu. Unttuk iun muncul pepavah "alah bisa kare
na bilasa'". Maksudnys biass akan dapan dikslahkan apabila bisa
tersebutl dibiasakan dimasulikan pada vubuli. Lebh jauh maksud-
nya apapun rintangan atlau kesukaran untnk menger jakan sesuatiu
akan mudah diselesaikan dengan  tattihon-lattihan. Contloh yang
tegas unthik membuang sifav malas pade anel, waka anak harus
attau dilauih secara Verus menerus  menger jakan sesuatu. Kela-
Taian ovang wua dalam wembiasakan sesuatiu yang haik sejak di-
ni akan wembekas tterus di dalam diri ansk sompai anak dewasa,
seperti pepatiah Melayu  mengatiakan "Kecil weranja-anja, sudah
besar Perbawa-hawa'.

Pola penulisan berikut! ini  akan dipapserkan disiplin
yang menyasngkuti makan winum, disiplin ¢idur avau istiirahau,
disiplin buang air dan kebersihan diri, disiplin belajar me-
ngaji, disiplin dalam bermain, disiplin dalam beribadah.

3.3.1 Disiplin Makan Minum

Makan dan minum adalah kegiatian rutlin sehari-hari. Begi
tu besar perhatlian masyarakati Melayu Herhadap kegiatian makan
dan minum ini sehingga sering tercetius perkatlaan hidup untiuk
makan. Perkatiaan ini wvidaklah berarui bahwa ©ujuan hidup ini
sematla-matla untiuk makan dan minum. Perkatiaan tersebub sebenar
nya bermaksud makan dan minum adalah suatiu kegiatan yang sa-
ngatl pentling karena berkaitian dengan upaya menyambung hidup
dari hari kehari. Avaupun penegasan bahwa makanan dan minuman
versebutl adalah kebutiuhan primer. Oleh karena itu dalam men-
carl nafkah yang penuing keluarga tersebutl dapau makan sedang
kan keperluan sandang pangan tidak ®Werlalu dirisaukan. Meski-
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pun makan dan minum merupakan priorivas utlama didalam keluar-
ga, tetlapli menu makanan tlettap sederhana. Suatu keluarga akan
menghidangkan makanan relatif sempurna apabila keluarga yang
bersangkutian mengadakan kenduri selamapan avaupun kenduri ni-
kah kawin. *

Tenvang masalah disiplin makan minum ini dapat dibagi
atlas disiplin pada waktlu makan dan minum, disiplin makan dan
minum dan disiplin menghidangkan makan dan minum, Pada waktiu
makan. Keluarga masyarakat Melayu setiiap harinya makan dua a-
pau tiga kali dalam satiu hari, vergantung dari kebiasaan atdau
pun kemampuan keluarga yang bersangkutian. Sebagian besar ma-
syarakatt pedesaan tidak Herlalu mementingkan sarapan pagi,
yang diutlamakan adalah makan siang atiaupun makan malam. Atau-
pun makan 2 kali dalam satWu hari. Adapun tentang jadwal makan
tersebutl sangat bervariasi. Bagi keluarga yang vidak menyedia
kan sarapan pagi, makan siang dilakukan lebih awal yakni seki
tar pukul 10.00 sampai pukul 11.30. Sedangkan makan unbuk ke
2 kalinya berkisar antlara pukul 16.00 sampai pukul 17.30. O-
leh karena itlu wakutu untiuk yang kedua kalinya lebih sering di
sebut! dengan istiilah "makan petang', bukan makan malam.

Bagi keluarga yang menyediakan sarapan pagi, makan si-
ang dilaksanakan antlara pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00.
Sedangkan makan malam dilaksanakan setlelah magrib sampai ¢
pukul 19,00 malam. Bagi keluarga yang makan siangnyas sangat
awal, maka menjelang makan petlang dibuat makanan selingan um-
pamanya ubi rebus, pisang goreng dan lain-lain.

Makanan untuk makan siang dan makan petang atiaupun ma-
kan malam disamping nasi dan lauk pauk juga dilengkapi dengan
sayur-sayuran. Bagi masyaraka® Melayu yang utinggal di daerah
pedesaan dengan matla pencaharian utlama wmengolah sagu, maka
sagu dijadikan makanan pokok sedangkan nasi sekedar pelengkap
setlelah makan sagu. Sagu untiuk dijadikan makanan pokok Herse-
butl dicampur dengan kelapa yang sudah diparutl lalu digongseng
didalam kuali hingga matiang. Hasil olahan sagu hingga menjadi
makanan pokok disebutl dengan istiilah "gubal sagu'. Gubal sagu
akan mengundang selera apabila dimakan dengan ikan gulai autau
pun 1kfn singgang.

Saau-saan yang dilarang untuk makan adalah menjelang ma
suknya waktu-waktiu sembahyang magrib. Oleh karena makan menje
lang masuknya waktu sembahyang magrib dianggap kurang baik ka
rena ada pendapat bahwa, pada waktiu itu sewan dan iblis se-
dang berkeliaran dan menurutl pendapatl kepercayaan ikub bersa-
ma-sama mencicipi hidangan yang Bersedia. Akan uebtapi sejauh
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mana kebenarannya, yang jelas sesuai dengan logika bahwa pada
waktiu itu uman TIslam bersiap-siap untiuk melaksanakan sholati
magrib yang waktunya relatif pendek. Apabila waktu iuu diper-
gunakan untiuk makan atau melakukan kegiatan-kegiatian lain di-
khawatlirkan magribnya vidak sempat dikerjakan.

Disiplin waktiu makan dan minum. Di dalam keluarga masya
rakatl Melayu pada umumnya acara makan sedapati-dapatinya dilak-
sanakan bersama-sama. Disamping untiuk membina rasa kebersama-
an, makan bersamaan; juga dapatu menghemabkan biaya, selain itu
juga dapatl menambah selera. Sungguhpun demikian makan bersama
bukanlah hal yang muvlak harus dilakukan, maka bagi keluarga
yang tidak sempat makan bersama-sama, bagian makan yang ber-
sangkutlan sengaja disisihkan.

Bagi keluarga yang makan bersama-sama, terutlama untiuk
anak-anak oda norma-norma yang harus dipenuhi. Apabila norma-
norma ini tidak dapatl dipenuhi yang bersangkutlan, maka akan
mendapat) sanksi norma. Yakni dikecam oleh orang-orang yang i-
kut! makan bersama-sama. Adapun norma-norma bersebut adalah :
makan dengan tlangan merupakan kebiasaan yang sudah turun-temu
run bagi masyarakatl Indonesia pada umumnya dan masyarakatl ber
bagai daerah pada khususnya, tidak verkecuali masyarakau Mela
vu Kelurahan Moro. Sebelum makan uderlebih dahulu mencuci ta-
ngan dengan air cuci vangan. Pada masa dahulu untuk makan ber
sama-sama pada suat/u tempat hidangan air cuci wvangan cukup di
sediakan pada suatlu tlempatl saja. Meskipun kelihavan airnys
keruh karena dipergunakan bersama-sama namun orang yang ber-
libatt dalam makan bersama-sama tidak merasa geli. Araupun ©i-
dak ada rasa khawatir akan berpindahnya penyakitl dari satiu o-
rang kepada orang lain, karena penggunaan air cuci tangan ber
sama-sama. Demikian dengan penggunaan gelas, dimana untiuk 5
orang yang terlibatl makan bersama kadang-kadang hanya menggu-
nakan 2 atau 3 gelas saja. Akan tetapi pada masa sekarang
dengan banyaknya penerangan dari uwenaga kesehatan, kebiasaan
seperui tersebutlt sudah mulai banyak berubah.

Pada umumnya makan dilaksanakan dengan cara duduk di
lantai yang beralaskan tikar. Sedangkan orang yang Uerlibau
makan bersama-sama duduk dalam posisi bersila. Adalah wvidak
etlis jika sedang makan kakinya dinaikan, apalagi makan dengan
duduk sambil menaikan kedua belah kaki ke awas. Duduk yang de
mikian disebut dengan "duduk nyangkung'. Adapun kebiasaan ma-
kan bersama-sama masih vewap dilakukan sampaf saap ini, Beru-
tama diwaktou mengadakan kenduri selamanan.avaupun nikah.ka-
win. Pada waktu mengadakan kenduri, taua dertib menghidangkan
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maupun Habtia tlertiib makan sangatl diperhatiikan. Hidangan djiatiur
didalam satiu alam vtertiib makan sangatl diperhatiikan. Hidangan
diatiur di dalam sabiu valam dan setiiap hidangan disediakan un-
tuk 5 orang. .Pada waktiu makan, para tiamu undangan duduk me-
lingkar menghadapi hidangan. Sedangkan anak-anak yang belum
dewasa dipisahkan hidangannya dari para undangan orang tua a-
tlaupun orang yang sudah dewasa. Pada waktlu kenduri selamatian
bagi anak yang belum vergolong dewasa, sertla para tamu undang
an wanitla akan mulai makan, apabila para Yamu undangan laki-
laki sudah selesai makan.

Pada wakbtlu acara makan bersama akan dimulai para tlamu
undangan yang umurnya relatif muda mengisi piring dengan nasi
untiuk dibagi-bagikan kepada para undangan yang umurnya lebih
tua dari hidangan yang telah tersedia. Demikian pula pada wak
tu akan mengambil lauk pauk, orang yang umurnya lebih wuda
memberikan penghormaban kepada orang yang lebih tua untiuk me-
ngambil lauk terlebih dahulu. Pada wakvu akan menyuap makanan
ke mulut, verlebih dahulu harus membaca "Bismillahhirrahmanir
rahim" sebagai tanda ingat kepada Allah akan kemurahan rezeki
yang diberikanNya. Ada kepercayaan bahwa makanan yang dimakan
vanpa mengucapkan "basmallah" tlidak mendavangkan berkat kepa-
da orang yang memakan. Bahkan lebih ekstrim lagi berpendapatl
bahwa, makan tlanpa basmallah sama artlinya makan dengan seban.
Demikian pula apabila velah selesai makan dan mengeluarkan bu
nyi angin kekenyangan, diharuskan mengucapkan "Alhsmdulillah"
hal itlu bermakna sebagai rasa syukur kepada Allah yang utelah
memberikan rezeki berupa makanan. Pada waktu makan suapannya
vidak boleh tlerlalu besar. Sedangkan dalam hal mengambil lauk
pauk juga harus sesuai dengan jabtah yang tersedia, dimana apa
bila hal uersebuu dilanggar, maka orang yang bersangkutian di-
anggap rakus yang disebut dengan istlilah "pelahap'". Pada wak-
tu mengunyah makanan diusahakan untuk tidak berbunyi. Demiki-
an pula pada waktu mengambil lauk pauk pantlang sekali bila
terdengar bunyi yang keras, hal ini dianggap widak sopan.

Pada waktiu mengambil lauk pauk harus dihindarkan menyen
dok dengan vangan kiri meskipun Bangan kanan penuh dengan be-
kas nasi dan lauk pauk. Oleh karena menyendok dengan tangan
kiri dianggap vidak sopan, sebab tlangan kiri biasanya dipergn
nakan untuk mencuci kovoran. Maka mengambil lauk pauk dengan
vangan kanan tidak jadi masalah, asalkan menggunakan ujung
jari. Mengambil lauk pauk dengan genggaman tangan juga diang-
gap tidak sopan dan disebut dengan iswtilah "merandau".

Pada waktlu nakan sangat dipantlangkan nasi yang bervabur
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an disana-sini. Oleh karena nasi yang bertaburan itu dianggap
vidak menghargai akan pemberian Allah, maka unbtuk mengatasi-
nya nasi yang bertlaburan pada waktu makan harus diambil dan
diletiakan kembali ke dalam piring. Selain itu untiuk menghar-
gal pemberian Allah diharuskan menghabiskan semua butir-butir
nasi yang ada di dalam piring. Disamping itu harus dijaga ja-
ngan sampai butiir-butiir tersebutl menempel disekibar mulutl.
Menurutl kepercayaan nasi yang dibiarkan teruinggal disekivar
mulunl alamatl akan mendapatl anak tiri. Akan ®tetlapi kalau dipi-
kirkan secara mendalam dipantiangkan nasi beruvaburan di lanuai
atiaupun menempel disekitiar mulut, maksudnya adalah mengajar
hidup hema® dan sopan santlun. Demikian pula maksudnya, jika
mengambil lauk pauk, kuah tidak boleh sampai bertlebaran di-
sana-sini. Disamping mubazir, juga menjaga jangan sampai Ui-
kar pengalas lantai kotlor oleh tletlesan kuah yang jatuh.

Panvang-pantlang yang lain adalah mengeluarkan angin pa-

da waktlu sedang makan atlaupun berdahak dikala orang sedang
makan, atsupun menyebutl-nyebutl kotloran manusia aVaupun bina-
tlang pada acara makan sedang berlangsung. Melakukan hal-hal
tHersebut diavas, disamping kurang sopan dapatl pula mematiahkan

selera orang vyang sedang makan. Apabila salah satiu diantlara
orang yang sedang makan akan berhenti makan, sedangkan yang
lainnya masih asyik makan, maka biasanya mintla izin Werlebih
dahulu kepada orang yang lainnya. Begittu pula apabila orang
yang sedang makan memintia agar yang bersangkutlan menambah na-
sinya kembali, sedangkan yang bersangkutlan memang belum per-
nah menambahkan nasinya sama sekali, maka orang yang bersang-
kutlan tlidak boleh menolak meskipun harus menambahkan nasinya
sedikiu saja. Menolak tawaran orang yvang menambahkan nasi di-
khawatlirkan akan mendapal "kempunan tiambah" isuilah kempunan
adalah akibat yang vimbul karena melewatkan kesempatlan yang
ditawarkan seperti menolak diajak makan kempunan dapat menda-
tangkan mala petaka sepertii; wiba-uiba terjatuh, Hervimpa po-
hon, verluka oleh pisau dan lain-lain. Oleh karena itu apabi-
la ada orang yang mengajak makan bersama sedangkan orang yang
diajak makan menolak, maka usaha yang harus dilakukan untuk
menghindari kempunan adalah bagi orang yang diajak makan ha-
rus mencicipli makanan yang dittawarkan meskipun dirasai di u-
jung lidah saja. Memenuhi vawaran makan dengan merasai makan-
an di ujung lidah disebut dengan isuilah "nyamah".

Disiplin menghidangkan makanan. Sepertii tielah diuraikan
terdahulu bahwa jenis makanan yang akan dihidangkan diavtas ua
lam, dimana setiiap ©Walam dapat memuatl 4 atlau 5 piring ukuran
sedang. Jenis makanan yang dihidangkan tergantiung dari kemam-
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puan orang yang mempunyal hajat, biasanya setiiap piring diisi
dengan ikan gulai avaupun ikan masak kecap, ayam gulail atau-
pun ayam masak kecap, sayur nanas atluapun sayur terong dan bu
ah-buahan. Ukuran jenis makanan setiiap piring disesyaikan de-
ngan kemampuan untiuk 5 orang setiiap hidangan. Istilah yang di
pakai untiuk setiiap hidangan adalah '"satu hidang" avau "satu
berkas". Seniap hidangan ditutup dengan vtudung saji yang di-
lengkapl kain penutiup.

Tugas unvuk menghidangkan makanan dipercayakan kepada
orang laki-laki yang umurnya relatif muda. Perlengkapan hi-
dangan diavlur mulai dari piring, gelas dan cuci vangan, mang-
kok nasi dan verakhir sewalam lauk pauk. Pada wakuu mengatur
perlengkapan hidangan penugas yang telah divunjuk harus mem-
perhavtikan uwaua U©ertlib antlara lain duduk harus dalam posisi
bersimpuh avtaupun kaki kanan dilipat sedangkan kaki kiri di-
tlegakan. Duduk sepertii ini disebut dengan istilah "duduk ber-
vinggung". Setiap petlugas vyang telah selesai mengatiur lebak
perlengkapan, pada wakvu berjalan menuju posisi semula diha-
ruskan membungkukan badan, sedang tangannya yang di sebelah
kanan diwegangkan ke bawah searah ibu jari kaki.

3.3.2 Disiplin Tidur Dan Istlirahab

Tidur dan 1istlirahau adalah kebubuhan seuiap manusia.
Akan uetapi vidur harus dijaga jangan sampai kekurangan atau-
pun terlalu berlebihan. Didalam masyarakatl Melayu sering kiuva
dengar semacam nasehatl vyang berbunyi "jangan banyak vidur,
nani/i akan bodoh". Tni bermaksud melarang orang jangan uvidur
berlebih-lebihan, dengan alasan ©tidur yang berlebihan dapau-
membuatl otlak kurang dapatl berpikir. Atlaupun sebaliknya bila
kurang uidur dapati pula menyebabkan kesehavtan verganggu. Uku-
ran banyak sedikiunya wvidur wergantiung dari umur, dimana anak
yang masih bayi memerlukan nidur yang banyak. Sedangkan kebu-
tluhan vidur bagi anak yang sudah mulai masuk sekolah anuara
10 sampai 12 jam. Apabila si anak mulai meningkan dewasa maka
anak memerlukan waknu bidur 8 sampai 9 jam. Sedangkan bagi u-
mur seseorang yang sudah lanjut, kebutuhan tidur sudah demi-
kian berkurang dan waktiu yang diperlukan antlara 6 sampai 8
jam.

3.3.2.1 Waktu Tidur, Bangun Dan Istlirahatt Pada Anak Baliua

Pada umumnya anak baliva istirahat sepanjang hari. Se-
sual dengan anggapan semakin banyak ®tidur dan menyusu bayi se
makin cepat membesar maka bayi diupayakan vidur sepanjang ha-
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ri dan diberikan susu sepuas-puasnya. Pada umumnya bayi sudah
bangun tidur pada wakttu dini hari. Pada pagi harinya antlara
pukul 07.00 sampai dengan pukul 08.00, apabila matiahari mulai
bersinar dan hawa mula&i verasa panas maka bayi segera dimandi
kan. Sesudah selesai dibedung bayi segera disusukan dan biasa
nya bayli segera terttidur kembali pada pukul 10.00 sampai de-
ngan bayi dibangunkan kembali unttuk disusui. Kemudian bayi
dividurkan kembali dan pada t pukul 15.00 sampai 17.00, selan
jutinya bayi dibangunkan untiuk dimandikan. Sedangkan pada ma-
lam hari sekittar pukul 19.00 sampai dengan pukul 20.00 bayi
dividurkan kembali, hal ini sebagai usaha ibu-ibu menghindar-
kan bayinya ©idur pada waktiu menjelang magrib. Oleh karena
pada saat itlu setan dan iblis sedang berkeliaran dan dikhawa-
virkan akan mengangu bayi yang sedang tidur.

Agar bayi tlerhindar dari gangguan setlan dan iblis pada
saatl bayi tidur, maka dibawah bantlal bayi diletlakkan guntiing
kecil awau pisau lipat. Selain itu adapula diantiara ibu yang
mengalungkan tlangkal dileher bayi atlaupun menggantbung tlangkal
di buaian bayi. Semua peralatlan ini dignggap menangkal penga-
ruh makhluk halus yang akan menganggu bayi yang sedang tidur,
karena menurutl kepercayaan makhluk halus akan Btakutl mendekani
benda tajam apalagi tangkal-tangkal.

Bagi anak yang sudah berumur 1,5 sampai 2 tahun dan su-
dah pandai berjalan sertia sudah pandai bermain dengan sendiri
biasanya akan berkurang pula mengenai keinginan tidur. Sung-
guhpun demikian orang tuanya tlewWlap berusaha agar anaknya di-
tlidurkan pada waktu-waktlu tlerttentiu sekurang-kurangnya satlu a-
tlau dua kali pada siang hari. Adapun pada pagi hari anak seu-
mur ini dividurkan sekitar pukul 11.00 dan sore harinya seki-
tar pukul 15.00 ataupun pukul 16.00.

Anak-anak berumur 3 tahun keatlas lebih banyak bermain
daripada widur, oleh karena 1itu orang tua akan lebih banyak
membujuk anak agar vidur pada waktu-waktu uertientu yakni seki
vdar pukul 12.00 ataupun pukul 13.00. Sedangkan anak yang ma-
sih @idur menjelang waktu magrib akan dibangunkan oleh orang
tluanya karena khawatir diganggu oleh setlan dan iblis.

3.3.2.2 Waktu Tidur, Bangun Dan Istiirahatt Pada Anak Berusia
5 Tahun Keavtas

Bagi anak-anak berusia 5 bvahun keatas hampir uvidak ber-
keinginan untuk ®©idur siang, karena anak-anak pada usia ini
sudah pandai bermain di vempat yang jauh dari rumah dengan ke
lompoknya. Orang tua anakpun ©idak memaksa anak untiuk uwidur
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pada siang hari. Akan tetlapi malam hari si anak diperingatkan
agar cepati-cepatl masuk w©idur apabila hari sudah malam. Anak-
anak pada usia ini sudah diperintiahkan untiuk masuk pidur di-
sekivar pukul 20.00 malam.

Untuk anak-anak yang sudah mulai masuk sekolah akan di-
peringatlkan oleh orang tuanya untuk belajar terlebih dahulu
sebelum masuk uidur. Bagi masyarakatl pedesaan baunas waktlu be-
lajar ini nvidak verlalu ketlau, yang pentling anak dapatl mengu-
langi pelajaran disekolah setlelah waktu magrib dan diperinuah
kan segera masuk  widur  sekiwvar pukul 20.00 avaupun pukul
20,30

Akan dellapi kebiasaan tidur pada waktlu malam bagi anak-
anak pada masa sekarang sudah mulai berubah, hal ini akibanp
masuknya pesawatl IV ke desa-dess, terutlama hari libur. Bahkan
bagi orang vua anak yang vidak mempunyai pesawstl TV, anak a-
kan cenderung menonuon dirumah uvetlangga. Oleh karena pengaruh
TV ini maka wakwvo tidur untuk anak sudah bergeser hingga men-
dekaui larutl malam. Sungguhpun demikian orang Hua yang bijak-
Sana akan segers memattikan TVinya apabila melihat sudah verla-
lu asyik menontion TV, Atlsupun  segera memanggil anaknya yang
menumpang menontion TV ke rumahl Uetlangga.

Anak-onal vang sudah memasuki sekolah widak lagi cende-
rung untiuk widnr padsa siang harinya. Bahkan orang Uuanya me-
nasehati agar anak jangan vidur siang karena vidur siang da-
patl membuat! anak menjadi malas.

Bagi snak-anak yang sudsh memasuki usia remaja waktlu
vidurnys vidak lagi diatur oleh orang tHuanya, Welapi sudah di
serahkan pada pengatiuran anak yaeang bersangkullan., Akan teuapi
apabila anak pulang larutl malam, maka orang Huanya sSegera me-
nasehati si anok agar membuang kebiasaan nRersebut. Anak yang
berkeinginan untuk vidur di rumah wvetlangga akan diizinkan o-
rang tuanya asal tidak wderlalu sering. Dengan demikian pula
halnya dengan sanak perempuan yang diminta oleh salah seorang
saudaranya untiuk menemani Hidur, biasanya orang tua anak yang
bersangkutan tvidak merasa keberauan.

Bagi masyarakau pedesaan vempau tidur Dbagi anak laki-
laki widak terlalu dipersoalkan. Tidur bersama-sama di luar
kamar malah merupakan suatiu kebagiaan ®ersendiri. Sedangkan
anak perempuan dilarang masuk ©Widur bersama-sama anak laki-
laki apalagi sedang memasuki usia remaja. Apabila kamar di
rumah Uersebutl veivatias, maka kamar ©ersebutt biasanya diper-
untdukan anak-anak per~mpuan dan seandainya di rumah versebun
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banyak keluarga yang menumpang vUidur, maka biasanya keluarga
yang bersangkutlan berhamparan tiidur di ruang lepas. Hanya sa-
ja kelompok wanita diatiur sedemikian rupa sehingga berada re-
lavif jauh dengan "kelompok anak laki-laki. Meskipun anak
~gqak dapat vidur di ruang mana saja yang dikehendaki didalam
rumahnya, tetapi anak-anak sangat dilarang tidur dibawah atap
atlau dibawah saluran air oleh karena tidur di tempat seperti
itu dapatl diganggu setlan atiau 1iblis. Sedangkan pantangan 0i-
dur yang lain adalah dilarang tidur dalam posisi kaki mengha-
dap kiblau.

3.3.2.3 Kebiasaan-Kebiasaan Pada Waktu Menidurkan Anak

Anak yang masih balitla dittidurkan ibunya dengan berba-
gal cara, diantaranya dengan digendong sambil dinyanyikan di-
ayun dalam buaian sertia dipeluk sambil dibdepuk-tepuk Hubuhnya
dan kadang-kadang dipangku sambil digoyang-goyangkan badannya
dan lain-lain. Akan teuapi pada umumnya yang dilakukan adalah
menidurkan anak dengan dibuai. Digendong ataupun dipangku di-
lakukan apabila anak menangis verus karena badan anak kurang
sehatl.

Sambil menidurkan anak ibu menyanyikan lagu-lagu yang
syahdu seperui lagu Melayu atlaupun lagu pop yang sentiimentil.
Selain itlu adapula yang menyanyikan lagu-lagu bernafaskan
agama. Sedangkan cara-cara lain untiuk menidurkan anak adalah
dengan bercerita. Cara sepertii ini dilakukan terhadap anak
yang sudah dapatl memahami pembicaraan atiau yang sudah banyak
mengenal konsep-konsep. Adapun ceriva yang diberikan oleh ibu
adalah ceritla yang mengandung nasehatl sepertli ceritla binatang
atlaupun kisah tlentang anak durhaka. Akan tetlapi kebiasaan me-
nidurkan anak dengan bercerita pada saatl ini sudah mulai meng
hilang.

3.3.3 Disiplin Buang Air Dan Kebersihan Diri

3.3.3.1 Cara Mengerjakan Disiplin Buang Air

Anak yang baru lahir pada umumnya belum dapatl diajarkan
disiplin buang air kecil awau buang air besar, karena anak
yang baru lahir buang air secara spontian. Sungguhpun demikian
anak segera menangis jika popoknya basah. Untiuk mengajar ke-
bersihan maka ibu segera mengganti popok anak yang basah de-
ngan popok yang baru. Akan tetapi apabila anak sudah besar,
ibu mengajarkan anak buang alir kecil avau buang ailr besar di
kakus ataupun 1lubang khusus yang disediakan untuk keperluan
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anak buang air. Untiuk mencegah kebiasaan gompol maka sebelum
vidur ibu membawa anak ke lubang yang telah disediakan. Meski
pun anak belum berkeinginan untiuk buang air, anak versebun di
rangsang dengan bunyl desis yang dikeluarkan darci permainan
mulut ibu.

Bagi anak yang sudah pandai berjalan apabila anak uer-
sebutl ingin buang air, biasanya ibu menyuruh anak buang air
di kakus. Avaupun di pari® depan rumah kalau hanya sekedar
buang air kecil. Anak kecil yang buang air sembarangan di lan
vai avau di tempat-tlempat lain yang bukan layak untiuk buang
air, maka ibunya segra menegur.

Anak yang sudah buang air besar namun belum mampu unbuk
mencuci sendiri maka ©Windakan ibu membantu anak sambil menga-
jar anak ®entlang cara-cara mencuci kotloran. Disamping itu ibu
mengajarkan hal-hal yang wabu diwaktu buang air besar. Umpama
nya, buang air besar sambil berbicara dianggap widak baik, a-
taupun makan dikala sedang buang air, baik buang air besar
maupun buang air kecil, atiaupun membaca ayatl suci Al-Quran di
waktiu sedang buang air dianggap tidak baik. Seandainya anak
memakai Wangkal di leher abau di vangan maka nangkal uversebun
harus dicopot verlebih dahulu sebelum buang 3ir, karena menu-
rutt kepercayaan Bangkal yang dibawa diwaktu buang air akan
berkurang hasiatnya.

3.3.3.2 Cara Mengajarkan Penjagaan Kebersihan Diri

nuuk menjaga kebersihan diri anak yang sudah berusia 3
tahun kesuwas disuruh ibunya mandi sendiri dengan diawasi oleh

si ibu. Anak dianjurkan pula memakai sabun dan wmenggosok gigi
sebelum wandi. Bagi anak vyang malas ibunys membujuk dengan
lemah lembut), bahkan sekali-kali mengancam untiuk tlidak dibawa
sertla pergi melihau keramaian attau Pidek dibelikan baju yang
baru dan lain-lain. Adapun Weknik lain yang pakai ibu adalah
dengan menveror mentlal anak seperti sikap menutiup hidung sam-

bil mengucapkan kata-katla, "busuk, vak mand:"

Anak-anak dimandikan minimal 2 kali dslam satu hari di-
mana pada pagli hari sekiwvar pukul 07.00 dan sore hari sekibar
pukul 16.00.

Bagli anak-anak yang ninggal di pedesaan kegiatlan mandi
dapan terjadi 1lebih dari 3 kali, yakni mandi-mandi di sungai
dengan anggotia kelompok bermain. Mandi-mandi disungai seperui
ini bukan lagi Bujuan untiuk kebersihan nevapi lebih cenderung
bersenang-senang. Sedangkan bagi orang tlua anak mandi-mandi
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di sungai bersama teman-tieman tiidak dipermasalahkan sepanjang
tidak berlebihan, vetapi apabila sudah berlebihan orang tua
anak akan memanggil anak agar segera naik ke vepian. Bagi a-
nak mandi-mandi secara berlebihan di sungai vidak mendatiang-
kan kebersihan, apalagi diseruvai dengan bermain di tebing su-
ngal yang berlumpur. Oleh karena itu, orang tua anak biasanya
akan mengontirol anak-anak yang mandi di sungai, apakah badan-
nya masih berlumpur ataupun menimbulkan bau yang tiidak enak.
Apabila badan anak belum bersih, maka anak akan disuruh mandi
kembali dan membersihkan badannya dengan sabun. Pada masa da-
hulu sebelum difiemukan sabun sebagai ganvi sabun dipergunakan
kuli® kayu sintok, sejenis langir. Kemudian pada peristiiwa-
peristiiwa pentling sepertii akan memasuki bulan puasa atiaupun
seseorang perjaka avtau anak dara akan melangsungkan perkawi-
nan, diharuskan mandi "berlimau'". Untiuk calon pengantiin mandi
berlimau drlaksanakan pada saatl upacara berandam.

Untiuk membersihkan gigi sebelum divemukan sikau gigi se
perdi sekarang ini, biasanya menggunakan sabutl kelapa, arang
kayu atlau batlu apung yang ditlumbuk halus-halus. Selain itu a-
dapula sebagian orang yang memperindah bentluk gigi menjadi
putiih bersinar dan mengasah gigi supaya jangan menjulur pan-
jang, sehingga kelihatan jelek pada masa Hua nanti. Mengasah
gigi disertai dengan memotiong gigi dapatl menimbulkan hilang-
nya lapisan email, yang pada akhirnya gigi akan mudah dise-
rang oleh bakueri.

Pada waktiu mandi anak dianjurkan untouk menjaga kesopan-
an terutlama anak yang sudah meningkatl remaja. Anak seusia ini
pada waktlu mandi diharuskan memakai celana atlaupun kain basa-
han. Bagi anak perempuan kain basahan harus menutup tubuh, mi
nimal dari mulai Dbetlis hingga dada. Meskipun mandi didalam
kamar anak pada usia meningkatl remaja tlettap dianjurkan menu-
dup tubuhnya, sebab mandi dengan tubuh telanjang menurubtl ke-
percayaan mudah dimasuki iblis. Oleh karena pada wakutu sese-
orang mandi dengan tubuh polos, setlan dan iblis bebas melihah
tdubuh orang yang mandi. ¥

Setielah selesai mandi ©nubuh dikeringkan dengan handuk
ataupun kain kering. Apabila w©ubuh biang keringatu, maka anak
harus dibedaki dengan bedak yang terbuatli dari ®epung ubi. A-
kan Hetapi pada masa sekarang bedak mudah didapau di w©oko-
toko sehingga anak-anak pada umumnya velah memakali bedak ha-
sil buanan pabrik.

Apabila sudah selesai mandi dan dikeringkan, maka anak
dikenakan pakaian yang bersih. Sementlara anak belum mampu me-
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ngenakan pakaian, maka ibu avau saudara-saudara yang lain a-
kan membantlu anak menggunakan pakaian. Akan tebapl bagi anak
yang sudah mendekati umur 4 ©ahun, anak akan dianjurkan oleh
orang duanya untluk mengenakan pakaian secara mandiri. Selain
ivgu, anak juga dibiasakan untuk memakai sandal apabila anak
sudah mampu berjalan.

Dalam mengajarkan disiplin kebersihan dan buang air ibu
lebih banyak memberi conwvoh, sertia membujuk dengan lemah lem-
butl attlau menakut-nakutli anak atlaupun mencemooh anak yang ma-
las menjaga kebersihan. Umpsmsnya, anak yang malas mandi di
cemooh dengan katla-kawta bau busuk. Anak yang suka main di pa-
riu-parit didakutli dengan tumbuhnya kudis di kaki anak dan
lain sebagainya. Sedangkan kepada anak yang sudah meningkat
dewasa allau remaja orang Huanya cukup dengan memberi nasehat
hagaimana menjaga kebersihan.

3.3.4 Disiplin Belajar Menga jor

Di dalam masyarakatl Melayvu dikensl adanya adau istliadan
norma-norma, sopan sanvun  baik yang dilavar belsakangi budaya
Melayu maupun daci ajaran—=a jatin apam: . Adati-istiadan, norma-
norma, sopan santtun  diwariol secara  turnn Yemuarun, dan pada
umuimnya disampaikan dari wmaluy ke wmolun.

Repatuhan orang Verhadap adat istiiodal , norme-norma mau
pun sopan santun  setewpatly, maka orony decsehot akan menjadi
sebuti-sebutlan sebagai orany  vanpy bertoadat. Scbaliknya pelang-
garan Uerhadap adat isttiadav, norme-norma, sopel santun, men-—
jadi sebut-sebutlan sebapai "orane yvang tidalk beradatt", Pelang
garan seseorang Herhadap  sopon santiun dan adsn istliadab pa-
ling vidak akau mendapall sauksi moaral, dimana orang yang ber-—
sangkutian akan dikucilkan darit masyarakau,

Agar seorang anak dopat diterima olelh masyarakan di se
kelilingnysa dengan baik, moaki oraug tina anak berkewajiban me-—
ngajar anak-anaknya uentasor  wooma -normae
datl isviadan settempat.

, Sopan santlun dan a-

3.8.4.1 Cura Memberi Nasehal Pada Anak

Pada saant anak sudah mampu memahami pembicarsan dan su-
dah memahami konsep-konsep, meskipun masih sangatl berbanas
orang tua anak harus memulai menanamkan norma-norma, adatl is-
tiadav dan sopan santun sesual dengan tuntiutan lingkungan mau
pun dunvudan «,ama. -
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Cara mengajarkan anak tersebutl pada umumnya dilakukan
secara sambil lalu, yakni pada waktiu anak sedang berhadapan
dengan suatiu situasi Hertenvu umpamanya anak yang ingin lewawu
di depan orang tua yang sedang duduk, maka anak Bersebut di
suruh membungkukkan badannya. Avaupun juga anak ingin menghi-
dangkan makanan di hadapan majelis, maka anak dibisikan bahwa
pada waktiu meletiakkan hidangan punggung tidak boleh dalam po-
8isi menungging melainkan kaki dalam posisi bersimpuh. Selain
idu ada juga nasehatl yang diberikan pada saatl keluarga berkum
pul bersama-sama umpamanya pada waktu makan bersama. Ada juga
orang tlua yang memasukan norma-norma dan adatl istliiadat maupun
sopan santiun, melalui ceribla-ceritia yang kadang-kadang diberi
bumbu oleh orang tuanya. Ceritla-ceritla tlersebutl, biasanya ada
pertlentlangan anvara perilaku jahatt dan perilaku baik, yang
akhirnya dimenang oleh orang yang berperilaku baik.

Ajaran Hentlang norma-norma, adah istiadat ini nidak ha-
nya didapatl dari orang tua anak saja bteuapi juga didapa® dari
kakek dan nenek, serna saudara-saudara ibu, waudara-saudara
ayah, maupun dari tetangga atlaupun dari teman-tleman sepergaul
an. Dari berbagai pihak tlersebutl anak-anak bLelajar bagaimana
makan dan minum yang sopan, duduk yang sopan, menerima tamu,
sikap tnerhadap orang tua,mempersiapkan diri memasuki rumah
tangga dan lain-lain. Dengan banyaknya masukan dari berba-
gai pihak ini, kadang-kadang anak sedikiv sekali menerima pe-
tlunjuk dari orang tuanya. Dengan kata lain melalui jalan per-
gaulan anak dapat menemukan sendiri norma-norma, adatl istia-
datt dan sopan santun di lingkungan tempatl anak berada.

3.3.4.2 Hal-hal Yang Diajarkan Orang Tua Pada Wakttu Mening-
katl Dewasa

Apabila anak sudah meningkati dewasa maka orang tlua anak
mulai mengajarkan hal-hal yang ada hubungannya dengan kepen-
tingan untuk melanjutkkan hidup secars mandiri. Disamping itiu
orang tua anak membekali anak dengan hal-hal yang berhubungan
dengan akhirau.

Untuk persiapan hidup mandiri, ayah mengajak anak agar
membantiu bekerja, apakah bekerja di kebun, mencari ikan di su
ngai atiau di lautt dan lain sebagainya. Disamping membantiu a-
yah anak juga belajar melalui pengalaman langsung. Dalam sua-
sana sepertdi iu biasanya ayah memberi petunjuk seperlunya.
Dari pengalaman bekerja dengan ayah, disamping anak mampu be-
kerja, anak juga derlanih mental dan fisik menghadapi berau-
nya pekerjaan, ¥antangan alam yang berpengaruh wverhadap keta-
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hanan mental anak dalam menghadapi kesuliwan hidup.

Ibu berwanggung jawab mengajarkan anak perempuan yang
sudah meningkat dewasa ventlang pengetiahuan rumah tangga yang
meliputi urusan masak-memasak di dapur, membersihkan sertia me
nempatikan perlengkapan dapur pada Yempatt membersihkan rumah
dari sampah dan lain sebagainya. Pengetahuan Bentiang seksual,
sebagal persiapan anak yang sudah dewasa untiuk memasuki kehi-
dupan rumah tangga, tidak diajarkan orang tua secara langsung
kepada anak. Biasanya anak mendapatl pengenahuan ini dari sa-
lah seorang u©ua yang dianggap berpengalaman, dan sengaja di
datangi anak secara sembunyi-sembunyi. Sebaliknya pengetahuan
seperti ini didapau anak dari teman-temannya yang sudah beru-
mah tangga maupun dari orang-orang lain yang merasa bersimpa-
i dengan anak Hersebut.

3.3.5 Disiplin Dalam Bermain

. Bermain adalah kehidupan anak yang berumur 2 tlahun sam-
pai memasuki usia remaja. Di dalam masa bermain ini anak mene
rima berbagai pengettiahuan dan pengalaman. Hasil yang didapat
dari masa bermain ini sudah tilenthu merupakan pengalaman hidup
bersama dan pengalaman menyesuaikan diri dengan lingkungan.Me
lalui kegiavan bermain ini anak juga dapab menyalurkan akbi-
vitas dan kreatlivitiasnya.

3.3.5.1 Waktu Bermain Bagi Anak-Anak

Bagi anak yang berusia di bawah 5 (lima) ®vahun wakuu
bermain Widak terjadwal dan berlangsung sepanjang wakbu sela-
ma anak belum isnirahati atau ®tidur anak akan bermain verus.
Sesual dengan perkembangan umur anak orang Hua biasanya uwidak
mampu menghentlikan anak untuk bermain. Peranan orang Hua se-
lalu mengawasi jangan Herjadi bahaya yang akan menimpa anak.
Umpamanya, berkelahi dengan sesama teman bermain, bermain de-
ngan memanjat tiempa® yang tinggi dan membahayakan dan lain-
lain.

Wakbu bermain bagi anak yang sudah memasuki usia seko-
lah akan nerbabnas oleh peraturan sekolah, dan anak baru dapau
bermain bebas setlelah pulang dari sekolah. Akan betlapi kegia-
tan bermain dersebut harus berhentli apabila wakbu belajar me-
ngaji sudah sampai. Setielah mengaji anak akan bermain kembali
sampal ©iba wakbu belajar di rumah. Pada malam hari kegiaban
bermain sudah mulai berkurang, kecuali bBerang bulan. Hal ini
disebabkan anak terika® dengan waktiu belajar avaupun Bersiva
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waktiunya untiuk menonton TV.

3.3.5.2 Waktlu Bermain Bagi Anak Yang Meningkat Dewasa

Bagi anak yang sudah meningkati dewasa waktiu bermainnya
berlangsung setlelah pulang bekerja membantu ayah di antara
pukul 15.00 sampai pukul 18.00. Pada malam harinya apabila
pidak ada kegiavtan wakdu bermain dapatt berlangsung semalam
suntuk, umpamanya pada malam minggu. Bagi anak yang masih be-
lajar, pada malam hari kegiavan bermain hampir-hampir nidak
ada, Apabila pada saatl ini dimana TV sudah banyak dimiliki o-
rang, maka setlelah belajar anak lebih senang nontion acara TV
dari pada sekedar bermain-main.

Dalam hal mengatiur disiplin bermain orang tlua anak le-
bih memperhatiikan anak perempuan dari pada anak laki-laki,
tlerutlama anak perempuan yang memasuki akil baligh. Anak yang
memasuki akil baligh dianggap kurang pantas bermain sembarang
an, mengingatl harkatl dan martabat seorang wanitla yang perlu
dipelihara. Oleh karena ivu, waktu bermain selalu dikontrol
ketlat! oleh orang tuanya. Walaupun demikian anak laki-laki
yang tlerlalu asyik bermain sehinggs melupakan waktiu belajar
mengaji, membantlu orang tua beko | dan lain sebagainya, te-
tapi akan tetlap ditlegur dan dinasehatll oleh orang nuanya. Apa
lagi jika ansk ®terlalu asyik bermain hingga melupakan kegia-
tan sekolah. Anak yang bermain melebihi bavas waktu yang di
tlentlukan sanksi ringan, misalnya vidak dibenarkan keluar ru-
mah, dilarang makan bersama-sama atiau disuruh bekerja memban-
tiu ayah lebih banyak dan lain sebagainya.

Jenis-jenis bermain. Jenis-jenis permainan berbeda me-
nurutt  umur, disamping berbeda juga menurub jenis kelawmin.
Sungguhpun demikian ada pula jenis-jenis permainan yang dapan
dilakukan oleh anak laki-laki sekaligus juga oleh anak perem-
puan.

Untiuk anak yang berumur bawah 5 ttahun jenis permainan-
nya hampir widak berbeda anuara anak laki-laki dan anak perem
puan. Anak yang berumur dibawah 5 nahun senang bermain dengan
benda-benda anih seperti mobil-mobilan, bola, sepeda dan lain
-lain. Pada masa dahulu sebelum ditvemukan jenis-jenis perma-
inan yang dapatt dibeli di ©oko-vwoko, anak dibawah 5 ©Wahun se-
nang bermain membenwuk pasir menjadi gunung, binatang, rumah
dan lain-lain ataupun bermain kejar-kejaran baik di rumah mau
pun di halaman rumah. Bagi masyarakat pedesaan anak-anak se-
umur ini cenderung bermain sampan di sungaili adaupun bermain
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luncur-luncuran di vepi utebing sungai yang berlumpur uak ubah
nya sepertll orang bermain Ski. Akan u©etlapi semakin meningkat
umur anak corak permainannya semakin bervariasi. Ada permain-
an yang bersifan kompetisi kelompok avau individu, umpamanya
bermain balon, bermain gevtah, bermain perang-perangan, berma-
in goli dan lain sebagainya. Apabila permainan wersebutl sudah
sedikiv kasar dan mengerahkan kekuatlan tenaga, maka biasanya
anak perempuan tidak akan iku®t. Anak perempuan akan bermain
pondok-pondok, bermain masak-masak aBaupun bermain jungkig.

Semakin bertambah umur anak yakni memasuki usia sekolah
7 sampal 12 vahun anak laki-laki senang sekali bermain bola.
Kadang-kadang bermain bola tlersebutl dilanjutlkan kesungal yang
kebetulan airnya sedang surutl dan dangkal. Pada usia ini bagi
anak laki-laki senang sekali masuk dalam hutlan untiuk memburu
burung dengan menggunakan lasvik atiau sumpitl atlaupun bermain
layang-layang, bermain gasing dan lain-lain.

Pada saatl memasuki usia remaja jenis permain yang dige-
mari adalah bermain bola kaki, bola volly avaupun sepak bdak-
raw. Pada masa dahulu diusia remaja ansk cenderung bermain
layang-layang, bermain gasing atlaupun menggelah burung, se-
dangkan anak perempuan lebih cenderung bermain congkak.

Semua jenis permainan disebutlkan diatas pada umumnya di
pelajari anak melalui interaksi dengan tleman-teman, sedangkan
orang tua anak hampir-hampir vidak pernah mengajarkan jenis-
jenis permainan tlersebut.

3.3.6 Disiplin Dalam Beribadah

Agama Islam sudah bersebatii dengan kehidupan orang Me-
layu, bahkan agama Islam dijadikan semacam idenbtitlas Melayu.
Orang Melayu yang bukan beragama [slam dianggap bukan Melayu.
Dengan bersebatiinya Melayu dan Islam, maka norma-norma adat
istiadatt dan sopan santun Melayu diwarnai oleh agama Islam
tersebuti. Terlepas dari fanavik awau widaknya seseorang me lak
sanakan perintvah Tuhan, ©ebapi yang pentiing kesetliaan orang
Melayu Uuderhadap agama Islam. Bertolak dari kese@iaan orang
Melayu verhadap agama Islam, maka sejak anak dilahirkan euika
dan tuntiutan Islam versebutl diajarkan sepanjang kemampuan o-
rang tlua anak.

Mengajarkan ibadah kepada anak balita. Sesuai dengan ke
mampuan anak baliwa, yang dapat dilaksanakan orang dua dalaa
menerapkan syiar dan etika agama Islam anbara lain menguman-
dangkan azan pada waktlu anak baru lahir. Makna dari perbuatan
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ini adalah membisikan keberadaan dan kebesaran Tuhan di ®eli-
nga dan sukma anak yang masih suci anau bersih. Dengan harap-
an setielah dewasa kelak anak verus 1ingat dengan Tuhan serna
melaksanakan segala perintiah dan larangannya. Bagi bayj perem
puan orang Huanya cukup mengumandangkan kama®w di telinga anak.

Semakin meningkat umur anak, mulailah diajarkan untiuk
mengucapkan basmallah ketika akan makan atau minum sertia me-
ngucapkan katia-katia hamdallah setlelah makan atau minum. Pena-
naman sikap cintla kepada Tuhan ini diajarkan juga melalui ce-
riva-ceriva para nabi, hal ini dilakukan kepada anak yang su-
dah mampu memahami konsep-konsep. Atiaupun menunjukan ciptiaan
Tuhan sepertli matlahari, bulan dan bintlang pada wak®u mengajak
anak berjalan-jalan pada malam atlau siang hari. Mengajarkan
beribadah kepada anak yang memasuki akil baligh. Apabila anak
sudah mampu menangkap pelajaran, yakni sudah berumur 6 avtau 7
vahun anak diinsbruksikan oleh orang tluanya untiuk belajar me-
ngaji. Sepanjafigiorang tua masih mampu dan punya wakbu, maka
anak akan belajar mengaji langsung dengan orang Hua, kalau o-
rang Bua anak berhalangan, maka akan diserahkan kepada kakek
atiau nenek atlaupun kepada abang atau abang dari anak yang ber
sangkutlan. Apabila keluarga di rumah tidak ada yang mampu me-
ngajar mengaji, anak akan diserahkan kepada saudara ibu abau
saudara ayah. Akan Wetlapi jika paman atlau bibi ®idak mampu me
. ngajar, maka anak akan diserahkan mengaji kepada orang yang
ahli dalam mengajar mengaji Al-Quran. Adapun sewaktlu pertiama
sekali mengaji anak akan diharuskan belajar membaca muqadam
yang disebutl suratl kecil. Apabila anak vtelah tamat dan mampu
membaca mugadam pengajian anak ditleruskan dengan kinab suci
Al-Quran yang disebutl dengan surau besar. Sebelum pengajian
diveruskan, apabila telah tamatl mengaji surat kecil, biasanya
diadakan pembacaan doa selamat oleh guru ngaji sebagai tanda
kesyukuran. Selesai belajar mengaji kitlab suci Al-Quran, bagi
orang tlua yang mampu biasanya diadakan upacara khatiaman Al-
Quran untiuk anak yang bersangkutian, dimana upacara ini dapau
disejalankan dengan upacara perkawinan salah satiu keluarga
anak. Selain itlu ada juga sebagian orang tua yang mengkhatam-
kan anaknya seiring dengan upacara sunatl rasul keluarga anak
yang akan dikhatamkan.

Bagl orang tlua anak keberhasilan orang tua mengkhatiam-
kan anak dalam membaca Al-Quran merupakan suatiu kebanggaan
dan kebahagiaan tlersendiri. Adapun kemampuan membaca Al-Quran
merupakan modal untuk memperlancar pergaulan, tlerutlama waktiu
bertadarus di bulan suci Ramadhan. Anak yang vidak pandal mem
baca Al-Quran akan merasa rendah diri verubama pada saau-saat
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disuruh orang mengaji. Oleh karena itu disiplin dalam belajar
mengaji sangat diperhatikan, baik oleh guru yang mengajar me-
ngaji maupun oleh orang tiua anak. Pada masa dahulu guru me-
ngaji sanga® diuvaku®i oleh anak, sebab guru mengaji sangat
disiplin dalam mengajar, bahkan uidak jarang anak dipukul de-
ngan rodan. Oleh karena lamba®t memahami ajaran guru atau oOi-
dak sungguh-sungguh dalam belajar sehingga anak yang kurang
kuatl mentlalnya menghadapi guru ngaii seperuwi ini sering gagal
di wengah perjalan. Selain dugas guru, orang Bua juga ikutl me
ngontirol anak yang sedang Dbelajar ngaji. Apabila anak malas
mengajl maka orang tluanya segera menegur anak, vetapi jika a-
nak masih bandel, maka widak jarang orang tua anak melakukan
kekerasan. Disamping belajar mengaji anak divuntiutl belajar
sholatl atau pengedahuan agama lainnya. Upduk belajar sholaw
dan pengetiahuan agama orang tlua sekaligus memintia guru menga-
ji mengajarkan si anak. Seandainya guru mengaji yang bersang-
kutlan dernyatla menolak barulah orang tua anak mencari gura
lain yang dianggap mampu untiuk mengajar.

Anak dianjurkan orang tluanya ikull sembahyang di Mesjid
atlau di surau. Sedangkan bagi anak usia 7 sampai 12 tahun pe-
nekanan orang tluanya yang terpenting ialah latiihan menger ja-
kan sholatl, dan jika anak widak sembahyang, maka orang tuanya.
hanya sekedar mengingatkan dan wembujuk agar anak msu sholau.
Apabila anak membandel dalam aruvi tidak mau menger jakan sho
lau setlelah berkali-kali diperingatkan, wmaka untuk sement'ars
orang fua anak lebih banyak mengalah, dimsna prinsip orang
ttua anak adalah apabila sudah sampal saatinys nantliy anak alan

sadar sendiri.

Lisamping ULelajar mengaiji dan sholat sejak kecrl juge.
orang tua mengajarkan kepada anak agar selalu membagikain
bagian kesenangannya kepada teman-tUeman sepecmainan, umpama-
nya, si anak dibelikan ayahnya kue, maka pada waktlu bermain
bersama rekan-rekannya orang tua anak akan menganjurkan agan
memberikan sebagian kuenya kepada Uemannuya yang lain. Orang
tdua anak juga selalu menganjurkan kepada anak agar menjenguk
tlemannya yang sakitl atiaupun melawatl orang yang meninggal, me-
nolong membuang pecahan kaca yang ada di jalanan dan lain-
lain. Dari contloh-contioh di avas dapatt dikatagorikan dalam
hal pengajaran ibadah dari orang tua derhadap anak.
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GAMBAR 4
BUALAN ANAK GAAC TLDUR

GAMBAR 5
SEORANG KAKAK SEDANG MENIDURKAN ADIKNYA DI BUAIAN
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GAMBAR 6

ANAK-ANAK SEHABIS BERMAIN DI

PANTAI

GAMBAR 7
ANAK~-ANAK BERMAIN GOLI
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GAMBAR 8
SUASANA KEGIATAN PENGATIAN DI MADKASAH
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o -

GAMBAR 9
SEORANG 1BU DENGAN ANAK-ANAKNYA SEWAKTU MENERIMA TAMU
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GAMBAR 10
ANAK USIA SEKOLAH DASAR SEDANG MENJUAL KUE-KUE

GAMBAR 11
PARA REMAJA SEDANG BERMAIN GITAR DI DEPAN RUMAH
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GAMBAR 12
PARA REMAJA DALAM KEGLATAN SEPAK BOLA

GAMBAR 13
ANAK-ANAK SEDANG BERMAIN GOLI ( KELERENG )
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BAB 1V

ANALISA DAN KESIMPULAN

Sebagaimana telah dinyatakan dalam TOR pada akhir dari
tulisan ini penulis akan mencoba memberikan suatiu analisa, ke
simpulan sertla saran-saran mengenai hasil penelipian yang di-
lakukan disalah satiu pedesaan daerah Riau mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan pola pengasuhan anak. Oleh karena pa-
da davbanya masyarakat pedesaan masih menerapkan pola-pola la-
ma sebagaimana yang dilakukan oleh psra pendahulunya, maka
dari penelitian ini diharapkan dapatt diketvahui ventang peru-
bahan yang dter jadi sesuai dengan perkembangan desa itlu sendi-
ri, disamping pengarub budaya luar yang sudah barang ventiu
akan membawa perubahan kehidupan masyarakat dan juga dalam
pola pengasuhan anak. Adapun penelitlian ini merupakan pengung
kapan dari beberapa keluarga suku bangsa Melayn dalam hal
pola pengasuhan anak yang dilakukan di Moro, Kabupatien Kepu-
lauan Riau. Dalam hal ini penulis/penelitti hdnya sekedar me-
nganalisa tentang pola pengasuhan vang menjodi sasaran peneli
tian, maka dari itlu hasil analisa ini penulis/penelitii meng
harapkan dimasa yang akan datlang dilakukan penelibnian vang
lebih mendalam lagi. Avau dengan kata lain masih Herbuka ke-
sempavan bagi para peneliti unttuk melakukai hal vang sama a-
f1au vema yang lain secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil penelittian dapatl diketasahul mengenal
beberapa hal yang pentling, yaitu bagi masyarakatt HMelayu
1) pendidikan agama ditekankan dari pada pendidikan umum, bah
kan orang Melayu 1identik dengan (slam; 2) pada waktinu magrib
harus berada di rumah; 3) tidak boleh ©widur wmenjelang magrib;
4) upacara untiuk anak dilakukan pada waktiu kandungan berumur
7 bulan sertla setlelah bayi lahir; 5) perkawinan adalah suatiu
kewa jiban bagi seorang laki-laki maupun perempuan; 6) orang
tua harus selalu dihormauwi; 7) apabila ada bayi lahir akan di
azankan untiuk bayi laki-laki dan akan dikamatkkan bagi bayi
perempuan.
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Masyarakatt Melayu menilai suatiu kebaikan uerhadap anak
adalah dilihat pada kepatuhannya, dimana anak yang dianggap
baik harus melakukan segala sesuatiu yang diperintiahkan oleh
orang Hua maupun kerabatinya yang lebih tua baik dalam menen-
tukan pilihan hidupnya dan bahkan terhadap pasangannya, ketler
libatlan pihak orang Bua atlaupun kerabatt masih terasa. Lebih-
lebih pada masa dahulu seakan-akan semua keputiusan ada pada
orang tua, karena antiara kaum laki-laki dengan perempuan yang
masih sama remaja tiidak boleh berkawan secara akrab, sehingga
jarang yang saling mengenal. Akan tetapi hal itlu pada saatl i-
ni sudah mulai berubah, dimana orang tua tidak begiuu jauh ke
tlerlibattannya dalam masalah pemilihan jodoh, asalkan beragama
[slam sertla bernanggung jawab.

valam kehidupan sehari-hari pengaruh Islam sangab jelas
sekali, dimana wverlihatl anak-anak pada waktu sholat magrib,
mereka akan melanjutlkan dengan belajar mengaji yang pada umum
nya dilakukan di rumah penduduk yang dianggap menguasai ilmu
agama. Selain itdu suasana daerah terasa sepi apabila waktu-
waktlu sholatl uiba dan yang terdengar suara-suara orang yang
mengaji di mesjid dengan pengeras sSusra. Bagli anak-anak akan
merasa malu apabila tidak melakukan sholatl dimana mereka pada
umumnya, mereka telah fasih mewbocs kiwab Suci Al-Quran. Oleh
karena sejak dini selalu menekankan pendidikan agama sehingga
pengetiahuan dalam bidang agama lebih cepatl berkembang dari
pada pengetiahuan umum. Terhadap anak-anak sejak kecil uelah
ditdanamkan bahwa Tuhan Maha menentiukan dan manusia hanya sang
gup merencanakan, sehingga segala sesuatiunya telah diatur o-
leh Nya. Maka, hal ittu akan membawa dampak yang kurang baik
apabila timbul pemikiran bahwa hidup tidak perlu bekerja ke-
ras atiau bersusah payah, karena semua telah digariskan oleh
Tuhan, selitngga verkesan seolah-olah orang Melayu agak malas
dalam bekerja dan orientasi hidupnya hanya pemenuhan hari ini
sedangkan kebutluhan yang akan datlang diauasi kemudian hari.
Dengan demikian apabila memerlukan biaya yang mendadak, maka
mereka akan mengambil jalan pintlas, yaiuu meminjam afaupun
menjual barang-barang vang berharga untbuk mengatiasi kesulitlan
nya.

Adapun perubahan-perubahan serua kecenderungan mengenai
pola pengasuhan anak di daerah pedesaan di Riau dapa®t diurai-
kan sebagai berikun
Pola 1intleraksi, dari _ungkapan-ungkapan yang masih hidup di
masyarakatl Melayu mencerminkan kehidupan bermasyarakatl atiau
individu, dimana harus ada rasa saling mengasihi, saling veng
gang rasa, hormatl menghormatii dan lain-lain sehingga uetlangga
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dianggap seperti saudara sekandung. Sedangkan orang tua harus
selalu dihormatii, maka segala nasehatinya harus didengar serba
divuntub bersikap sopan terhadapnya. Begitu pula verhadap sau
dara sekandung selalu berusaha menjaga keharmonisan avau meng
hindari koflik karena kalau verjadi koflik dapat menjauhkan
rezeki. Lebih-lebih terhadap saudara yang lebih tua, dimana
yang muda harus menunjukkan rasa hormat!, bahkan dalam menentu
kan kepubusan selalu dilibatlkkan untuk bermusyawarah. Hal ini
uerlihat jelas dalam peminangan anak gadis, upacara selamatian
akan merantlau dan lain-lain. Akan Uettapi sekarang nampaknya
velah ada gejala perubahan, tderutlama yang sifatinya intern da-
lam keluarga, lebih banyak divenuukan yang bersangkutian kare-
na masing-masing semakin mempunyai UOanggung jawab yang besar
dalam rumah Wangga, perubahan tersebull HWerut'ama yang berhu-
bungan dengan keputiusan mengenai masa depannya, sepert!l memi-
Lih sekolah, memilih pasangan untuk  oberumah tlangga dan lain-
lain.

Pada masa dahulu pergsulan antlara kaum laki-laki dengan
perempuan sangatt dibatasi dengan kevatl bahkan tabu bagi kedua
nya apabila melokukan pembicaraan dengan saling menatap, apa-
lagi bersenda gurou ternllama donpan orang yang diluar kerabat
sehingga kaum perempusn pada wsaktu i1tu lebih banyak tinggal
di rumah membonttu peker jaan ibunya di dapur. Akan tetlapi pada
saatl ini hal iwuw juga  sudah mulal bergeser, karena melalui
pendidikan maupun kegilatian-kegiatlan yang lain di daerahnya
mereko sering ber jumpe sebasgal sablu samae lailn saling mengenal
dan menjadi  akrab lebih-lebih dalam pendidikan formal uvidak
dikenal adanya pemisahan antara murid laki-laki dengan murid

perempusn, sehiowpa pergaulan di sekolah versebut Uerbawa sam
pai divem; oo tingeal mereka. bengan demikian di daerah-daerah
pedesaon vany pade umuamnya masih membatiasi pergaulan antara
kaum laki-larl dengan perempuan, bahkan dengoen kerabatinya se-

Kalipun. Namun secara berangsur-angsur sudah mengalami peru-
batian, sehingga vidak jareng verdengar senda gurau di antara
mereka, balk dikalangan anak-anak maupun remaja lebih-lebih
pada kalangan anok-anak, mereks sudah vidak membedakan lagi
jenis-jenis jcimalnannya dimana, permainan seorang anak laki-
laki juga dilakukan oleh anak perempuan seperui goli, engkak-
engkak , belon, congkak dan lain-lain bahkan dalam bermain man
di dilauu mereka widak jarang bermain-main baik anak laki-
lLaki maupun perempuan.

Pengaruh dari luar juga terlihao dalam kekerabawan, di-
mana di desa-desa pada masa dahulu panggilan kepada paman se-
ring dihubungkan dengan senioritas, misalnya long, ngah, usu
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bahkan dihubungkan dengan keadaan fisik seperui anjang, andak,
ivam, otleh., Akan tetapi pada saavt ini sudah ada sebagian yang
memanggil paman dengan "om dan bibi dengan utante meskipun
baru sebagian kecil sdja, vetlapi hal 18u kemungkinan, akan cen
derung berkembang terutiama di kotva-kota kecamatan maupun da-
erah yang berkembang lainnya. Begitu pula dalam memanggil gu-
ru, dimana pada masa dahulu seorang murid akan menggunakan
isvilah "cikgu" dalam memanggil seorang guru, Uetapi sekarang
hal ivu hampir widak tverdengar lagi, dan murid pada umumnya
akan memanggil bapak/ibu guru. Akan tetapi untiuk kalangan o-
rang tua masih sering menyebuti dengan istilah cikgu, sebagai-
mana waktu sekolah dahulu.

Sistiem kekerabatan masyarakat Melayu adalah paturilenial
dimana garis keturunan ada pada ayah beuwapi dalam sehari-hari
sl anak lebih dekav dengan ibu karena si anak sejak kecil su-
dah verbiasa dengan ibu, terutlama dalam perawatannya. Sedang-
kan sisuem perawatan anak yang dilakukan oleh masyarakat Me-
layu masih melakukan cara lama, baik dalam menyusui, memandi-
kan, menidurkan maupun dalam memberi makan. Akan tetlapi bukan
berarti sama persis sepertti dahulu tanpa ada perubahan hal
ini karena dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan serta
veknologi. Misalnya dalam hal menyusui dimana pada masa dahu-
lu orang Yua akan memberi anaknya dengan air didih apabila
air susu ibu widak keluar avaupun apabila si ibu baru ada ke-
pentitingan yang lain sehingga harus meninggalkan bayi. Akan
vetlapi sekarang tielah ditvemukan cara-cara yang praktlis seper-
vi pemberian susu kaleng yang bisa dibeli di toko-vtoko dan
pembuatannya sangat prakuis begitiu pula dalam pemberian makan
si ibu tidak Yerlalu sibuk membuat bubur apabila anaknya akan
divinggalkan untluk beberapa waktu, dimana makanan itu bisa di
gantui avau dibeli di unoko-uoko.

Sedangkan dalam segi lain yang berhubungan dengan per-
kembangan ilmu pengetiahuan, Yeruttama dalam dunia medis di de-
sa tUiap-tiap kecamatan Belah didirikan fasilitas kesehatan,
sepertii Puskesmas, Posyandu dan lain-lain, sehingga para ibu-
ibu velah mendapatkan penyuluhan tentlang kesehatan baik menge
nal pengatiuran kelahiran maupun cara-cara dalam memberi makan
an serba minuman kepada anak. Oleh karena pada masa dahulu
seorang ibu akan memberi susu/AS1 kepada anaknya uUanpa menge-
nal jadwal vevapi hanya berdasarkan aksi dari si bayi, dimana
kalau bayi menangis, maka si ibu akan memberi susu sampai a-
naknya Uuertidur. Bagitiu pula dalam pemberian makan, dimana
pada masa dahulu widak memperhitungkan ventang kadar gizinya,
yang pentiing adalah asal anak makan banyak hingga kenyang dan
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bisa widur dengan pulas. Akan ®etapi hal ivu pada saat ini
sudah mulai bergeser setlelah adanya penyuluhan-penyuluhan da-
ri venaga kesehatlan, tentlang jenis-jenis makanan yang bergizi
yang sangatl dibutiuhkan oleh anak dalam masa pertumbuhannya
sepertl sayur-sayuran, buah-buahan sertia nasi @im yang sebe-
lumnya kurang diperhatiikan oleh kalangan ibu-ibu di pedesaan.

Ibu-ibu di pedesaan dalam memandikan bayi sertla menga-
jarkan tentang kebersihan tdidak banyak mengalami perubahan.
Seorang bayi sejak dahulu dimandikan ratla-ratla 2 kali dalam
sehari, vevapi pada wakbou itu belum digunakan sabun sertla be-
dak yang dapaw dibeli di toko. Pada waktu iuu nidak digunakan
sabun dan bedak dibuat dari Wepung ubi, tevapi sekarang hal
inu sudah divinggalkan dan pada umumnya telah digunakan sabun
bedak dari toko, ember plasuik, sikan gigi dan lain-lain dari
produksi pabrik. Begidou pula dalam penggunaan obat-obatlan.
Untuk menanggulangi atlau mencegah sakit para ibu pada umumnya
akan memeriksakan anaknya ke pevtugas kesehatlan apabila anak-
nya sakiu, disamping masih sering di jumpai juga yang berobau
ke bomo avau dukun kampung.

Sedangkan dalam menidurkan anak bayi maupun anak-anak
masih melakukan cara-cara lama, yaitu bayi dilenakkan di buai
an dan si ibu akan menyanyikan lagu-lagu daerah atau membaca
salawatu dan juga kepada anak-anak ada sebagian orang vtua yang
suka bercerina venbang kisah-kisah nabi dan hal ini masih ba-
nyak dijumpai di daerah penelitiian.

Tentang kedisiplinan dari peneliuian dapat di kevahui
bahwa, pada umumnya orang tua kurang mengetrapkan avuran se-
cara kenat, seakan-akan derkesan hanya dalam kebutuhan makan
saja yang diperhavikan sedangkan dalam pengatiuran tidur atlau
istirahau, bermain, belajar kurang mendapat perhatiian dacri o-
rang tua, vetapi dalam hal belajar agama padsa umumnya mereka
rajin yang dilakukan pada sesudah wakuou magrib. Dengan demi-
kian vwerlihan bahwa, pendidikan non tormal, yaitu pendidikan
agama [slam lebih diunamakan dari pada pendidikan formal, di
samping pengetahuan vendang tdradisi, adat istiadat dan norma-
norma yang berlaku dan dianggap baik dalam masyarakat. Jadi,
kedisiplinan yang didekankan derutitama dalam hal beribadau.

Kedisiplinan widur bagi anak-anak pada saatl ini kurang
mendapatd perhatian karena pada umumnya mereka akan melihab
nayangan TV setlielah selesal mengajl, sehingga kadang oidur
sampali larun malam, lebih-lebih apabila di tayangkan cerita
drama Melayu dari siaran Negara Malaysia. Oleh karena di da-
erah Kepulauan Riau pada umumnya bisa menikmaui ©ayangan TV
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dari Malaysia maupun Singapura dengan jelas, sehingga kadang
anak-anak akan didur apabila acara TV uelah habis.

Semakin beruambah besarnya seorang anak maka orang tua
dalam 'mendidiknys juga sudah dirubah, dimana sewaktiu kecil
terkadang dimanja dan setlelah agak besar diajar seruva dirang-
sang dengan hal-hal yang menarik perhatian anak. Kemudian se-
telah dianggap kuat tisiknya dilauih membantdu pekerjsan orang
Hua, sepertii  mempersiapkan alau-alat penangkapan ikan, me-
ngangkaty air untluk keperluan makan dan minum, mencari kayu
bakau dan lain-lain. Sedangkan dalam segi pendidikan formal
pada umumnya kurang mendapau perhatian, yang perpenning bagi
orang Yua WHerhadap anaknya asal bisa membaca dan menulis di-
angpgap velah cukup. Oleh karena pandangan mereka tentlang ti-
dak werjaminnya lapangan pekerjsan  untuk anaknya, disamping
dari segi ekonomi juga kurang menunjang, sehingga mereka |e-
bih suka mengerahkan anaknya pada jalan  vang praknis yaiwvu :
bekerja vang segera mendapattkan hasil.

Akan tetspt bagl orang tins yvang berpendidikan akan ber-
bedo dalam memondong nilar-nilsl pendidikan, dimana akan ber-
usaha sekuat venago untik menvekolahkan anak sellinggi-vinggi-
nyo sehingea bisa dignnakan  sebogal bekal untluk masa depan
baik dalam memperoleh pekerjaasn maupun dalam menghadapi masa-
lah-masalah kehidupan yvang akan danang.

Adapun  hasil kebudayasn luar  yeng wmudah diuverima oleh
kalangan anak-anak adalah yvang bersitat hiburan sepertli kese-
mMan, baik seni Uaci meupun musik, Heatler yanyg ditayangkan me
[alai TV, radico tvanpa mengenyampingkan kesenian-kesenian dae-
rabi. Sedangkan  di1 kalangan anak-anak sudah digunakan jenis-
1enis permatuan  yang diproduksi oleh pabrik, sepervi mobil-
mobilan dengon lcnaga ballery maupun robotu-robotlan serua jenis
vang  lain, pada mase sekarang sudab jarang sekali dijumpai
permalnan vang dibuatl sendiri oleh orang tuanya maupun anak
vang bersangkuauan. Hal 1ntl sangatl dimungkinkan karena daerah-
daerath Kepulauan Riau pada umumnya  widak jeuh dengan negara-
negara  welangga, sceperui Malaysia dan Singapura, autau Pulau
Bavam vang semakin hari semakin berkembang dengan pesat.

Berdasarkan urailan tdersebutt diauas maka dapau diperkira
kan bahwa pola pengasuhan anak pada masyarakau pedesaan di da
erah Riau akan mengalami perubahan secara berangsur-angsur,
sebagai akibau perkembangan ilmu pengewahuan dan ueknologi.
Adapun kecenderungan-kecenderungan yang akan dabang mengenai
pola pengasuhan anak dengan adanya pengaruh kebudayaan luar
yang masih adalah :
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Sebagian orang dua, derutlama yang sudah berpendidikan
serta sebagian para nelayan telah berpandangan bahwa pendidi-
kan baik formal maupun non formal sama pentlingnya sehingga ke
duanya harus dilakukan oleh generasi yang akan dabang. Mereka
berangygapan untuk masa sekarang dan yang akan davang bagi se-
orang yany tidak berpendidikan akan semakin vertinggal.

Dalam merawatl dan mengasuh anak cenderung memilih hal-
hal yang prakuis atiau efisien seperti pemberian makanan serua
nambahan minuman kaleng vyang diproduksi oleh pabrik sehingga
si ibu wakuunya uvidak banyak uersiua dalam menyiapkan kebutu-
han anak avau bayinya saja. Disamping ivu juga ®welah mulai di
gunakan produk-produk dari pabrik yang lain seperui bedak, sa
bun, sikavu gigi dan lain-lain.

Begiuu pula untuk anak-ansk dimana jenis permainan yang
disukai adalah jenis permainan yang diproduksi oleh pabrik
karena dirasa lebuh mudah dalam peuggunsannys sertia lebih me-
narik warnanya maupun bentuknys, sehinggs permalinan yang di-
buan sendiri kurang disukal anak-aunak poeda masa sekarang.

Kalangan remajs pada umumnyva kurang berminat menggelutli
maba pencaharian sebagai nelayan, mereka  lLebih suka bekerja
dil vempab-tiempat! pabrik tudus=iri di Pulau Bavam, atau bahkan
beker ja diluar negeri sepertdi Malaysia allaupun Singapura yang
dipandang lebih menguntiungkan.

Berdasarkan hal-hal yang divtemui di lepangan dan kaitan
nys dengan kebudayaan yang melavar belakangi kehidupan masya-
rakatnya, dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan anak yang
dilakukan oleh masyarakatu Melayu pada umumnya masih dengan
pola lama atau vradisional. Pengasuhan anak telah dimulai se-
Jak anak masit dalam kandungan si ibu dimana pada saat iuu
telah dilakukan upacara 7 bulan yang disebutl "melenggang pu-
sat" kemudian melakukan upacara selamatan sewaktlu anak lahir.
Sevelah lahin sampal umur 1,5 tahun si anak melalui tangisan
verjadl komunikaesi dengan orang tuanya walaupun baru searah.
Biasanya pada umur ini  orang tua mengajak komunikasi dengan
anak melalui perakan-gerakan vang dapat! menarik perhatian
anak .

Selanjutnya pada wvahap semenjak pandai bicara sampail u-
mur /7 tahun, dimana diawali anak sudah pandai merangkak serta
berialan dengan btantuan dipegang tangannya dan akhirnya anak
bisa berjalan sendiri. Pada masa ini anak sudah mulai disuruh
oleh orang Buanya, baik perinuah maupun larangan. Dengan demi
kian kedua vahap diatvas pada umumnya anak masih dibawah peng;
suhan dalam keluarga.
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Sedangkan wahap berikutinya, yaitd sekitar umur, 7 sampal
dengan 14 vahun anak mulai diperkenalkan dengan keadaan di-
luar rumah yaitu melalui pergaulan dalam pendidikan baik for-
mal maupun in formal. Pada wahap ketiga ini anak mulai dila-
9ih bervanggung jawab yang berhubungan dengan kegiavannya, di
samping membantiu peker jaan rumah yang ringan. Pada masa seko-
lah ini si anak sudah menemui hal-hal yang baru yang ntidak di
jumpai didalam keluarga seperti berkenalan dengan guru, kawan
sertla . permasalahan-permasalahan vang berhubungan dengan pe-
lajaran.

Dengan demikian pola pengasuhan anak dimasyarakau Keluo-
rahan Moro pada khususnya, sertia Kepulaunan Riau pada umumnya
dilakukan oleh para orang wua di rumah, pengasuhan oleh guru
ngaji sertia oleh guru di sekolah mereka.
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Nama kepala keluarga

A gama
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan
Peker jaan
Al amanmn
Nama Istri
A g ama
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan
Peker jaan
Jumlah anak
L. Yusuf
Elfis
3. Ermi
4. Auan
5. Hamzah
6. ELfi
/. Endang
8. Erfina
9. Riana

DAFTAR INFORMAN

Bapak Abbas Melah.
[ s 1 a m.

45 wahun.

Melayu.

S D.

Nelayan.

Kampung Benteng Kelurahan
Yang [tam.

[ s 1 a m.

43 pahun.

Melayu.

S D.

[bu Rumah Tanggas.
9 orang.

20 wahun.

19 vahun.

17 nahun.

14 wahun.

13 uwahun.

6 tahun.

5 HUahn,
3 uahun.
/ UWahun.
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Nama kepala keluarga

Agama

Umur

Suku Bangsa

Pendidikan

Peker jaan

Al amaun

Nama [sunri

A g ama

Umur

Suku Bangsa

Pendidikan

Peker jaan

Jumlah anak

L. Hamzah

2. Jamal
Amzar

. Aliman

5. Supriadi

6. Suzanah

/. Aumasar

Has i m.

I s 1 a m.

46 nahun.

Melayu.

5 D

Tukang Perabou.
Kampung Tengah Paya
Ha s ma h,

I s 1 a m.

40 dahun.

Melavu.

b

Ibu Rumah Tangga.
7 Orang.

21 uabiun,

16 dahun.

13 Bahun.

1l dahun.

Y uwahun.

6 dahan,

it g,
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Nama kepala keluarga
A g ama
Umur’
Suku Bangsa
Pendidikan
Pekerjaan
Al aman
Nama [suri
A g ama
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan

Peker jaan

Jumlah anak

. ALl Amot lluar
2. Sarial lwmar
. ldris Umar

4. Zakaris Umar
5. Azlan Umar

Selamen.

[ s 1 a m.
38 wnahun.
Melayu.
Kelas 5 SD.
Nelayan.

Kampung Moro.

Maimah.

[s L a m.
32 uvahun.
Melayu.
Kelas 4
L b

5 orang.

SD.
Rumah

20 dahun.
19 tahun.
/7 wanhun.
{3 uahun,
B deliun.

1L0O9

Tangga.



Nama kepala keluarga : Bapak Salim Haji Binui Rahim.
Agama : I s 1 am.

Umur : 51 nahun. °

Suku Bangsa : Melayu.

Pendidikan : S D.

Peker jaan : Nelayan.

Al amau : Kampung Bentleng Kelurahan Moro.
Nama Isuri : Fairus Ahmadin.

A gama : I 81 am.

Umur : 48 uahun.

Suku Bangsa : Melayu (campuran).
Pendidikan : & Ds

Pekerjaan : ILbu Rumah Tangga.
Jumlah anak : 8 orang.

l. Rizal Efendi : 26 Bahun.

2. Farida : 21 uwahun.

3. Balkis : 19 dahun.

4. Elfis : 17 wahun.

5. Elfa Mahera : 15 wahun.

6. Faisal : 14 dahun.

7. Hairuza : 13 vahun.

8. Firdaus : 9 "ahun.
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Nama kepala keluarga
Agama
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan
Pekerjaan
Al amaan
Nama Isuri
Agama
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan
Peker jaan
Jumlah anak
1. Faridah
. Z ana
. Z ak i
Zamr i
Zahari

. As T i

D> wWwN

I dr i s..
I s 1 anm.
38 dahun.
Melayu.

S D.
Nelayan.

Kampung Pulau Jang Kelurahan Moro.

Saonah.

I s 1 am.

36 uahun.

Melayu.

s D.

Ibu Rumah Tangga.

6 orang.
15 tahun.
13 vahun.
Il mahun.
10 vahun.
5 dahun.

3 wahun.



Nama kepala keluarga

Aganma
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan
Peker jaan
Al amanu

Nama Isudri
A g ama
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan
Peker jaan
Jumlah anak
1 Marsita
2. Taslim

3. Takrcim
4. Yasin
5. Y a4 b
6. M. Nati
7. Lauit

8. Hidavyat
9. Muazim
10. Yurdani
L1, lklimah

.

Majid.

[ s 1 am. )
48 wvahun.
Melayu.
S D,
Kantor Perikanan.
Kampung Bedan RT [/RW IIL
Kelurahan Moro.
Marvini Binti Marsidi.
L s 1L a m.
40 vahun.
Melayu.
S D

fbu Rumah Tangga.
Ll orang.
23 tahun.
20 vahun.

18 dahun.

17 vahun.

O rahan.

14 vahun.

Il uwahun.

9 dahun.

8 dahun.

7 dahun.

$ dahun.



Nama kepala keluarga
A g ama

Umur

Suku Bangsa
Pendidikan

Peker jaan

Al a
Nama

m a u
[surti
A g ama
Umuwur
Suku
Pendidikan
Poker

luml ah

Ha Nngso

Tdall
attak
l. L i@ W&
2. 1 ma m
3. L ma k
4, Al dun
5. Diah

Madun.

[ s 1 a m.

48 dahun.

Melayu.

S D.

Nelayan.

Kampung Pulau Moro.
Zaidun Maimunah.

L s 1 a m.

4272 uvahun.

Melayu.

5 B,
'bu
6 orang.

Rumah Tangga.
16 tahun.
15 Uahun.
13 datiun.
L2 tahun.
Ha i,

/ Uahun,



Nama kepala
A gama
Umur
Suku Bangsa
Pendidikan
Pekerjaan
Al amau

Nama I[suri

A g ama
Umur
Suku Bangsa

Pendidikan

Pekerjaan
anak

Jumlah
s A ¥
2+ 8 W
3. M a
4. 0 d
5. [ s
6. Y a
T ¥ n

u

nNn< v ="

b

C B B e

keluarga

Adjis:
1 s 1 am.
42 nahnn.
Melayu.

S D.
Nelayan.
Kampung Pulau Jang
E na b.

I s 1 am.
37 wWahun.
Melayu.
Kelas 4 SD.
Lbu Rumah Tangga.
7 orang.

21 udahun.
19 nahun.
L7 dbahun.
14 tahun.

8 uahun.

6 Hahun.

2 uahun.

Moro.



A.

Abah

Acik
Afdeling
Ahklak
Ahad Nikah
Aib

Alr didih
Akil baligh
Akulvurasi
Alah bisa karna biasa
Aki

Andak
Anjang
Aqidah
Antaran
Arah

Avlan

Atiuk

Awang

Azan

B.

Baju Barul
Bak
Basmallah
Bebuue
Bedung
Beleue
Belon
Bende
Berehat
Berambuslah sawan
Berlimau
Beronde

INDEKS

Bersepati
Bibi

Bile

Bilokal

Bubo

Bubur pusan
Budak

Bujang
Bujang lapuk
Bumbung auap

C.
Cik
Cikgu
Cu
Cuk

.

Datok

Dare

Dare Utue
Disveributior
Districh Thootden
bodoi

Duduk bervdinggung,
Duduk nyangkung

|

Eceran
Fksploiuvasi
Fmansipasi
Fngkak-engkak
Fa

Fiqih



G.

Gasing
Getiah

Goli

Gubal sagu

H.
Hamdallah
L+
Ljab kabul

Interaksi
Ltlam

J .

Jantian
Jong
Jongkong
Jungkiu

K.
Kempunan
Kerabat
Khauam
Khavamal Quran
Kivabullah
Komunal
Kulu

bss

Lawa

Lepas hari
Long

M.
Mak
Melayu Gundul

Melenggang pusal

Meneuvek
Menempah bidan

Mengigau
Merandau
Mok
Monogami
Multi eunis
Mugadam

N.
Ngah
Nyamah
Nyanda
Nyirau

X
Onderdistricl
Ovak-otak
Uueh

P.

Fare
Paticilen |
Patiih
Pelahap
Poolsolik
Poligami
Puluu kuning
Putiing

R.

Renggang

S

Sahabavu handai
Sambal belacan
Sangkuu

Sauu hidang
Sawan

Sembur jampi
Serapah

Serba satiu
Sikiu
Sorong
Sosialisasi
Speed boad
Sri Mersing
Sunati rasul
T

Talam

Tali baruu
Tanje
Tempel
Tetiek

Touke
Tudung bayi
Tue

Tunjang

Tuk

L

Upacara mencuci
lanuai

Usu

V.
Valid
Very

W.

Wak

Zs

Zone ekonomi
eksklusif



.
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14,

L.

2.

4,

0.

L3

l4.

L5.

PEDOMAN WAWANCARA

Nama kepala keluarga
Agama

Umur

Suku Bangsa
Pendidikan
Peker jaan
Alamat

Nama [suri
Agama

Umur

Suku Bangsa
Pendidikan
Peker jaan
Jumlah anak

Apakah ada orang lain yang menetap di rumah ini 7
Apakah ada orang lain membantu ibu dalam mengasuh atau
merawatl anak ibu 7 :

Bagaimana kelkutl sertaan anggota keluargs dalam merawat
anak, misalnya apakah bapak terlibaw dalam mengasuh a-
nak ibu 7

Berapa kali1 anak usia balita diberi makan dalam sehari?
Makanan apa saja yang ibu berikan pada anak usia bali-
ta 7

Apakah ads makanan yang menjadi pantlangan bagl anak 7
Pada pukul berapa saja anak usia baliva dimandikan 7
Siapa saia yang mengawasi anak usia balita apabila ibu
pergi keluar pulau ?

Bagaimana cara menidurkan anak usia baliwva apakah anak
ibu diberi air susu ibu (ASL) 7

Sampal umur berapa pemberian inu ?

Bagaimana ibu mengatlasi masalah apabila utimbul dalam
kehidupan sehari-hari sewaktu bapak berpergian cukup
lama 7

Bagaimana cara memberi air susu ibu (ASI) bderhadap anak
balivwa, apakah dengan cara uidur, anaukah dengan cara
lain 7

Biasanya masalah apa yang dimbul apabila bapak keluar
pulau 7

Apakah ibu sering berpergian dengan bapak serna anak-
anak 7

Apakah 1ibu sering melakukan upacara adat sewaktu mela-
hirkan ?
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16.
) ¢
18.
19,
20.
21,
22

23.
24,

255
26 .

27

284
29

50

i
B6i
3 »
38.

38

41.
42,

43.
44,

45,

46 .

Setlelah melahirkan apakah ada kenduri ?
Apakah ada makanan yang dianggap pantangan menurutl adau ?
Apakah anak usia baliba sudah diajarkan ©Uenbang agama ?
Bagaimana cara ibu mengajarkan ibadah pada anak ?
Apakah ada hukuman bagi anak yang nidak melakukan ibadah 7
Biasanya pada pukul berapa anak usia baliva diwidurkan ?
Apakah ada kepercayaan yang melarang menidurkan anak pada
waktiu-waktu dertentiu ?
Biasanya pada pukul berapa anak nidur siang 7
Bagaimana cara menidurkan anak, apakah dengan meninabo-
bokkan atlaukah dengan mendongeng atiaupun dengan cara lain
Bagaimana cara mengajarkan anak membuang air besar 7
Bagaimana cara mengajarkan anak untiuvk mandi atlau member-
sihkan diri 7
Pada umur berapa mulai diajarkan disiplin mandi pada anak
kecil 7
Apakah ada wakuu khusus untiuk memandikan anak ?
Kesulitan apa saja yang ibu hadapi yang berhubungan de-
ngan anak 7
Siapa yang biasa mengawasi anak ibu bila sedang belajar
dirumah 7
Pada pukul berapa anak belajar 7
Apakah anak ibu ikup kegiatlan diluar sekolah 7
Bagaimana cara ibu mengawasi kegiatian anak diluar rumah 7
Kalau diluar sekolah ?
Apakah ada perbedaan dalam tingkah lakun anak apabila ba-
pak sedang pergi keluar pulau ?
Bagaimana ibu memberikan nasehat pada anak yang masih SbD 7
Bagaimana ibu memberikan pelajaran agama kepada anak SD 7
Bagaimana mengajarkan sopan santlun dalam menghadapi Oing-
kah laku anak terhadap orang yang lebih tua
Kapan anak bermain, apakah sesudah sekolah, atau sesudah
belajar auaupun pada waktiu yang lain 7
Apakah ada hukuman pada anak apabila bermain nidak menge-
nal wakou ?
Dalam benuuk apa hukuman inu ?
Apakah ada jenis permainan yang dilakukan oleh anak laki-
laki atlaupun khusus perempuan ?
Apakah ada upacara sewaktiu anak disunatkan ?
Apakah upacara selamatlan apabila anak ibu dawang bulan
pervama 7
Apakah ada cara mengajarkan tentiang hubungan suami isteri
terhadap anak ibu yang menginjak dewasa 7
Kegiatan Agama dalam bentiuk apa yang dilakukan oleh anak
SD: 2
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47.
48.

49.

50.

51.

52,

53

54.

55.

56.

57,

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64,

65.

66.
67.

68.

69.

70.

Kapan pendidikan agama mulai diajarkan pada anak ?

Apakah hukuman kepada anak-anak yang lupa melakuykan iba-
dah ?

Bagaimana hubungan anak-anak dengan bapak ibu bila sedang
di rumah ?

Kalau antara anak-anak ?

Bagaimana sikap kakak nerhadap adik-adiknya ?

Apakah ibu mempunyai banyak famili/keraban dekau di da-
erah ini ?

Bagaimana hubungan pergaulan anak-anak ibu dengan kawan-
kawan, seumpama dengan anak tetangga yang sebaya ?
Bagaimana dengan kawan sekolah 7

Dalam pergaulan anak-anak menggunakan bahasa apa ?

Apakah dalam pergaulan tersebut anak-anak mengalami kesu-
livan 7

Bagaimana cara ibu mengawasi anak jika di luar rumah ?
Bagaimana ibu mengatasi anak apabila welakukan kesalahan
avtas tindakannya, langkah apa yang ibu ambil untuk yang
umur 14 - 19 uwahun 7

Adsat kebiasaan apa yang sering dilakukan Uerhadap anak
yang usia 14 - 19 vahun 7

Apakah anak usia 14 - 19 vahun sudah diizinkan untiuk pa-
caran ?

Apakah ada keterbukaan dalam mengungkapkan perasaan anak
terhadap ibu avau bapak avaupun nenek 7

Apakah ibu menerapkan disiplin dalam agama untuk anak
yang berumur 14 - 19 vahun 7

Apakah ibu mengharapkan anak ibu menganull agama seperti
yang ibu percaya selama ini 7

Apakah anak ibu sering mengikuti kegiatan Kkeagamaan di
daerah ini 7

Dalam melaksanakan disiplin dan juga sopan sanbun apakah
ada ajaran agama yang disertakan 7

Apakah anak ibu memilih sekolah agama ?

Kegianan apa saja yang dilakukan anak yang berumur 20 -
25 vYahun diluar sekolah ?

Fasilitas apa saja yang ibu berikan kepada anak usia 20 -
25 vahun ?

Apakah ibu mengharapkan anak ibu mendapatkan pasangan da-
ri suku yang berbeda 7

Kegiavan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh anak/ibu
yang usia dibawah 20 wahun ?
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